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ABSTRAK 

 

Tesis ini berjudul Manajemen Pengembangan Multiple Intelligences 
Peserta Didik SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta, merupakan kajian 
penelitian tentang model-model, manajemen dan hasil pengembangan multiple 
intelligences peserta didik yang dilaksanakan di SD Muhammadiyah Sapen 
Yogyakarta. Penelitian ini pada dasarnya bersifat kualitatif dengan metode 
deskriptif  analitis. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data 
observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Subyek di dalam 
penelitian ini ditentukan dengan teknik sampling purposive dan snowball 
sampling. Metode analisa terhadap data yang terkumpul dilakukan dengan analisis 
kualitatif deskriptif, sehingga hasilnya dapat menjelaskan dan menggambarkan 
model-model, manajemen, dan hasil pengembangan multiple intelligences di SD 
Muhammadiyah Sapen Yogyakarta. 

Hasil penelitian menunjukan model yang digunakan untuk 
mengembangkan multiple intelligences peserta didik di SD Muhammadiyah 
Sapen Yogyakarta berada pada model peralihan dari model pengembangan 
multiple intelligences tradisonal menuju model pengembangan multiple 
intelligences ideal sesuai visi Gardner karena SD Muhammadiyah Sapen Masih 
menerapkan “pandangan seragam” atau “sekolah seragam” contohnya dalam 
pengelompokan kelas dan program layanan khusus (Akselerasi, CIMIPA). SD 
Muhammadiyah Sapen tidak menggunakan pola-pola tradisional dalam 
mengembangkan kecerdasan melainkan memfasilitasi semua aspek kecerdasan 
melalui program kelas layanan khusus, program ekstrakurikuler, intrakurikuler, 
dan pembelajaran yang variatif. Manajemen program pengembangan Multiple 
Intelligences peserta didik di SD Muhammadiyah Sapen masih dikelompokan 
berdasarkan minat dan bakat tetapi sudah mempunyai staf-staf terorganisir yang 
mengelola program-program tersebut. Program pengembangan multiple 
intelligences tersebut meliputi program layanan khusus, program pengembangan 
diri, dan program pembiasaan. 

Pengembangan multiple intelligences peserta didik SD Muhammadiyah 
Sapen Yogyakarta menghasilkan siswa-siswa yang berprestasi pada berbagai even 
kejuaraan dari tingkat kota sampai tingkat internasional. Disamping itu, 
pengembangan multiple intelligences ini menghasilkan peserta didik yang 
memiliki kecerdasan merata di delapan aspek multiple intelligences baik yang 
sudah mempunyai prestasi kejuaraan ataupun yang sekedar mempunyai 
kecerdasan biasa di dalam aspek tersebut. 

 
Kata Kunci : Multiple Intelligences, Model, Manajemen, Hasil Pengembangan 
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ABSTRACT 
 

This thesis entitled Development Management of Multiple Intelligences 
Students Sapen SD Muhammadiyah Yogyakarta, a research study about models, 
management and results of the development of multiple intelligences of students 
who performed at SD Muhammadiyah Yogyakarta Sapen. This study is 
essentially qualitative descriptive method. This study uses data collection methods 
participant observation, in-depth interviews, and documentation. The subjects in 
this study were determined by purposive sampling techniques and snowball 
sampling. Methods of analysis of the data collected is done by descriptive 
qualitative analysis, so the results can explain and describe the models, 
management, and results in the development of multiple intelligences Sapen SD 
Muhammadiyah Yogyakarta.  

The results showed that the model used to develop the multiple 
intelligences of learners in elementary Sapen Muhammadiyah Yogyakarta is the 
model of the transition from the traditional model of the development of multiple 
intelligences to the ideal model of the development of multiple intelligences 
Gardner appropriate vision for SD Muhammadiyah Sapen still apply "uniform 
view" or "school uniforms "grouping example in the classroom and the special 
services program (Acceleration, CIMIPA). SD Muhammadiyah Sapen not use 
traditional patterns in developing intelligence to facilitate all aspects of 
intelligence but through a special class of service programs, extracurricular 
programs, intra, and varied learning. Management of Multiple Intelligences 
development programs in SD Muhammadiyah learners Sapen still grouped by 
interests and talents but already have organized staffs who manage those 
programs. The program includes the development of multiple intelligences special 
services program, personal development programs, and programs habituation.  

The development of multiple intelligences of learners SD Muhammadiyah 
Yogyakarta Sapen produce students who excel in various championship events 
from the city level to the international level. In addition, the development of 
multiple intelligences is produce students who have the intelligence prevalent in 
eight aspects of multiple intelligences either already have or that a championship 
achievements have normal intelligence in that aspect.  
 
Keywords: Multiple Intelligences, Models, Management, Development Results 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN1 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543/b/U/1987, taggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 
Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 ba` B Be ب
 ta` T Te ث
 ṡa` ṡ Es (dengan titik di atas) ث
 Jim J Je ج
 ḥa` ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح
 kha` Kh Ka dan Ha خ
 Dal D De د
 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ
 ra` R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es ش
 syin  Sy Es dan Ye ش
 ṣad  ṣ Es (dengan titik di bawah) ص
 ḍaḍ ḍ De (dengan titik di bawah) ض
 ṭa` ṭ Te (dengan titik di bawah) ط
 ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ
 ain „ Koma terbalik di atas„ ع
 Gain G Ge غ
 fa` F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wawu W We و

                                                           
1Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, Pedoman Penulisan Tesis, (Yogyakarta: Pasca Sarjana 

UIN Sunan Kalijaga, 2008), hlm. 21 – 24   
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 ha` H Ha ه
 Hamzah ` Apostrof ء
  ya`  Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis „iddah عدّة

 

C. Ta’ marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

هبِت  

 جسيت
Ditulis 

Ditulis 

Hibah 

Jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

kedalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikendaki 

lafal aslinya). 

 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h. 

 ‟Ditulis Karāmah al-auliyā كراهت ألولياء

 

3. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harkat fathah, kasrah, dan dammah ditulis  t. 

 Ditulis Zakātul fiṭri زكاة الفطر

 

D. Vokal pendek 

 ِ  

 َ  

 ُ  

kasrah 

fathah 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

I 

a 

u 

 

E. Vokal panjang 

fathah + alif Ditulis Ā 



x 

 

 جاهليت
fathah + ya‟ mati 

 يسعى
kasrah + ya‟ mati 

 كرين
dammah + wawumati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

jāhiliyyah 

ā 

yas„ ā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

 

F. Vokal Rangkap 

fathah + ya‟ mati 

 بينكن
fathah + wawumati 

 قول

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaulun 
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KATA PENGANTAR 
 

حٌم  بسم الله الرحمن الر

  فً قلوب المؤمنٌن  اصالت واسالم على ختمةالحمد لله رب العالمٌن الذي انزل السكٌن

معٌن ما بعدالنبٌاء والمرسلٌن وعلى اله واصحابه اج  : ا

 
Puji syukur penyusun panjatkan ke hadirat Allah Swt yang telah 

memberikan rahmat, hidayah dan inayah-Nya, sehinga penyusun dapat 
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tercurahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad Saw sebagai utusan 
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pencerahan kepada umat manusia sampai nanti di akhir zaman. 

Dalam kesempatan ini penyusun banyak mengucapkan terima 

kasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam menyelesaikan 

tesis ini, ucapan terima kasih penyusun sampaikan kepada:  

1. Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Prof. Dr. Musa Asy’arie 

beserta seluruh Stafnya. 

2. Direktur Program Pasca Sarjana beserta seluruh stafnya yang telah 

memberikan fasilitas dan bantuan selama proses kuliah di pasca sarjana. 

3. Bapak ketua dan Sekretaris Program Studi Pendidikan Islam Pasca 

Sarjana UIN Sunan Kalijaga yang telah mengurus segala kebutuhan 

selama studi. 
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4. Bapak Dr. Karwadi, M.Ag selaku pembimbing yang telah meluangkan 
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serta mendoakan saya dalam kuliah di Pasca Sarjana sampai pada tahap 

ahkir penyususnan tesis ini hingga selesai. 

7. Keluarga tercinta Ibunda Rakiyem, Ayahanda Ngudi Sarjono serta 

kakak-kakak dan adikku semua yang telah memberikan dorongan dan 

motivasi sehingga menambah semangat dan kekuatan untuk 

menyelesaikan tesis ini. 

8. Istriku tercinta Lastri Bintarum, S.E. dengan tulus ikhlas dan tak henti-

hentinya memberikan semangat dan rela menemani dalam meraih cita-

cita bersama dalam menjalani kehidupan keluarga, serta anak-anakku 

tersayang; Afinaghani Duta Pratama dan Aufa Kirana Azzahra yang 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat esensial dalam proses 

pemanusiaan dalam masyarakat yang berbudaya. Dalam era globalisasi 

dewasa ini terjadi perubahan dasyat dalam kehidupan masyarakat. Kita tidak 

dapat menghindarkan diri dari tsunami globalisasi yang telah memasuki 

setiap jengkal kehidupan manusia modern. Di dalam era globalisasi ini terjadi 

loncatan-loncatan atau transformasi nilai kehidupan dan oleh sebab itu juga 

terjadi perubahan proses pemanusiaan atau pendidikan.1  

Pendidikan mempunyai peran yang amat menentukan, tidak hanya 

bagi perkembangan dan perwujudan diri individu tetapi juga bagi 

pembangunan suatu bangsa dan negara. Kemajuan suatu kebudayaan 

tergantung dari bagaimana kebudayaan tersebut mengenali, menghargai, dan 

memanfaatkan sumber daya manusianya. Hal ini berkaitan erat dengan 

kualitas pendidikan yang diberikan kepada anggota masyarakatnya.  

UUD 1945 pasal 31 menyebutkan bahwa “setiap warga negara berhak 

mendapatkan pendidikan”. Amanat yang terkandung dalam ayat tersebut 

adalah mendapatkan pendidikan merupakan hak setiap individu tanpa 

memandang latar belakang maupun kondisi yang ada pada mereka. Meskipun 

demikian, pendidikan yang diharapkan bukanlah sebatas pemberian atau 

                                                           
1 H.A.R. Tilaar, Kekuasaan dan Pendidikan (Manajemen Pendidikan Nasional Dalam 

Pusaran Kekuasaan), (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm. 3. 
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pentransferan ilmu dari pengajar kepada peserta didik saja, tetapi pendidikan 

yang mampu mengantarkan peserta didik menjadi pribadi yang unggul dan 

dapat menghadapi kehidupannya dimasa yang akan datang. Lebih lanjut 

dunia pendidikan dituntut untuk menyiapkan peserta didik dalam 

menampilkan keunggulan dirinya yang cerdas, kreatif, serta mandiri. Untuk 

menciptakan peserta didik yang unggul tersebut, pendidikan harus 

berorientasi untuk menciptakan generasi muda yang mandiri dan memberikan 

pendidikan yang bermutu. 

Pendidikan yang bermutu haruslah mencakup dua dimensi yaitu 

orientasi akademis dan orientasi ketrampilan hidup yang esensial. 

Berorientasi akademik berarti menjanjikan prestasi akademik peserta didik 

sebagai tolok ukurnya, sedangkan yang berorientasi ketrampilan hidup (life 

skill) yang esensial adalah pendidikan yang dapat membuat peserta didik 

dapat bertahan (survive) di kehidupan nyata. Di samping manajemen sekolah 

yang baik, sistem dan metode pembelajaran merupakan hal penting yang 

harus diperhatikan agar tujuan dari pembelajaran dapat dicapai dengan tepat. 

Selain itu, guru juga memegang peranan penting, dimana seorang guru yang 

profesional akan mampu menjadi fasilitator dalam memberikan ketrampilan-

ketrampilan yang dibutuhkan peserta didik dengan baik. Dan yang tak kalah 

pentingnya yaitu sarana prasarana yang menunjang dalam pencapaian tujuan 

pembelajaran. Oleh karena itu, pendidikan hendaknya dapat melihat semua 

unsur yang ada sebagai sebuah kesatuan yang satu sama lain saling 

mempengaruhi sehingga dapat menjadi pribadi yang tangguh, kreatif, 
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mandiri, dan profesional pada potensinya masing-masing untuk meraih masa 

depan. 

Asas pemerataan kesempatan belajar yang merupakan penerapan dari 

asas demokrasi dan bertitik tolak pada kesempatan pendidikan yang sama 

yang harus diberikan kepada semua warga negara Indonesia, baik normal 

maupun berkelainan. Memberikan kesempatan pendidikan yang sama pada 

hakikatnya berarti mengusahakan suatu lingkungan dimana semua anak 

mendapat kesempatan yang sama untuk mewujudkan potensi mereka secara 

optimal. Memberi kesempatan pendidikan  harus disesuaikan dengan bakat 

dan kemampuan anak didik. Implikasinya adalah bahwa mereka yang 

memiliki kecerdasan dan bakat-bakat luar biasa diperlukan pelayanan 

pendidikan khusus.2  

Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional mengamanatkan tentang perlunya memberikan pendidikan khusus 

bagi peserta didik yang memiliki potensi dan kecerdasan istimewa.3 Hal ini 

dilakukan agar potensi yang ada pada peserta didik dapat berkembang secara 

optimal dan pada gilirannya memberikan mereka dapat tumbuh menjadi 

                                                           
2 Depdiknas, Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Untuk Peserta Didik Berkerdasan 

Istimewa (Program Akselerasi), (Jakarta: Direktorat Pembinaan Pendidikan Luar Biasa, 2007), 
hlm. 1-3. 

3 Lihat Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan  
Nasional pasal 5 ayat  dan pasal 12 ayat 1b dan 1f. Ketentuan tentang pelayanan pendidikan bagi 
anak berbakat istimewa ini  bukanlah suatu hal yang baru muncul dalam perundang-undangan, 
namun sudah menjadi bagian penting yang selalu dituangkan dalam Undang-undang pendidikan 
sebelumnya, salah satunya UU  No. 2 tahun 1989 yang kemudian ditindaklanjuti oleh PP Nomor 
28 Tahun 1990 tentang Pendidikan Dasar dan Kepmendikbud Nomor 0487/U/1992 untuk sekolah 
dasar. 
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manusia yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, berilmu, cakap, kreatif, dan mandiri. 

Dalam Undang-Undang nomor 2 tahun 1989 tentang Undang-undang 

Sistem Pendidikan Nasional pasal 8 ayat 2 menegaskan bahwa warga Negara 

yang memiliki kemampuan dan kecerdasan luar biasa berhak memperoleh 

perhatian khusus.  Dalam pasal 24, dijelaskan bahwa setiap peserta didik 

pada satuan pendidikan mempunyai hak-hak sebagai berikut: (1) mendapat 

perlakuan yang sesuai dengan  bakat, minat, dan kemampuannya, (5) 

menyelesaikan program lebih awal dari waktu yang telah ditentukan. 

Berdasarkan Bab II Pasal 3 Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional dijelaskan bahwa "tujuan pendidikan nasional adalah pemberdayaan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, (memiliki nilai dan sikap), 

sehat berilmu, cakap, kreatif (berilmu pengetahuan), mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab (kecakapan 

psikomotorik)".4 Selanjutnya  Undang-Undang Sisdiknas 2003 Bab IV Pasal 

5 ayat 4 menjelaskan bahwa “Warga negara yang memiliki potensi kecerdasan 

dan bakat istimewa berhak memperoleh pendidikan khusus”. Hal ini didukung 

oleh Bab X Pasal 36 ayat 3 dijelaskan bahwa Kurikulum disusun sesuai 

dengan jenjang pendidikan dalam kerangka Negara Kesatuan Republik 

Indonesia dengan memperhatikan: 

                                                           
4 www.inherent-dikti.net/files/sisdiknas.pdf , diunduh hari Jum’at tanggal 24 Mei 2013, jam 

09.00 WIB 
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a. peningkatan iman dan takwa; 

b. peningkatan akhlak mulia. 

c. peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat peserta didik. 

d. keragaman potensi daerah dan lingkungan. 

e. tuntutan pembangunan daerah dan nasional. 

f. tuntutan dunia kerja. 

g. perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. 

h. agama. 

Dari pasal tersebut jelas terlihat bahwa kompetensi yang harus 

dimiliki siswa kurang lebih harus sesuai tujuan pendidikan. Dimana potensi 

tersebut akan lebih mudah diaplikasikan pada peserta didik dimulai pada usia 

dini, sehingga akan berdampak nyata pada kedewasaan mereka dalam 

berpikir. Hal ini sesuai kebijakan pemerintah dalam pendidikan yang sudah 

berubah, bahwa setiap pengembangan sekolah diserahkan kepada 

kepentingan dan kemampuan sekolah masing-masing. Oleh karena itu, dalam 

era desentralisasi pendidikan ini, akan terjadi berbagai variasi dan jenis 

kurikulum pada setiap satuan pendidikan atau sekolah, karena masing-masing 

mengembangkan kurikulum, sehingga antara satu sama lain boleh jadi 

berbeda.  

Pada Bab II pasal 5 diperoleh gambaran bahwa siswa yang memiliki 

kecerdasan dan bakat istimewa berhak memperoleh pendidikan khusus. Hal 

ini dapat diartikan perlu adanya pengembangan-pengembangan pendidikan 

sesuai dengan bakat, minat, dan kecerdasan siswa. Di samping itu pada 
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undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Bab X pasal 36 ayat 3c, 

mengamanatkan bahwa pengembangan kurikulum pendidikan juga harus 

memperhatikan peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat peserta didik. 

Kedua landasan ini dapat dijadikan landasan bagi sekolah untuk 

megimplementasikan program pengembangan multiple intelligence peserta 

didik dengan program-program khusus bagi siswa berbakat istimewa seperti 

program akselerasi, program CI MIPA, berbagai program ekstarkurikuler dan 

intrakurikuler ataupun program bakat khusus Kesenian dan Olah Raga. 

Strategi pendidikan yang ditempuh selama ini bersifat masal 

memberikan perlakuan standar/ rata-rata kepada semua peserta didik 

sehingga kurang memperhatikan perbedaan antara peserta didik dalam 

kecakapan, minat, dan bakatnya. Dengan strategi semacam ini keunggulan 

akan  muncul secara acak dan sangat tergantung kepada motivasi belajar dan 

mengajarnya. Oleh karena itu perlu dikembangkan keunggulan yang dimiliki 

oleh peserta didik agar potensi yang dimilki menjadi prestasi yang unggul.  

Program-program ini berusaha untuk mencukupi kebutuhan siswa 

yang pada dasarnya memiliki intelligence yang berbeda-beda dari segi tingkat 

dan bidangnya. Salah satu sekolah dasar yang memiliki berbagai program 

tersebut adalah SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta. Dengan program-

program ini, SD Muhammadiyah Sapen berusaha untuk mengembangkan 

intelligence siswa secara menyeluruh berdasarkan tingkat dan jenis 

intelligence masing-masing siswa.  
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Sebagaimana lembaga pendidikan lain pada umumnya, SD 

Muhammadiyah Sapen Yogyakarta yang merupakan salah satu amal usaha 

Muhammadiyah yang berada di bawah Pimpinan Daerah Muhammadiyah 

Kota Yogyakarta adalah lembaga penyelenggara pendidikan tingkat dasar 

yang menyelenggarakan proses pendidikan selama enam tahun. Pada 

pelaksanaannya SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta mencoba 

mengakomodasi multiple intelligensi siswa melalui berbagai program 

khususnya. Ada beberapa program khusus di sekolah ini yaitu program 

Cerdas Bakat Istimewa Matematika dan Ilmu Pengatahuan Alam (CIMIPA), 

Program Patas, Program RSBI (sudah ditutup), dan program yang terbaru, 

yaitu Program Bakat Khusus Olah Raga dan Kesenian.5  

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal mempunyai tanggung 

jawab besar dalam menyukseskan anak didik. Pada tahun ajaran baru ini 

2013/ 2014, Dinas pendidikan Kota Yogyakarta akan membuka penerimaan 

peserta didik baru (PPDB) untuk kelas khusus cerdas istimewa. Kelas khusus 

ini berisi anak-anak cerdas yang memiliki IQ minimal 130. Khusus kelas CI 

ini dibuka untuk tingkat sekolah dasar (SD).6 Program ini digunakan untuk 

mengembangkan intelligence siswa agar maksimal. Program khusus kelas CI 

tersebut juga dilaksanakan oleh SD Muhammadiyah Sapen sejak tahun 2009 

dengan nama CIMIPA. Bahkan untuk CI program akselerasi di SD 

                                                           
5 Hasil wawancara awal dengan Saijan, S.Ag., M.S.I. Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 

Sapen, tanggal 14 Agustus 2013. 
6Republika, Yogya Buka kelas Khusus Siswa Cerdas Istimewa. Senin, 3 Juni 2013, hlm. 20. 
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Muhmammadiyah Sapen sudah dilaksanakan sejak tahun 1994 dengan nama 

PATAS (Cepat Tuntas).7  

Disamping program tersebut, untuk memenuhi kebutuhan intelligence 

siswa lainnya, SD Muhammadiyah Sapen juga memiliki program reguler 

yang ditujukan kepada siswa yang memiliki tingkat kecerdasan rendah dan 

rata-rata. Program reguler ini juga ditopang oleh program ekstrakurikuler dan 

intrakurikuler yang bervariasi untuk mengembangkan intelligensi peserta 

didik di SD tersebut. 

Kecerdasan dan bakat siswa tidak hanya di ranah kognitif saja. 

Kecerdasan dan bakat siswa di bidang olah raga dan kesenian juga 

merupakan potensi besar yang dimiliki siswa yang harus dikembangkan 

dengan optimal. SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta juga mempunyai 

program untuk jenis intelligence ini, yaitu dengan program bakat khusus 

Kesenian dan Olahraga.8  

Sebagai sekolah dengan program yang bervariasi inilah SD 

Muhammadiyah Sapen yang terletak di perbatasan Yogyakarta dan Sleman , 

tepatnya di Jalan Bimokurdo Nomor 33, barat UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta ini mengalami perkembangan yang cukup pesat. Dari tahun ke 

tahun perolehan siswa baru selalu meningkat. Perolehan siswa yang terus 

meningkat ini tidak terlepas dari prestasi-prestasi yang diraih SD ini di 

tingkat kecamatan, kota, provinsi, regional, nasional, maupun international. 
                                                           

7 Sutrisno, Dinamika Pendidikan. SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta. (Yogyakarta: SD 
Muhammadiyah Sapen, 2000), hlm. 50. 

8 Hasil wawancara awal dengan Agung Sudaryono, S.Pd. Bagian kegiatan SD 
Muhammadiyah Sapen Yogyakarta tanggal 6 Januari 2013. 
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Berbagai prestasi di berbagai bidang dan jenjang itulah yang kemudian 

menarik minat orang tua untuk menitipkan putra putrinya di SD 

Muhammadiyah Sapen Yogyakarta. 

Namun demikian dengan dilaksanakannya berbagai program di 

sekolah ini, perlu manajemen yang kuat dari kepala sekolah, guru, komite 

sekolah, dan orang tua siswa agar program ini berkembang dan terlaksana 

dengan baik. Hal ini dikarenakan setiap lembaga pendidikan dengan berbagai 

program yang dimilikinya, tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Atas dasar itulah dengan mempertimbangkan berbagai faktor dengan 

diterapkannya berbagai program di SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta, 

penulis ingin meneliti lebih mendalam tentang manajemen pengembangan 

Multiple Intelligence  Peserta Didik di SD Muhammadiyah Sapen 

Yogyakarta. 

Disamping itu peneliti memilih obyek penelitian tentang manajemen 

pengembangan multiple intelligences peserta didik di SD Muhammadiyah 

Sapen Yogyakarta karena programnya yang bervariasi dan belum diteliti 

secara menyeluruh oleh peneliti-peneliti lain.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok permasalahan dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Model-model pengembangan multiple intelligence apa yang digunakan di 

SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta? 
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2. Bagaimana manajemen pengembangan multiple intelligence di SD 

Muhammadiyah Sapen Yogyakarta? 

3. Bagaimanakah hasil pengembangan multiple intelligence di SD 

Muhammadiyah Sapen Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mendeskripsikan secara  rinci tentang :  

a. Model-model pengembangan multiple intelligence di SD 

Muhammadiyah Sapen Yogyakarta? 

b. Manajemen pengembangan multiple intelligence di SD Muhammadiyah 

Sapen Yogyakarta? 

c. Hasil pengembangan multiple intelligence di SD Muhammadiyah Sapen 

Yogyakarta? 

2. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangsih bagi 

perkembangan dunia pendidikan khususnya bagi pengelolaan peserta didik. 

Sumbangsih yang diberikan tidak hanya bersifat teoritik akan tetapi juga 

bersifat praktis. 

Secara teoritik, ulasan-ulasan dari hasil penelitian ini diharapkan 

bisa menambah referensi dan melengkapi khasanah pustaka khususnya di 

perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

masukan bagi pengelola pendidikan khususnya SD Muhammadiyah Sapen 
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Yogyakarta dan Sekolah Dasar lainnya dalam manajemen pengembangan 

multiple intelligence peserta didik. 

D.  Kajian Pustaka 

Mengenai manajemen pengembangan multiple intelligence peserta 

didik melalaui program yang bervariasi seperti program reguler, program 

CIMIPA , program PATAS, program ekstrakurikuler dan intrakurikuler 

ataupun program bakat khusus olah raga dan kesenian belum banyak dikaji 

oleh kalangan peneliti. Namun penelitian lain yang senada dengan program 

pengembangan multiple intelegence dalam wujud akselerasi, program 

ekstrakurikuler dan program plus saja secara sendiri-sendiri dapat ditemukan 

seperti penelitian pada program akselerasi dan program pengembangan 

kurikulum plus. Diantara penelitian tersebut adalah : 

Saijan dalam tesisnya meneliti tentang "Implementasi Program 

Akselerasi Bagi Gifted Student di SDBI Muhammadiyah Sapen Yogyakarta". 

Saijan meneliti Program akselareasi di SD Muhammadiyah Sapen dari sisi 

implementasi rekruitmen siswa program akselerasi SDBI Muhammadiyah 

Sapen, standar isi atau standar kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran 

di kelas akselerasi SDBI Muhammadiyah Sapen, standar kompetensi lulusan 

siswa kelas akselerasi SDBI Muhammadiyah Sapen, implementasi pendidikan 

karakter di kelas akselerasi SDBI Muhammadiyah Sapen, dan pengaruh kelas 
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Akselerasi terhadap kelas lainnya non akselerasi di SDBI Muhammadiyah 

Sapen.
9
 

Perbedaan tesis Saijan tersebut dengan penelitian ini terletak pada 

variasi program yang kami teliti dan fokus penelitian. Pada tesis Saijan 

tersebut program yang diteliti hanyalah program akselerasi sebagai program 

untuk mencukupi bakat dan kecerdasan istimewa peserta didik dan fokusnya 

terletak pada implementasi rekruitmen siswa, kurikulum, standar kompetensi 

kelulusan, implementasi pendidikan karakter dan pengaruh kelas akselerasi 

terhadap kelas lain non akselerasi di SD Muhammadiyah Sapen, sedangkan 

pada penelitian ini program yang diteliti adalah program yang berusaha 

mencukupi kebutuhan multiple intelligences di SD Muhammadiyah Sapen 

Yogyakarta yaitu program reguler, PATAS, CIMIPA, serta program bakat 

khusus olahraga dan kesenian dengan fokus penelitian terletak pada model-

model, manajemen, dan hasil pengembangan multiple intelligences di SD 

Muhammadiyah Sapen  Yogyakarta. 

Umi Fatonah, dalam skripsinya yang berjudul Strategi Pembelajaran 

PAI pada Kelas Akselerasi di SMU Negeri 8 Yogyakarta meneliti program 

akselerasi dari sisi metodologi dan fokus kajiannya yang menjadi bagian kecil 

dari pemadatan materi.10  Dalam penelitiannya, strategi menjadi ikhtiyar dalam 

                                                           
9 Saijan, "Implementasi Program Akselerasi bagi Gifted Student di SDBI Muhammadiyah 

Sapen Yogyakarta", Tesis (Yogyakarta: Program Pasca Sarjana Studi Islam Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta Konsentrasi Psikologi Pendidikan Islam, 2013), hlm.131-133. 

10 Umi Fatonah, “Strategi Pembelajaran PAI pada Kelas Akselerasi di SMU Negeri 8 
Yogyakarta”, Skripsi, Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga , 2004. 
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menyampaikan materi pembelajaran yang dipadatkan agar lebih  mudah 

terserap oleh anak didik.  

Taufiqurrahman dalam tesisnya Implementasi Program Akselerasi  di 

SDBI Muhammadiyah Sapen yang merupakan hasil penelitian dalam rangka 

tesis meneliti tentang program akselerasi dari isi pemadatan waktu dan materi 

pelajaran.11 Dalam penelitiannya, Taufiqurrahman menyimpulkan bahwa salah 

satu persoalan yang muncul dalam program akselerasi adalah orientasi 

pendidikan yang bersifat cognitive oriented sebagai konsekuensi logis dari 

pemadatan waktu dan materi pelajaran.  

Perhatian khusus terhadap pemenuhan asupan kognitif untuk 

selanjutnya ditengarai mengingkari amanat pendidikan yang meniscayakan 

pengembangan tiga kemampuan dasar anak secara integratif. Oleh karena itu, 

dalam penelitiannya, Taufiqurrahman memandang perlunya penyeimbangan 

dalam program akselerasi yang dimaknai sebagai proses pemenuhan 

kebutuhan afektif dan psikomotorik anak didik. Menurutnya, penyeimbangan 

ini dapat diwujudkan dalam  berbagai program kegiatan maupun proses 

edukasi yang kondusif dan menyenangkan bagi peserta didik maupun yang 

lainnya. Banyak penelitian tentang program khusus terutama program 

akselerasi telah dilakukan para peneliti dari berbagai perspektif yang berbeda. 

Ketiga hasil penelitian tersebut hanya meneliti program akselerasi yang 

diperuntukan bagi siswa yang memiliki kecerdasan istimewa saja tidak 

                                                           
11 Taufiqurrahman, “Implementasi Pendidikan Akselerasi di SDBI Muhammadiyah Sapen 

Yogyakarta”, Tesis, Yogyakarta: Program Pascasarjana, Magister Studi Islam, Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta, 2010. 
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menyinggung tentang pengembangan intelligence lainnya. Inilah perbedaan 

antara penelitian tersebut dengan penelitian ini. Penelitian dalam rangka tesis 

ini lebih memfokuskan pada manajemen pengembangan multiple intelligence 

peserta didik secara menyeluruh melalui program-program kelas reguler, 

CIMIPA, PATAS, Ekstrakurikuler dan Intrakurikuler maupun pragram bakat 

khusus kesenian dann olahraga. 

Selanjutnya tesis saudari Mafrudah dengan judul “Manajemen 

Pengembangan Kurikulum di SD Budi Mulia Dua Senturan, Sleman, 

Yogyakarta”. Dalam penelitiannya, Mafrudah mendeskripsikan bahwa setiap 

mata pelajaran yang diberikan kepada siswa disesuaikan dengan pengalaman, 

karakteristik lingkungan, serta perkembangan ilmu dan teknologi. Hasil 

penelitian Mafrudah menunjukan bahwa materi kurikulum yang digunakan SD 

Budi Mulia berdasarkan pada kurikulum dari Kementrian Pendidikan Nasional 

dan kurikulum yang dikembangkan sendiri. 

Pada penelitian ini potensi, keinginan, bakat, dan minat di SD Budi 

Mulia ini terlihat dikembangkan melalui program ekstrakurikuler, belum 

terlihat adanya kelas khusus untuk menangani multiple intelligence peserta 

didik. Di SD ini cenderung melayani siswa berdasarkan minat siswa.12 

Perbedaan tesis Mafrudah dan penelitian ini terutama terlihat pada program 

pengembangan kurikulum di SD yang diteliti, pengembangan multiple 

intelligence di dalam kurikulum di SD ini masih terlihat klasikal dan dalam 

bentuk ekstrakurikuler, sedangkan pada penelitian ini program pengembangan 
                                                           

12 Mafrudah, S.Ag., “Manajemen Pengembangan Kurikulum di SD Budi Mulia Dua 
Senturan, Sleman, Yogyakarta", Tesis, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012, 
hlm.122-125. 
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multiple intelegence peserta didik sudah dikelompokan sesuai dengan bakat 

dan kecerdasannya. Disamping itu pada penelitian ini fokusnya terletak pada 

model, manajemen, dan hasil manajemen pengembangan multiple intelligence 

SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta. 

Tesis Ayep Rosidi yang berjudul Manajemen Pengembangan 

Kurikulum dengan Sistem program Plus  (Studi Kasus di SD Muhammadiyah 

Pakel Yogyakarta) mendiskripsikan bahwa Program kurikulum di SD 

Muhammadiyah Pakel Yogyakarta disamping melakukan pembelajaran sesuai 

Kurikulum Nasional, juga menerapkan sebuah pembelajaran berupa 

pengembangan kurikulum yang berasal dari Muhammadiayah dan Sekolah di 

bawah bimbingan Pimpinan Cabang Muhammadiyah Umbulharjo yang disebut 

dengan Program Plus. Hal tersebut dilakukan dalam upaya pengembangan 

kurikulum yang tercermin dari kompetensi-kompetensi yang harus dikuasai 

oleh setiap siswa dalam kurikulum Programa Plus.13 Jadi setiap siswa SD 

muhammadiyah pakel Yogyakarta harus menempuh program ini.  

Pada tesis Ayep, pelaksanaan program plus diperuntukan kepada semua 

siswa, sedangkan obyek penelitian pada tesis ini program pengembangan 

multiple intelligence  diperuntukan bagi semua peserta didik tetapi sesuai bakat 

dan kecerdasanya melalui program yang bervariasi di SD Muhammadiyah 

Sapen yogyakarta. Dilihat dari fokus penelitiannya juga berbeda, penelitian ini 

lebih terfokus pada model-model, manajemen, dan hasil pengembangan 

                                                           
13 Ayep Rosidi, "Managemen Pengembangan Kurikulum Sistem Program Plus", Tesis, 

Yogyakarta: Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga Program Pendidikan Agama Islam, 2013,  
hlm.112. 
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multiple intelegence peerta didik sedangkan pada penelitian Ayep lebih pada 

implementasi kurikulum program plus. 

Dalam penelitian ini, penulis mengangkat judul yang berkaitan dengan 

program pengembangan multiple intelligence yang tujuannya sama dengan  

program akselerasi, program plus, ataupun program khusus sekolah lainnya 

yang berusaha memenuhi kebutuhan peserta didik sesuai bakat dan 

kecerdasannya. Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian lain adalah 

penelitian ini lebih berorientasi pada model, managemen, dan hasil 

pengembangan multiple intelligences yang bervariasi dan relatif baru di SD 

Muhammadiyah Sapen Yogyakarta. Program-program tersebut ada yang 

dilaksanakan secara homogen di kelas maupun dilaksanakan di luar kelas 

dengan program pembinaan dan pendampingan khusus sehingga menarik untuk 

dikaji lebih mendalam. Penelitian ini diharapkan memperkaya penelitian 

sebelumnya dengan mengungkap berbagai model, manajemen, dan hasil 

pengembangan multiple intelligences yang diterapkan di suatu lembaga 

pendidikan, dalam hal ini SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta. 
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E. Kerangka Teori 

Beberapa teori yang berkaitan dengan manajemen dan multiple 

intelegence dijadikan sebagai landasan teori penelitian. Dasar teori tersebut 

sebagai berikut: 

1. Deskripsi Teori Manajemen 

a. Pengertian Manajemen 

Istilah manajemen, terjemahannya dalam bahasa Indonesia hingga saat 

ini belum ada keseragaman. Ada banyak istilah yang dipergunakan untuk 

menterjemahkan manajemen seperti ketatalaksanaan, manajemen, management, 

dan pengurusan. Walaupun akhirnya lebih populer dengan istilah manajemen. 

Murti Sumarni dkk. mengemukakan bahwa manajemen merupakan suatu proses 

yang khas, yang terdiri atas kegiatan-kegitan perencanaan, pengarahan, 

pengkoordinasian, dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta 

mencapai sasaran-sasaran melalui pemanfaatan sumberdaya manusia dan 

sumberdaya yang lain.14 

Menurut Manulang, bila kita mempelajari literatur manajemen maka 

akan ditemukan bahwa istilah manajemen mengandung tiga pengertian, yaitu 

yang pertama, manajemen sebagai suatu proses, kedua, manajemen sebagai 

kolektivitas orang-orang yang melakukan aktivitas manajemen, dan ketiga, 

manajemen sebagai suatu seni (art) dan sebagai suatu ilmu.15 

                                                           
14 Murti Sumarni dkk, Pengantar Bisnis (Dasar-Dasar Ekonomi Perusahaan), 

(Yogyakarta : Liberty, 1995), hlm. 116. 
15 Manulang, Dasar Dasar Manajemen, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 

2009), hlm. 3. 
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Selanjutnya, Haiman yang dikutip Manulang mengatakan bahwa 

manajemen adalah fungsi untuk mencapai sesuatu melalui kegiatan orang lain 

dan mengawasi usaha-usaha individu untuk mencapai tujuan bersama. 

Manulang juga mengatakan bahwa manajemen bisa dikatakan sebagai seni atau 

suatu ilmu. Oleh karena itu kenyataan  manajemen itu adalah ilmu dan 

sekaligus seni, maka manajemen dapat diberi definisi bahwa manajemen adalah 

seni dan ilmu perencanaan, pengorganisasian, penyusunan, pengarahan dan 

pengawasan sumber daya untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan.16 

Manajemen juga dikatakan sebagai profesi karena dalam mempraktekkannya 

manajemen oleh para manajer profesional diperlukan pendidikan dan keahlian 

khusus untuk dapat mengatur dan menggerakkan orang lain untuk mencapai 

tujuan organisasi.17 

Pengertian manajemen secara umum adalah rangkaian segala kegiatan 

yang merujuk kepada usaha kerjasama antara dua orang atau lebih untuk 

mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan.  Tidak jauh berbeda dengan 

pengertian manajemen secara umum, Didin Kurniadin dan Imam Machali 

mendifinisikan manajemen pendidikan sebagai seluruh proses kegiatan bersama 

dalam bidang pendidikan dengan mendayagunakan dalam bidang pendidikan 

dengan mendayagunakan semua sumberdaya yang ada yang dikelola untuk 

mencapai tujuan pendidikan. Sumberdaya dalam konteks pendidikan berupa 

man (manusia = guru, siswa, karyawan), money (uang = biaya), material 

                                                           
16 Manulang, Dasar Dasar Manajemen ......, hlm. 5. 
17 H.E. Syarifudin, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Diadit Media, 2011), hlm. 3. 
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(bahan/ alat- alat pembelajaran), methods (teknik / cara), machines (mesin = 

fasilitas), market (pasar), dan minutes (waktu), yang biasa disebut "7 M".18 

b. Fungsi-Fungsi Manajemen Pendidikan 

Manajemen memiliki banyak fungsi, tetapi sampai saat ini belum ada 

konsesus baik diantara praktisi maupun para teoritisi mengenai apa yang 

menjadi fungsi-fungsi manajemen atau unsur-unsur manajemen. Namun 

demikian, secara umum fungsi-fungsi manajemen dikemukakan para ahli 

sebagai berikut: 

1) Terry: fungsi manajemen meliputi planning, organizing, actuating dan 

controlling. 

2) Fayol dan Winardi: fungsi manajemen meliputi planning, organizing, 

command, coordination dan control. 

3) Sondang P. Siagian: fungsi-fugsi manajemen meliputi planning, organizing, 

motivating, controlling dan evaluating. 

4) Lyndak F Urwich: Forecasting, planning, organizing, commanding, 

coordinating, controlling.19 

Dari berbagai pendapat para ahli, setidaknya dapat dikombinasikan bahwa 

fungsi-fungsi manajemen adalah sebagai berikut:20 

1) Forecasting 

                                                           
18  Didin Kurniadin dkk, Manajemen Pendidikan (Konsep & Prinsip pengelolaan Pendidikan, 

(Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 118-119. 
19 H.E. Syarifudin, Manajemen Pendidikan... hlm...19. 
20 Manulang, Dasar Dasar Manajemen ...., hlm. 8 – 13.  
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Adalah kegiatan meramalkan, memproyeksikan atau mengadakan taksiran 

terhadap berbagai kemungkinan yang akan terjadi sebelum suatu rencana 

yang lebih pasti dapat dilakukan. 

2) Planing termasuk budgetting 

Secara sederhana perencanaan adalah penentuan serangkaian tindakan untuk 

mencapai suatu hasil yang diinginkan. Namun lebih tepat lagi bila perencaaan 

(planning) dirumuskan sebagai penetapan tujuan, policy, prosedur, budget 

dan program dari suatu organisasi. 

3) Organizing 

Adalah penetapan susunan organisasi serta tugas dan fungsi-fungsi dari setiap 

unit yang ada dalam organisasi serta menetapkan kedudukan dan sifat 

hubungan antara masing-masing unit tersebut. 

Organizing juga diartikan sebagai proses membagi kerja ke dalam tugas-

tugas yang lebih kecil kepada orang yang memiliki keahlian dan 

mengalokasikan sumber daya serta mengkoordinasikannya dalam rangka 

efektifitas pencapaian tujuan organisasi.21 

4) Staffing 

Staffing Adalah salah satu fungsi manajemen berupa penyusunan personalia 

pada suatu organisasi sejak perekrutan tenaga kerja, pengembangannya 

sampai dengan usaha agar setiap tenaga memberi daya guna maksimal 

kepada organisasi. 

 

                                                           
21 Nanang Fattah, Konsep Manajemen Berbasis Sekolah dan Dewan Sekolah, (Bandung: 

Pustaka Bani Quraisy, 2004), hlm. 71. 



21 
 

 
 

5) Directing atau commanding 

Adalah fungsi manajemen yang berhubungan dengan usaha memberi 

bimbingan, saran, perintah-perintah atau intruksi  kepada bawahan. Fungsi 

manajemen ini juga sering disebut dengan actuating, yaitu upaya 

menggerakkan atau mengarahkan tenaga kerja (man power) serta 

mendayagunakan fasilitas yang ada yang bukan berupa manusia.22 

6) Leading 

Leading dirumuskan sebagai pekerjaan yang dilakukan oleh seorang manajer 

yang menyebabkan orang lain bertindak. 

7) Coordinating 

Adalah melakukan berbagai kegiatan agar tidak terjadi kekacauan, 

percecokan, kekosongan kegiatan dengan cara menghubungkan, menyatukan, 

dan menyelaraskan pekerjaan sehingga terdapat kerja sama yang terarah 

dalam mencapai tujuan organisasi. 

8) Motivating 

Adalah pemberian inspirasi, semangat dan dorongan agar bawahan 

melakukan kegiatan secara suka rela sesuai yang dikehendaki. 

9) Controlling 

Adalah mengadakan penialaian, bila perlu mengadakan koreksi sehingga apa 

yang dilakukan bawahan dapat diarahkan ke jalan yang benar dengan maksud 

tercapainya tujuan yang sudah digariskan semula. Controling sering disebut 

juga dengan evaluasi. 

                                                           
22 Imam Soepardi, Dasar Dasar Adminitrasi Pendidikan, (Jakarta: Depdikbud, 1998), hlm. 

114. 
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10) Reporting 

Adalah fungsi manajemen berupa penyampaian perkembangan atau hasil 

kegiatan atau pemberian keterangan mengenai segala hal yang bertalian 

dengan tugas dan fungsi-fungsi kepada pejabat yang lebih tinggi, baik secara 

lisan maupun tertulis. 

Dalam praktiknya, manajemen pendidikan memerlukan berbagai fungsi 

manajemen. Fungsi-fungsi manajemen dalam pendidikan pada umumnya meliputi 

fungsi perencanaan (planning), fungsi pengorganisasian (organizing), fungsi 

pengarahan (directing), dan fungsi pengendalian (controlling). Fungsi-fungsi 

tersebut dapat diuraikan sebagai berikut.23 

1) Perencanaan (planning) 

Menurut Didin Kurniadin dkk, perencanaan adalah aktivitas 

pengambilan keputusan tentang sasaran (objectives) yang akan dicapai, 

tindakan yang akan diambil dalam rangka mencapai tujuan atau sasaran 

tersebut, dan siapa yang akan melaksanakan tugas tersebut. Perencanaan yang 

baik akan memenuhi persyaratan-persyaratan dan langkah-langkah 

perencanaan dengan baik sehingga akan memberikan manfaat bagi pengguna 

perencanaan tersebut. Dalam dunia pendidikan, perencanaan merupakan 

pedoman yang harus dibuat dan dilaksanakan sehingga usaha pencapaian 

tujuan lembaga itu dapat efektif dan efisien. 

 

                                                           
23 Didin Kurniadin dkk, Manajemen Pendidikan...hlm 126-131. 
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2) Pengorganisasian (Organizing) 

Pengorganisasian merupakan lanjutan dari fungsi perencanaan dalam 

suatu sistem manajemen. Pengorganisasian bisa dikatakan " urat nadi" bagi 

seluruh organisasi atau lembaga. Oleh karena itu, pengorganisasian sangat 

berpengaruh terhadap berlangsungnya pendidikan suatu lembaga, termasuk di 

dalamnya lembaga pendidikan.  

Menurut Didin Kurniadin dkk, pengorganisasian adalah suatu 

kegiatan pengaturan atau pembagian pekerjaan yang dialokasikan kepada 

sekelompok orang atau karyawanyang dalam pelaksanaannya diberikan 

tanggung jawab dan wewenang sehingga tujuan organisasi dapat tercapai 

secara efektif dan efisien. Pendidikan dapat berjalan dengan baik kalau semua 

anggota organisasinya dapat bekerjasama dengan baik. Dengan demikian 

perlua adanya pembagian tugas yang jelas antara kepala sekolah, staf 

pengajar, pegawai adminitrasi, dan komite sekolah beserta siswanya. 

3) Pergerakan (Actuating) 

Pergerakan (actuating) adalah salah satu fungsi manajemen yang 

berfungsi untuk merealisasikan hasil perencanaan dan pengorganisasian. 

Actuating adalah upaya menggeraakan atau mengarahkan tenaga kerjaa(man 

power) serta mendayagunakan fasilitas yang ada yang dimaksud untuk 

melaksanakan pekerjaan secara bersama. Actuating dalam organisasi juga 

biasa diartikan sebagai keseluruhan proses pemberian motif bekerja kepada 

para bawahan sedemikian rupa sehingga mereka bersedia bekerja secara 

sungguh-sungguh demi tercapainya tujuan organisasi. Fungsi pergerakan 
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inimenempati posisi yang penting dalam merealisasikan segenap tujuan 

organisasi. 

4) Pengawasan (Controlling) 

Pengawasan adalah proses pengamatan dan pengukuran suatu 

kegiatan opersional dan hasil yang dicapai dibandingkan dengan standar yang 

telah ditetapkan sebelumnya terlihat dalam rencana. Pengawasan dilakukan 

dalam usaha menjamin bahwa semua kegiatan terlaksana sesuai dengan 

kebijakan , strategi, keputusan, rencana, dan program kerja yang telah 

dianalisis, dirumuskan, dan ditetapkan sebelumnya.  

Menurut Koontz yang dikutip oleh Didin Kurniadin dkk. Pengawasan 

adalah, "controlling is the measuring and correcting objectives of 

subordinates to assur that event conform to plans" (pengawasan adalah 

pengukuran dan koreksi pencapaian tujuan untuk menyakinkan bahwa semua 

kegiatan sesuai dengan rencana). 

Berdasarkan berbagai penjelasan mengenai pengawasan tersebut, 

diketahui bahwa pengawasan mengandung unsur aspek pengukkuran, 

penngamatan, pencapaian tujuan, adanya alat atau metode tertentu, dan 

berkaiatan dengan seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan sebelumnya. 

Berdasarkan beberapa teori di atas, dalam penelitian ini penulis akan lebih 

memfokuskan pada pembahasan dalam teori manajemen pendidikan yang 

mencakup tentang fungsi-fungsi manajemen, yaitu perencanaan (planning), 

pengorganisasian (organizing), pergerakan (actuating), dan Pengawasan 
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(controlling). Keempat fungsi manajemen tersebut akan menjadi bahan acuan dan 

dasar dalam pengolahan berbagai data yang ditemukan di lapangan sesuai dengan 

pokok permasalahan yang sedang diteliti, yaitu manajemen pengembangan 

multiple intelligences peserta didik SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta. 

2. Multiple Intelligence 

a. Pengertian Multiple Intelligence 

Intelligence (kecerdasan) adalah istilah yang sulit untuk didefinisikan 

hingga menimbulakn pemahaman yang berbeda-beda diantara para ilmuwan. 

Dalam pengertian yang populer, kecerdasan sering didefinisikan sebagai 

kemampuan mental umum untuk belajar dan menerapkan pengetahuan dalam 

memanipulasi lingkungan, serta kemampuan untuk berpikir abstrak (Bainbridge, 

2010).24  

 Kecerdasan manusia dapat dilihat dari tiga komponen utama, yaitu 

pertama, kemampuan untuk mengarahkan pikiran dan tindakan (the ability to 

direct thought and action). Kedua, kemampuan untuk mengubah arah pikiran atau 

tindakan (the ability tochange the direction of thought and action). Ketiga, 

kemampuan untuk mengkritik pikiran dan tindakan sendiri (ability to critize own 

thoughts and action) (Binet dalam Indiana, 2009).25 

Berikut disajikan pengertian kecerdasan atau lebih dikenal dengan 

intelegensi umum oleh beberapa tokoh psikologi, yaitu: 

                                                           
24 Muhammad Yaumi, Pembelajaran Berbasis Multiples Intelligences,(Jakarta: PT. Dian 

Rakyat, 2012), hlm. 9 
25  Muhammad Yaumi, Pembelajaran Berbasis...hlm. 10-11 
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a. Ebbinghaus (1897) memberi definisi intelegensi/ kecerdasan sebagai 

kemampuan untuk membuat kombinasi.  

b. Terman (1921) memberi definisi intelegensi sebagai kemampuan untuk berfikir 

abstrak.  

c. Thorndike memberi definisi intelengensi sebagai hal yang dapat dinilai dengan 

taraf ketidak-lengkapan dari pada kemungkinan-kemungkinan dalam 

perjuangan hidup manusia.26 

Dalam pandangan psikometri klasik, kecerdasan didefinisikan secara 

operasional sebagai kemampuan untuk menjawab item-item tes kecerdasan. 

Kesimpulan dari skor tes atas suatu kemampuan didukung oleh teknik statistik. 

Teknik ini membandingkan respons subjek pada usia berbeda; korelasi yang nyata 

dari skor tes ini pada usia dan tes-tes yang berbeda menegaskan paham bahwa 

bakat umum kecerdasan, yang singkatnya IQ, tidak banyak berubah banyak 

seiring bertambahnya usia, pelatihan, atau pengalaman. Hal ini adalah sifat 

bawaan atau bakat individu. 

Teori kecerdasan majemuk, di sisi lain, mempluralkan konsep tradisional. 

Kecerdasan adalah kemampuan komputasi-kemampuan untuk memproses jenis 

informasi tertentu-yang berasal dari faktor biologis dan psikologis manusia. 

Manusia memiliki jenis kecerdasan tertentu, sedangkan tikus, burung, dan 

komputer menampilkan jenis kemampuan komputasi yang lain. Suatu kecerdasan 

melibatkan kemampuan untuk memecahkan masalah atau merancang produk yang 

merupakan konsekuensi dari komunitas atau latar budaya tertentu. Keahlian 
                                                           

26  Sumadi Suryabrata. 1989. Psikologi Pendidikan. (Jakarta : CV. Rajawali, 1989), hlm. 
129. 
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pemecahan masalah yang memungkinkan seseorang untuk mendeskripsikan suatu 

situasi dimana sasarannya akan diperoleh dan menentukan rute yang memadai 

menuju sasarannya itu. Penciptaan produk kultural memungkinkan seseorang 

untuk menangkap dan menyampaikan pengetahuan atau mengungkapkan 

kesimpulan, keyakinan, atau perasaan seseorang.  Masalah yang akan dipecahkan 

meliputi menulis akhir suatu kisah, mengantisipasi gerakan pasangan dalam catur, 

hingga menambal selimut. Produk meliputi teori ilmiah, komposisi musik, hingga 

kampanye politik yang sukses.27 

Multiple Intellegences atau biasa disebut dengan kecerdasan jamak adalah 

berbagai persoalan daalam pembelajaran (Fleetham, 2006).28 Sejalan dengan 

pandangan satu dimensi tentang bagaimana menilai benak seseorang datang pula 

pandangan tentang sekolah yang terkait, yang oleh Gardner disebut dengan 

“Pandangan Seragam”. Sekolah yang seragam memiliki kurikulum inti-sejumlah 

fakta yang seharusnya diketahui tiap orang-dan pilihan bidang studi yang sangat 

sedikit.  Mahasiswa yang lebih baik mungkin yang memiliki IQ lebih tinggi, 

diizinkan untuk mengambil mata kuliah yang membutuhkan keahlian berpikir, 

perhitungan, dan bacaan penting. Di sekolah seragam ini menghasilkan peringkat 

yang andal tentang seseorang; mereka yang terbaik dan tercemerlang melanjutkan 

ke perguruan tinggi yang lebih baik, dan mungkin-dan hanya mungkin mereka 

mendapatkan peringkat  yang lebih baik dalam kehidupan. Tak diragukan bahwa 

                                                           
27 Howard Gardner, Multiple Intelligences : Memaksimalkan Potensi & Kecerdasan 

Individu Dari Masa Kanak-Kanak Hingga Dewasa , Penerjemah: Zelvi Andri Zaimur, (Jakarta: 
daras books, 2013), hlm. 19. 

28  Muhammad Yaumi, Pembelajaran Berbasis...hlm. 12 
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pendekatan ini berhasil dengan baik untuk orang-orang tertentu-kampus seperti 

Havard dan Stanford adalah bukti nyatanya.  

Menurut Gardner, sekolah seragam sangat tidak adil. Sekolah seragam 

memilih dan mengarahkan pada jenis pemikiran tertentu-Garner menyebutnya 

untuk sementara sebagai pemikiran IQ atau SAT. Gardner juga menyebutnya 

sebagai pemikiran profesor hukum masa depan. Garner mengajukan visi 

alternatif-yang didasarkan pada pandangan yang berbeda secara radikal tentang 

pemikiran dan menghasilkan pandangan yang amat berbeda tentang sekolah. 

Pandangan Gardner adalah pandangan pluralistik tentang pemikiran, yang 

mengakui banyak aspek konkret dan berbeda dari kognisi, yang mengakui bahwa 

seseorang memiliki kekuatan kognitif yang berbeda dan gaya kognitif yang 

kontras. Garner memperkenalkan konsep sekolah yang berpusat pada individu 

yang mementingkan pandangan multiaspek dari kecerdasan. Contoh sekolah 

seperti ini didasarkan dari ilmu yang bahkan tidak eksis pada masa Binet: Ilmu 

kognitif (studi pemikiran) dan neurosains (studi otak). Salah satu pendekatan 

seperti itu oleh Gardner disebut sebagai teori kecerdasan majemuk.29  

Gardner menyediakan sarana untuk memetakan berbagai kemampuan yang 

dimiliki manusia dengan mengelompokan kemampuan-kemampuan mereka ke 

dalam delapan kategori yang komprehensif atau "kecerdasan" berikut ini: 

1) Linguistik 

Gardner menyebut kecerdasan linguistik sebagai kecerdasan juga 

konsisten dengan pandangan psikologi tradisional. Kecerdasan linguistik juga 
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lulus dalam tes empiris Gardner. Misalnya, wilayah spesifik otak, yang 

disebut wilayah Broca, bertanggungjawab atas produksi kalimat gramatikal. 

Seseorang yang mengalami kerusakan  pada wilayah ini bisa memahami kata 

dan kalimat dengan cukup baik tetapi mengalami kesulitan dalam 

menyatukan kata-kata menjadi kalimat apapun selain bentuk terserderhana 

sebuah kalimat. Proses pemikiran lain mungkin sepenuhnya tidak 

terpengaruh.  

Bakat berbahasa itu universal, dan perkembangannya yang sangat 

cepat serta non problematis pada sebagian besar anak sangat konstan terhadap 

budaya lain. Bahkan pada populasi tunarungu di mana bahasa isyarat manual 

tidak diajarkan secara eksplisit, anak-anak akan sering menemukan bahasa 

manual mereka sendiri dan menggunakannya secara diam-diam.30  

Menurut Amstrong, Kecerdasan Linguistik merupakan kemampuan 

untuk menggunakan kata-kata secara efektif, baik lisan (misalnya seorang 

orator, pendongeng, atau politisi) maupun tulisan (misalnya, sebagai penyair, 

penulis naskah drama, editor atau jurnalis). Kecerdasan ini mencakup 

kemampuan untuk memanipulasi sintaks atau struktur bahasa, fonologi atau 

bunyi bahasa, dan dimensi pragmatis atau kegunaan praktis dari bahasa. 

Beberapa manfaatnya termasuk retorika (menggunakan bahasa untuk 

menyakinkan orang lain melakukan aksi tertentu), mnemonik (menggunakan 

bahasa untuk mengingat informasi), penjelasan (menggunkan bahasa 

                                                           
30 Howard Gardner, Multiple Intelligences : Memaksimalkan...,hlm. 26-27 
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menginformasikan), dan metabahasa (menggunakan bahasa untuk 

membicarakan tentang bahasa itu sendiri).31 

2) Logis-Matematis 

Gardner mengidentifikasi ada dua aspek esensial terntang kecerdasan 

logis matematis. Pertama, pada individu yang berbakat, proses pemecahan 

masalah itu terjadi luar biasa cepat. Kedua, ilmuan yang sukses memecahkan 

banyak variabel sekaligus dan menciptakan banyak hipotesis yang masing-

masing dievaluasi lalu diterima atau ditolak bergantian. Bersama dengan 

keahlian bahasa penyertanya, pemikiran logis matematis menjadi basis utama 

tes IQ. Bentuk kecerdasan ini telah diinvestigasi dengan seksama oleh para 

psikolog tradisonal dan merupakan ciri “kecerdasan mentah” atau 

kemampuan pemecahan masalah yang sepertinya ditemukan diberbagai 

domain.32 

Menurut Amstrong kecerdasan logis matematis merupakan 

kemampuan menggunakan angka secara efektif (misalnya, sebagai ahli 

matematika, akuntan pajak, atau ahli statistik) dan untuk alasan yang baik 

(misalnya, sebagai seorang pahlawan, pemrograman komputer, atau ahli 

logika). Kecerdasan ini meliputi kepekaan terhadap pola-pola dan hubungan-

hubungan yang logis, pernyataan dan dalil (Jika - maka, sebab akibat), fungsi, 

dan absrtraksi terkait lainnya. Jenis-jenis proses yang digunakan dalam 

                                                           
31 Thomas Armstrong, Kecerdasan Multipel di Dalam Kelas, (Jakarta: PT Indeks, 2013), 

hlm. 6 
32 Howard Gardner, Multiple Intelligences : Memaksimalkan...,hlm. 25-26 
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pelayanan kecerdasan logis-matematis mencakup kategorisasi, klasifikasi, 

kesimpulan, generalisasi, perhitungan, dan penngujian hipotesis.33 

3) Spasial 

Menurut Amstrong kecerdasan spasial merupakan kemampuan untuk 

memahami dunia visual-spasial secara akurat (misalnya, sebagai pemburu, 

pramuka, atau  pemandu) dan melakukan perubahan-perubahan dan persepsi 

tersebut (misalnya, sebagai dekorator interior, arsitek, seniman, atau 

penemu). Kecerdasan ini melibatkan kepekaan terhadap warna, garis, bentuk, 

ruang, dan hubungan-hubungan yang ada di antara unsur-unsur ini. Hal ini 

mencakup kemampuan untuk memvisualisasikan, mewakili ide-ide visual 

atau spasial secara grafis, dan mengorientasikan diri secara tepat dalam 

sebuah matriks spasial.34 

Gardner menjelaskan bahwa pemecahan masalah spasial (ruang) 

diperlukan untuk navigasi dan penggunaan sistem notasi peta. Jenis 

pemecahan masalah spasial lain digunakan dalam memvisualisasikan sebuah 

benda dari sudut yang berbeda dan dalam memainkan catur. Seni visual juga 

menggunakan kecerdasan ini dalam penggunaan ruang.35 

4) Kinestetik-tubuh 

Amstrong menjelaskan bahwa Kecerdasan kinestetik-Tubuh 

merupakan keahlian menggunakan seluruh tubuh untuk mengekspresikan ide-

ide dan perasaan-perasaan (misalnya, secara aktor, pemain pantomin, atlet, 

                                                           
33 Thomas Armstrong, Kecerdasan Multipel..., hlm. 6 

 
34 Thomas Armstrong, Kecerdasan Multipel..., hlm. 7 
35 Howard Gardner, Multiple Intelligences : Memaksimalkan...,hlm. 27 
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atau penari) dan kelincahan dalam menggunakan tangan seseorang untuk 

menciptakan atau mengubah sesuatu (misalnya, sebagai seorang perajin, 

pematung, mekanik, atau ahli bedah). Kecerdasan ini meliputi ketrampilan 

fisik  tertentu seperti koordinasi, keseimbangan, ketangkasan, kekuatan, 

fleksibilitas, dan kecepatan, serta kapasitas-kapasitas propioseptif, taktil, dan 

haptic.36 

Menurut Gardner kendali pergerakan tubuh bertempat dalam korteks 

motorik, di mana masing-masing lingkar otak dominan atau mengontrol 

pergerakan tubuh pada sisi kontralateral. Adanya ketidakmampuan 

melakukan pergerakan kompleks yang sering kali disebabkan oleh kerusakan 

pada otak membentuk suatu jalinan bukti untuk kecerdasan kinestetik tubuh. 

Evolusi pergerakan tubuh yang khusus adalah keuntungan nyata pada species 

yang bersangkutan, dan pada manusia, adaptasi ini diperluas melalui 

penggunaan alat. Pergerakan tubuh menjalani jadwal perkembangan tertentu 

yang jelas pada anak-anak; ada sedikit pertanyaan keuniversalannya pada 

semua budaya. Karena itu, kelihatannya “pengetahuan” kinestetik tubuh 

memenuhi banyak kriteria sebagai suatu bentuk kecerdasan.37 

5) Musikal 

Amstrong menjelaskan bahwa kemampuan untuk merasakan 

(misalnya, sebagai penikmat musik), membedakan (misalnya, sebagai 

kritikus musik), mengubah (misalnya, sebagai komposer), dan 

mengekspresikan (misalnya, sebagai seorang performer atau pemain musik) 
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bentuk-bentuk musik. Kecerdasan ini meliputi kepekaan terhadap ritme, 

nada, atau melodi, dan timbre atau warna nada dalam sepotong musik. 

Seseorang dapat memiliki pemusiman yang figural atau "dari atas ke bawah" 

(global, intuitif), pemahaman musik yang formal atau "dari bawah ke atas" 

(analitis, teknis), atau keduanya.38 

Gardner menjelaskan bahwa ada keterkaitan biologis dengan 

kecerdasan tertentu. Bagian otak tertentu pada otak memainkan peran penting 

dalam persepsi dan produksi musik. Wilayah-wilayah ini secara karakteristik 

berlokasi dalam lingkar kanan , meskipun keahlian musik tidak dengan jelas 

bertempat dalam otak seperti yang biasa dikatakan. Meskipun kerentanan 

tertentu kemampuan musikal terhadap kerusakan otak bergantung pada 

tingkat latihan dan karakteristik individual lainnya, ada bukti nyata amusia, 

atau hilangnya kemampuan musikal tertentu, dapat terjadi.  

Musik jelas memerankan peran penting sebagai pemersatu dalam 

masyarakat Zaman Batu (paleolitik). Nyanyian burung menyediakan 

hubungan dengan species lain. Bukti dari berbagai budaya mendukung 

pendapat bahwa musik adalah bakat universal. Studi perkembangan bayi 

menunjukan bahwa ada kemampuan komputasi “mentah” dalam usia dini. 

Akhirnya, notasi musik memberikan simbol yang fleksibel dan bisa diakses. 

Pendeknya bukti untuk mendukung intepretasi kemampuan musikal sebagai 

kecerdasan berasal dari banyak sumber yang berbeda. Meskipun kemampuan 

musikal tidak secara khusus dianggap sebagai keahlian intelektual seperti 
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matematika, keahlian ini memenuhi syarat dalam kriteria Gardner. Dengan 

semua definisinya, keahlian ini patut dipertimbangkan; dengan melihat data, 

memasukan keahlian ini bisa dibenarkan secara empiris.39 

6) Interpersonal 

Amstrong menjelaskan bahwa kecerdasan interpersonal adalah 

kemampuan untuk memahami dan membuat perbedaan-perbedaan pada 

suasana hati, maksud, motivasi, dan perasaan terhadap orang lain. Hal ini 

dapat mencakup kepekaan terhadap ekspresi wajah, suara, dan gerak tubuh; 

kemampuan untuk membedakan berbagai jenis isyarat interpersonal; dan 

kemampuan untuk merespons secara efektif isyarat-isyarat tersebut dalam 

beberapa cara pragmatis (misalnya, untuk mempengaruhi sekelompok orang 

agar mengikuti jalur tertentu dari suatu tindakan).40 

Kecerdasan interpersonal berkembang pada kapasitas inti untuk 

memperhatikan perbedaan di antara orang lain-siklus hidup, perbedaan 

suasana hati, temperamen, motivasi dan niat mereka. Dalam bentuk lebih 

lanjut kecerdasan ini memungkinkan orang dewasa yang terlatih untuk 

membaca niat dan hasrat orang lain, bahkan ketika semua itu tersembunyi. 

Keahlian itu muncul dalam bentuk yang amat kompleks dalam pemimpin 

politik atau agama, wiraniaga, pemasar, guru, ahli terapi, dan orang tua. 

 Bukti biologis untuk kecerdasan interpersonal menunjukan dua faktor 

tambahan yang sering dikutip sebagai hal yang khas pada manusia. Salah satu 

faktor adalah masa kanak-kanak yang terlalu lama pada primata, yang 
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ditandai oleh keterikatan dekat  pada ibu. Dalam kasus dimana sang ibu (atau 

figur ibu) tidak ada dan tidak terlibat, perkembangan interpersonal yang 

normal berada dalam bahaya serius. Faktor kedua adalah urgensi relatif 

manusia dalam hal interaksi sosial. Keahlian seperti berburu, mencari jejak, 

dan membunuh pada masyarakat pra-sejarah memerlukan partisipasi dan 

kerjasama jumlah orang yang besar. Perlunya ikatan kelompok, 

kepemimpinan, organisasi, dan solidaritas mengikuti hal ini secara ilmiah.41 

7) Intrapersonal 

Menurut Gardner Kecerdasan Intrapersonal merupakan pengetahuan 

aspek-aspek internal dari seseorang: akses pada kehidupan perasaan 

seseorang sendiri, rentang emosi seseorang, kapasitas untuk membedakan 

emosi-emosi ini dan akhirnya memberi label dan menggunakannya sebagai 

sarana pmahaman dan memandu perilaku orang itu sendiri. Seseorang yang 

memiliki kecerdasan intrapersonal memiliki model efektif dan layak dari 

dirinya sendiri-yang konsisten dengan deskripsi yang dibentuk oleh pengamat 

yang seksama yang mengenal oran itu secara dekat. Karena kecerdasan ini 

adalah yang paling pribadi, bukti dari kecerdasan bahasa, musik, atau suatu 

bentuk kecerdasan lain yang lebih ekspresif diperlukan jika pengamat ingin 

mendeteksinya.42 

Senada dengan hal di atas, Amstrong menjelaskan bahwa kecerdasan 

Intrapersonal merupakan pengetahuan diri dan kemampuan untuk bertindak 

secara adaptif berdasarkan pengetahuan itu. Kecerdasan ini termasuk 
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memiliki gambaran yang akurat tentang diri sendiri (kekuatan dan 

keterbatasan seseorang); kesadaran terhadap suasana hati dan batin, maksud, 

motivasi, temperamen, dan keinginan; serta kemampuan untuk mendisiplinan 

diri, pemahaman diri dan harga diri.43 

8) Naturalis 

Menurut Amstrong Kecerdasan Naturalis merupakan keahlian dalam 

mengenali dan mengklasifikasikan berbagai spesies flora dan fauna, dari 

sebuah lingkungan individu. Hal ini juga mencakup kepekaan terhadap 

fenomena alam lainnya (misalnya, formasi-formasi awan, gunung, dll)dan, 

dalam kasus yang tumbuh di lingkungan perkotaan, kemampuan untuk 

membedakan benda-benda mati seperti mobil, sepatu, dan sampul CD.44 

Gardner mengungkapkan bahwa orang yang memiliki kecerdasan 

naturalis yang tinggi amat sadar akan bagaimana membedakan tanaman, 

hewan, pegunungan, atau konfigurasi awan yang berbeda dalam ceruk 

ekologis mereka. Kapasitas kecerdasan ini tidak selalu berkait dengan faktor 

visual: mengenai nyanyian burung tertentu atau teriakan ikan paus 

memerlukan persepsi pendengaran. Naturalis asal Belanda, Geermat Vermij, 

yang tuna netra, bergantung pada indra sentuhnya.45 

Pada penelitian ini penulis tidak memasukan kecerdasan eksistensial 

karena menurut Gardner bukti kecerdasan spiritualitas ini kurang lugas. Ada 

dua alasan yang dikemukakan Gardner, pertama Gardner tidak percaya 
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44 Thomas Armstrong, Kecerdasan Multipel..., hlm. 7 
45 Howard Gardner, Multiple Intelligences : Memaksimalkan...,hlm. 33 
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bahwa kecerdasan seharusnya dikacaukan dengan pengalaman 

fenomonologis seorang individu. Bagi sebagian besar pengamat, spiritualitas 

mengakibatkan set reaksi intuitif tertentu-misalnya, perasaan bahwa 

seseorang berhubungan dengan suatu makhluk yang lebih tinggi atau 

“menyatu” dengan dunia. Perasaan seperti ini mungkin baik, tapi Gardner 

tidak melihatnya sebagai indikator yang valid dari sebuah kecerdasan. 

Kedua, bagi banyak individu, spiritualitas itu tidak bisa dipisahkan 

dari kepercayaan pada agama dan Tuhan secara umum, atau bahkan dari 

komitmen pada iman atau sekte tertentu: “Hanya Yahudi/ Katolik/ Muslim/ 

Protestan sejati yang merupakan makhluk spiritual” adalah pesan eksplisit 

atau implisitnya. Syarat ini membuat saya tak nyaman dan membawa kita 

jauh dari set kriteria awal untuk kecerdasan.  

Bahkan Gardner menyebut kecerdasan eksistensial-kadang 

dideskripsikan sebagai “kecerdasan yang membingungkan”. Lebih lanjut 

Gardner mengungkapkan bahwa kecerdasan eksistensial yang lengkap datang 

dari kurangnya bukti bahwa bagian otak berhubungan terutama dengan 

persoalan-persoalan keberadaan yang dalam ini. Bisa saja ada di bagian otak-

misalnya, dalam inferotemporal lobes-yang paling krusial dalam menangani 

pertanyaan-pertanyaan besar. Akan tetapi mungkin pula bahwa pertanyaan 

eksistensial ini hanyalah bagian dari benak filosofis yang lebih luas-atau 

bahwa semua itu hanyalah termuat secara lebih emosional dari pertanyaan 

yang secara rutin diajukan oleh individu. Singkatnya Gardner memberikan 
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tempat ke sembilan bagi kecerdasan ini namun Gardner menyebutnya bukan 

9, tapi “8 ½ kecerdasan”.46 

b. Strategi-Strategi pengajaran Multiple Intelligence 

Teori MI (Multiple Intelligences) membuka pintu untuk berbagai 

strategi penajaran yang dapat dengan mudah diimplementasikan di dalam 

kelas. Dalam banyak kasus, ada beberapa srategi yang telah digunakan 

selama puluhan tahun oleh para guru yang baik. Dalam kasus lain, teori 

kecerdasan multiple menawarkan kesempatan kepada guru untuk 

mengembangkan strategi-strategi pengejaran yang inovatif yang relatif baru 

ke ranah pendidikan. Teori kecerdasan multiple menunjukan bahwa tidak ada 

satu set dari startegi-strategi pengajaran yang akan bekerja terbaik bagi semua 

siswa setiap saat. Semua anak memiliki kecenderungan yang berbeda dalam 

kedelapan jenis kecerdasan, sehingga setiap strategi tertentu mungkin akan 

sangat sukses pada satu kelompok siswa, dan kurang berhasil pada kelompok 

lainnya. Berikut strategi-strategi yang pengajaran yang dapat diterapkan 

untuk mengembangkan Multiple Intelligence.47 

1) Strategi-Strategi Pengajaran Kecerdasan Linguistik 

Strategi-strategi pengajaran yang  dapat diterapkan dalam pengembangan 

kecerdasan linguistik contohnya bercerita/ mendongeng, bertukar pikiran/ 

brainstorming, rekaman, jurnal penulisan dan penerbitan. 

 

 
                                                           

46 Howard Gardner, Multiple Intelligences : Memaksimalkan...,hlm. 34-36 
 

47 Thomas Amstrong, Kecerdasan Multipel.... hlm. 79-104 
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2) Strategi-Strategi Pengajaran Kecerdasan Logis-Matematis 

Biasanya, pemikiran logis-matematis dibatasi untuk pelajaran matematika 

dan ilmu pengetahuan. Bagaimanapun ada komponen-komponen dari 

kecerdasan ini, yang berlaku di seluruh kurikulum. Munculnya gerakan 

pemikiran kritis-jelas menunjukan salah satu cara yang luas di mana 

kecerdasan logis-matematis telah mempengaruhi ilmu sosial dan humaniora. 

Demikian pula, sebutan untuk "kemampuan berhitung" (setara logis-

matematis"literasi / melek huruf") di sekolah-sekolah kita dan, khususnya, 

rkomendasi bahwa matematika diterapkan ke jalur kurikulum interdisipliner 

untuk aplikasi yang luas dari bentuk berpikirpada setiap bagian dari proses 

bekajar di sekolah setiap hari. Lima strategi utama untuk mengembangkan 

kecerdasan logis-matematis yang dapat digunakan dalam semua mata 

pelajaran sekolah yaitu perhitungan dan kualifikasi, klasifikasi dan 

kategorisasi, membuat pertanyaan Model Socrates, heuristik, dan pemikiran/ 

berpikir ilmiah.  

3) Strategi-Strategi Pengajaran Kecerdasan Spasial 

Gambar-gambar di gua pada jaman pasejarah adalah bukti bahwa 

pembelajaran spasial telah lama penting bagi manusia. Sayangnya, di sekolah 

saat ini model" saluran-saluran sensorik" yang menyajikan informasi kepada 

siswa melalui cara-cara visual serta auditori, kadang-kadang hanya 

diterjemahkan menjadi tulisan sederhana di papan tulis, sebuah praktik 

lingustik di alam. Kecerdasan Spasial ada hubungannya dengan gambar-
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gambar dalam pikiran seseorang atau gambar di dunia eksternal, seperti foto, 

film, gambar, simbol grafis, bahasa ideografik, dan sebagainya. 

Lima strategi yang dirancang dengan menggunakan kecerdasan spasial 

siswa untuk tujuan akademia yaitu visualisasi, tanda-tanda berwarna-warni, 

gambar metafora, membuat sketsa ide, dan simbol-simbol gambar. 

4) Strategi-Strategi Pengajaran Kecerdasan Kinestetik-Tubuh 

Siswa dapat meninggalkan buku teks dan map mereka ketika mereka 

meninggalkan sekolah, tetapi mereka membawa tubuh mereka ke manapun 

mereka pergi. Sebagai akaibatnya, kita harus mencari cara untuk membantu 

siswa memadukan pembelajaran mereka pada tingkat mendalam, bisa sangat 

penting untuk meningkatkan pertahanan, pemahaman, dan ketertarikan 

mereka. Strategi berikut ini, bagaimanapun, menunjukan betapa mudahnya 

untuk mengintegrasikan kegiatan ketrampilan tangan dan pembelajaran 

kinestetik, ke dalam mata pelajaran akademis tradisional seperti membaca, 

matematika, dan ilmu pengetahuan. 

Strategi strategi pengajaran yang dapat diterapkan untuk mengembangkan 

kecerdasan kinestetik-tubuh meliputi jawaban-jawaban dengan menggunakan 

gerakan tubuh/ body answer, kelas teater, konsep-konsep kinestetik, berpikir 

berdasarkan gerak tangan, dan peta tubuh/ body maps. 

5) Strategi-Strategi Pengajaran Kecerdasan Musik 

Selama ribuan tahun, pengetahuan disampaikan dari generasi ke generasi 

melalui media nyanyian atau melodi. Srategi-strategi yang akan membantu 

untuk mengintegrasikan musik ke dalam kurikulum inti diantaranya: 
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a) Irama, lagu, Rap (Ketukan), dan Senandung 

b) Diskografi 

c) Musik Super Memori 

d) Konsep-Konsep Musik 

e) Musik suasana 

6) Strategi-Strategi Pengajaran Kecerdasan Interpersonal 

Beberapa siswa membutuhkan waktu untuk memunculkan keluar ide-

ide mereka dari orang lain, jika mereka berfungsi secara optimal di kelas. 

Para pembelajar sosial ini memperoleh manfaat paling banyak dari 

mmunculnya pembelajaran kooperatif. Tetapi karena semua anak memiliki 

kecerdasan interpersonal yang berbeda satu tingkat atau lainnya, setiap 

pendidik harus menyadari pendekatan-pendekatan pengajaran yang 

menggabungkan interaksi dengan dan diantara orang-orang. Strategi-Strategi 

berikut ini dapat membantu menekan kebutuhan-kebutuhan masing-masing 

siswa untuk saling memiliki dan berhubungan  dengan orang lain. 

a) Aktivitas Berbagi dalam Kelompok (peer sharing) 

b) Patung Orang 

c) Kelompok-Kelompok Kerjasama 

d) Papan Permainan 

e) Simulasi-Simulaasi 

7) Strategi-Strategi Pengajaran Kecerdasan Intrapersonal 

Sebagian besar siswa menghabiskan sekitar enam jam sehari, lima 

hari dalam seminggu di dalam ruang kelas dengan 25 sampai 35 orang 
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lainnya. Bagi individu-individu dengan kecerdasan intrapersonal yang 

berkembang kuat dan kerpibadian yang introvet, atmosfer yang sangat sosial 

menjadi sedikit agak menakutkan. Oleh karena itu, para guru perlu 

membangun kesempatan-kesempatan yang sering selama sehari agar siswa 

mengalami sendiri sebagai makhluk manusia mandri dengan sejarah yang 

hidup yang unik, dan rasa individualitas yang dalam. Masing-masing strategi 

berikut ini membantu siswa mencapai tujuan ini dengan cara yang berbeda. 

a)  Periode Refleksi Selama Satu Menit 

b) Hubungan-Hubungan Pribadi 

c) Pilihan Waktu 

d) Saat-Saat penuh warna/ Penciptaan Suasana Sesuai dengan Perasaan 

e) Sesi Penetapan waktu 

8) Strategi-Strategi Pengajaran Kecerdasan Naturalis 

Sebagian besar pengajaran kelas terjadi di dalam sebuah gedung 

sekolah. Untuk anak yang belajar dengan baik melalui alam, kondisi ini 

memisahkan mereka ke dalam dilema ini. Pertama pembelajaran perlu lebih 

dilakukan di luar kelaas yang diatur secar alami. Kedua, dunia alam perlu 

dibawa lebih banyak ke dalam kelas dan area lainnya di dalam gedung 

sekolah, sehingga siswa yang cenderung natural dapat memiliki akses yang 

lebih besar untuk mengembangkan kecerdasan mereka, saat mereka berada di 

dalam gedung sekolah. Strategi yang dipilih untuk dimasukan di isini 

semuanya diambil dari salah satu atau kedua pendekatan-pendekatan ini. 

a) Berjalan-Jalan di Alam terbuka 
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b) Jendela Pembelajaran/ Windows Onto Learning 

c) Tanaman Sebagai Alat Peraga 

d) Binatang Peliharaan di dalam Kelas 

e) Studi Lingkungan/ Eco-Study 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian kualitatif 

dengan metode deskriptif analitis. Alasan pemilihan metode deskriptif analitis 

adalah karena penelitian ini bermaksud mendeskripsikan dan menganalisis 

suatu gejala dan peristiwa yang terjadi pada saat ini. Dengan kata lain, 

penelitian ini memusatkan perhatian pada masalah-masalah aktual 

sebagaimana adanya setelah penelitian ini dilaksanakan.48 Dalam hal ini 

tentunya mendeskripsikan dan menganalisa secara riil manajemen 

pengembangan multiple intelligences peserta didik yang dilaksanakan melalui 

program regular , Patas, CIMIPA, Bakat Khusus Olah Raga dan Kesenian, 

maupun kegiatan ekstrakurikuler dan intrakurikuler di SD Muhammadiyah 

Sapen Yogyakarta. Mengingat sifatnya yang demikian, penelitian deskriptif 

analitis dalam pendidikan lebih berfungsi untuk pemecahan masalah praktis 

pendidikan. 

 

 

 

                                                           
48 Nana Sudjana dan Ibrahim,  Penelitian dan Penialaian Pendidikan, (Bandung: Sinar 

Baru, 1989), hlm. 64.  
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2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini mengambil lokasi di SD Muhammadiyah Sapen 

Yogyakarta yang beralamat di Jalan Bimokurdo Nomor 33 Yogyakarta, 

tepatnya di sebelah barat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian yang dimaksud adalah dari mana data penelitian ini 

diperoleh. Adapun yang menjadi subyek penelitian dari penelitian ini adalah: 

a) Bapak H. Saijan, S.Ag., M.S.I kepala sekolah SD Muhammadiyah Sapen 

Yogyakarta. 

b) Ibu Novia Nuryani dan Bapak Ilman Sholeh, kepala bagian Pengajaran dan 

LitBang SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta. 

c) Ibu Siti Zuraida, kepala bagian Layanan Kelas Khusus di SD 

Muhammadiyah Sapen Yogyakarta. 

d) Agung Sudaryono, S.Pd. Kasubbag Bakat dan Minat SD Muhammadiyah 

Sapen Yogyakarta. 

e) Heru Wasesa, S.T., Kassubbag Sumber Daya Manusia SD Muhammadiyah 

Sapen Yogyakarta. 

f) Guru-guru program regular, CIMIPA, Patas, dan Bakat khusus Olah Raga 

dan Kesenian SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta. 

g) Koordinator Kegiatan Ekstrakurikuler dan Intrakurikuler SD 

Muhammadiyah Sapen Yogyakarta. 

 

 



45 
 

 
 

4. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif biasanya menekankan observasi partisipatif, 

wawancara mendalam dan dokumentasi. Ketiga metode tersebut digunakan 

dengan harapan dapat saling melengkapi.  

Dalam Penelitian ini untuk keperluan wawancara digunakan teknik 

sampling purposive, yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan 

tertentu.49 Responden yang dipilih dengan sampel ini yaitu kepala sekolah dan 

guru yang terkait dengan perumusan dan penyelenggaraan program 

pengembangan multiple intelgensi di SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta.  

Penelitian ini juga menggunakan Snowball sampling, yaitu teknik 

penentuan sampel yang mula-mula kecil, kemudian membesar50. Teknik 

pengambilan sampel ini digunakan untuk memilih guru yang terlibat langsung 

dalam proses pembelajaran di Program kelas Layanan Khusus dan Program 

Pengembangan Diri di SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta. 

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

a) Wawancara (interview) 

Metode interview adalah metode pengumpulan data dengan cara tanya 

jawab yang dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan pada tujuan 

penelitian.51 Metode ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui secara 

detail dan memahami dari informan terhadap fokus masalah yang diteliti. 

Untuk membantu penulis dalam melakukan interview supaya dapat berjalan 
                                                           

49 Sugiyono, Statistika Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 68. 
 50 Ibid...hlm. 68. 
51 Sutrisno Hadi, Metode Research Jilid I, (Yogyakarta: Andi Offset, 2001), hlm. 136. 
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secara sistematis dan substansive, dibuat pedoman interview atau 

wawancara52 dalam bentuk semi structured.53  

Dalam hal ini, mula-mula interview menanyakan serentetan 

pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian satu persatu diperdalam untuk 

mengorek keterangan lebih lanjut. Dengan demikian, jawaban yang diperoleh 

meliputi semua masalah penelitian dengan keterangan yang lengkap dan 

mendalam. 

Data yang dikumpulkan dalam wawancara ini terkait dengan profil 

sekolah, model pengembangan multiple intelligence, manajemen 

pengembangan multiple intelligence (perencanaan, pengorganisasian, 

pergerakan, dan pengawasan), dan hasil pengembangan multiple intelligence 

di SD Muhammadiyah Sapen yogyakarta.  

Adapun wawancara yang penulis lakukan dalam penelitian ini kepada: 

1) Bapak Saijan, wawancara bertujuan untuk mengetahui model-model, 

manajemen, dan hasil pengembangan multiple intelligences  peserta didik 

karena beliau merupakan Kepala Sekolah SD Muhammadiyah Sapen 

Yogyakarta. 

2) Ibu Novia Nuryany, Ibu Siti Zuraida dan Bapak Ilman Sholeh dengan 

tujuan untuk mengetahui model-model, manajemen, dan hasil 

pengembangan multiple intelligences peserta didik karena beliau 

merupakan kepala bagian Pengajaran, Kasubbag Layanan Kelas Khusus, 

dan Kepala LitBang SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta. 
                                                           

52 Pedoman wawancara sebagaimana terlampir 
53 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian  Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), hlm. 206. 
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3) Bapak Agung Sudaryono, dengan tujuan untuk mengetahui model, 

manajemen, dan hasil pengembangan multiple intelligences peserta didik 

SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta karena beliau merupakan 

Kasubbag Minat dan Bakat SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta. 

4) Bapak Heru waseso,  dengan tujuan untuk mengetahui aturan kepegawaian 

dan proses rekruitmen tenaga pendidik karena beliau adalah Kasubbag 

Sumber Daya Manusia SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta. 

5) Guru-guru kelas regular, CIMIPA, Patas, dan Bakat khusus Olah Raga dan 

Kesenian untuk mengetahui proses pelaksanaan program pengembangan 

multiple intelligences peserta didik SD Muhammadiyah Sapen 

Yogyakarta. 

6) Koordinator ekstrakurikuler dan intrakurikuler, untuk mengetahui 

manajemen dan hasil pengembangan multiple intelligences peserta didik 

SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta. 

b) Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, notulen rapat, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

agenda dan sebagainya.54 Adapun data yang dikumpulkan melalui metode 

dokumentasi ini antara lain data tentang profil SD Muhammadiyah Sapen 

Yogyakarta meliputi letak geografis, sejarah singkat, visi dan misi, tujuan 

pendidikan, profil guru dan karyawan, profil siswa, dan keadaan sarana dan 

prasarana. 

                                                           
54 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hlm. 206. 
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c) Observasi 

Observasi yang dilakukan dalah observasi partisipan (participant 

observation), yakni pengamatan yang dilakukan dengan cara ikut ambil bagian 

atau melibatkan diri dalam situasi atau obyek yang diteliti.55  Metode ini 

penulis gunakan untuk mengetahui apakah proses  manajemen yang sudah 

dilakukan secara ideal dan sesuai dengan yang direncanakan atau belum. 

Observasi ini juga dapat digunakan untuk melakukan pengecekan data yang 

telah diperoleh dari hasil interview dan dokumentasi, sehingga dapat 

mendukung validitas dan keabsahan data yang diperoleh. Untuk menguji 

keabsahan data dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik derajat 

kepercayaan (credibility) yang meliputi :  

1) Ketekunan pengamatan 

Adalah pengamatan yang bertujuan untuk menentukan ciri-ciri 

atau unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau 

isu yang sedang dicari kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut 

secara rinci.56 Dalam hal ini, penulis mengadakan pengamatan terhadap 

program-program yang menonjol dan peran guru dalam proses  

manajemen pengembangan multiple intelligence peserta didik SD 

Muhammadiyah Sapen Yogyakarta. 

2) Triangulasi 

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

dimanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
                                                           

55 Muhammad Ali, Penelitian  Kependidikan Prosedur dan Strategi, (Bandung: Angkasa, 
1987), hlm. 91. 

56  Muhammad Ali, Penelitian  Kependidikan...hlm. 177. 
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pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 57 Dalam 

peneletian ini penulis menggunakan triangulasi sumber dan metode.  

Triangulasi sumber penulis gunakan untuk membandingkan, 

mencek ulang derajat kepercayaan informasi melalui sumber yang 

berbeda. Dalam penelitian ini, untuk mengetahui program-program 

pengembangan multiple intelligences peserta didik di SD Muhammadiyah 

Sapen Yogyakarta, penulis membandingkan dan mengecek dari 

dokumentasi yang penulis dapatkan dengan hasil wawancara. Wawancara  

penulis lakukan dengan Bapak Saijan  sebagai pengawal program saat ini, 

bagian Litbang, bagian pengajaran sebagai pengembang program saat ini, 

bagian peanggung jawab program, dan guru – guru SD Muhammadiyah 

Sapen Yogyakarta. 

Kemudian untuk mengetahui secara mendalam pelaksanaan 

manajemen pengembangan multiple intelligence peserta didik di SD 

Muhammadiyah Sapen Yogyakarta, penulis menggunakan triangulasi 

metode, yaitu dengan mengecek keabsahan data yang penulis dapatkan 

dari hasil dokumentasi, hasil observasi langsung tentang kegiatan 

persekolahan, observasi pembelajaran dan hasil wawancara yang penulis 

lakukan dengan Kepala Sekolah sebagai pemangku kebijakan, bagian 

Litbang dan bagian Pengajaran sebagai pengembang program saat ini, 

bagian Minat dan Bakat, serta Guru sebagai pelaksana program 

                                                           
57  Muhammad Ali, Penelitian  Kependidikan... hlm. 178. 
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pengembangan multiple intelligences peserta didik  SD Muhammadiyah 

Sapen Yogyakarta. 

3) Analisis data 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan 

data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat 

ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 

disarankan oleh data. Dari rumusan di atas dapatlah kita tarik garis besar 

bahwa analisis data bermaksud pertama-tama mengorganisasikan data. 

Data yang terkumpul banyak sekali dan terdiri dari catatan lapangan, 

komentar peneliti, gambar, foto, dokumen berupa laporan, biografi, artikel, 

dan sebagainya.  

Setelah data dari lapangan terkumpul dengan menggunakan metode 

pengumpulan data di atas, maka peneliti akan mengolah dan menganalisis 

data tersebut dengan menggunakan analisis secara deskriptif-kualitatif, 

tanpa menggunakan teknik kuantitatif. Analisis deskriptif-kualitatif 

merupakan suatu tehnik yang menggambarkan dan menginterpretasikan 

arti data-data yang telah terkumpul dengan memberikan perhatian dan 

merekam sebanyak mungkin aspek situasi yang diteliti pada saat itu, 

sehingga memperoleh gambaran secara umum dan menyeluruh tentang 

keadaan sebenarnya. Hal ini untuk membuat deskripsi, gambaran atau 

lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-

sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. 
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Analisis kualitatif deskriptif dalam penelitian ini untuk mencari 

uraian menyuluruh, mendalam, dan cermat terhadap manajemen 

pengembangan multiple intelligence peserta didik di SD Muhammadiyah 

Sapen. Dari jenis penelitian kualitatif ini diharapkan akan mengungkap dan 

menggambarkan manajemen program tersebut.  

G.  Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah memahami isi tesis ini, penulis mengungkapkan 

sistematika pembahasan sebagai berikut : 

 Laporan hasil penelitian ini meliputi lima bab. Bab pertama 

merupakan pendahuluan yang mengeksplorasi tentang urgensi penelitian ini. 

Yang pertama adalah latar belakang diangkatnya permasalahan dalam 

penelitian ini. Kemudian dilanjutkan dengan rumusan masalah agar 

permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini menjadi lebih terfokus. 

Selain itu, adalah paparan tujuan dan kegunaan penelitian ditinjau dari segi 

prinsip tujuan dan manfaatnya secara teoretis dan praktis. Selanjutnya adalah 

kajian pustaka sebagai hasil penelusuran terhadap tema yang diteliti. Kajian 

pustaka ini digunakan untuk melihat posisi penelitian terhadap penelitian 

yang sudah ada, apakah tema penelitian ini sudah ada yang pernah melakukan 

penelitian ataukah belum. Hasil penulusuran ternyata belum ada sehingga 

penelitian ini bisa dilanjutkan. Setelah itu kerangka teori sebagai pisau analisa 

dalam penelitian ini, kemudian metode penelitiandan sistematika 

pembahasan. 
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Bab kedua mengeksplorasi dan menjelaskan tentang deskripsi umum 

tentang multiple intelligence. Dalam deskripsi umum tentang multiple 

intelligence ini akan dibahas tentang pengertian multiple intelligence, jenis-

jenis intelligence, dan urgensi pengembangan multiple intelligence.. Hal ini 

penting guna memberi gambaran pentingnya penelitian tentang 

pengembangan multiple intellegences peserta didik bagi perkembangan dunia 

pendidikan. 

 Bab ketiga adalah gambaran tentang SD Muhammadiyah Sapen. 

Bagian ini berguna untuk mengetahui profil tentang SD Muhammadiyah 

Sapen yang akan menjadi obyek penelitian. Profil ini juga berguna untuk 

memperkuat pembahasan hasil penelitian. 

Bab keempat merupakan penyuguhan, pembahasan, dam analisis data 

yang terkumpul. Bab keempat ini berisi tentang Strategi Pengembangan 

Multiple Intelligence Peserta Didik di SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta. 

Pada subbab pertama akan dibahas tentang berbagai model pengembangan 

multiple intelligence peserta didik di SD Muhammadiyah Sapen. Pada 

Subbab kedua dibahas tentang Manajemen pengembangan multiple 

intelligence peserta didik di SD Muhammadiyah Sapen meliputi Planning, 

Organizing, actuating, dan controlling. Kemudian  untuk subbab ketiga 

dibahas tentang hasil pengembangan multiple intelligence peserta didik di SD 

Muhammadiyah Sapen Yogyakarta. 

Bab kelima adalah penutup yang meliputi kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan ini merupakan penemuan penelitian yang merupakan jawaban 
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dari rumusan masalah. Kesimpulan tersebut meliputi model, manajemen, dan 

hasil pengembangan multiple intelligence peserta didik di SD 

Muhammadiyah Sapen Yogyakarta. Selain itu, juga perlu saran-saran bagi 

internal sekolah maupun bagi yang akan melakukan penelitian dengan tema 

yang sama setelah ada hasil penelitian ini. 

Rangkaian isi tesis ini untuk selanjutnya disempurnakan dengan 

bagian akhir tesis yang memuat daftar pustaka, lampiran-lampiran yang 

terkait dengan data-data penelitian terkait, dan juga daftar riwayat hidup 

peneliti yang menjadi lembaran terakhir dari keseluruhan muatan tesis ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasar hasil penelusuran, penggalian, pengumpulan, pembahasan 

dan analisis data-data penelitian tentang Manajemen Pengembangan Multiple 

Intelligences Peserta Didik SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Model manajemen pengembangan multiple intelligences peserta didik di 

SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta meliputi Program Kelas Khusus 

dan Program Pengembangan Diri. Program kelas khusus di SD 

Muhammadiyah Sapen yang sudah berjalan yaitu kelas Akselerasi/ Patas 

dan Kelas CI MIPA. Program pengembangan diri di SD Muhammadiyah 

Sapen meliputi program ekastrakurikuler dan intrakurikuler, serta program 

pembiasaan. 

2. Manajemen pengembangan Multiple Intelligence peserta didik di SD 

Muhammadiyah Sapen Yogyakarta termasuk model peralihan dari model 

tradisonal menuju model ideal sesuai dengan visi Gardner karena 

pengembangan Multiple Intelligence di SD Muhammadiyah Sapen masih 

menggunakan model-model “pandangan seragam” atau “ sekolah 

seragam”seperti program kelas ekstrakurikuler-intrakurikuler dan program 

kelas layanan khusus (Akselerasi, CIMIPA) yang pada pelaksanaannya 

belum menyeluruh bagi semua peserta didik karena masih dibatasi pada 

siswa yang berminat mengikuti program. Namun demikian pada 
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pengorganisasian sudah ada bagian khusus yang mengelola secara khusus 

yaitu Kabag Pengajaran, Kasubbag Bakat dan Minat, serta Kasubbag 

Kelas Khusus. Di samping itu, SD Muhammadiyah Sapen juga sudah 

meninggalkan pemahaman kecerdasan tradisional bahwa kecerdasan hanya 

ditentukan oleh IQ yang dilandasi kecerdasan logis-matematik dan 

linguistik, terbukti di SD ini mempunyai beragam program pembelajaran 

sebagai fasilitas multiple intelligences. 

3. Manajemen pengembangan Multiple Intelligences peserta didik di SD 

Muhammadiyah Sapen Yogyakarta menghasilkan peserta didik yang 

berprestasi di berbagai kompetisi baik regional, nasional, maupun 

internasional dari tahun ke tahun. Di samping itu manajemen 

pengembangan ini juga menghasilkan peserta didik yang mempunyai 

perkembangan di hampir semua kecerdasan, terbukti peserta didik yang 

tidak mempunyai prestasi kejuaraan mempunyai berbagai ketrampilan 

yang merupakan indikator perkembangan multiple intelligences. Di 

samping itu keberhasilan pengembangan Multiple Intelligences di SD 

Muhammadiyah Sapen juga ditunjukan oleh prestasi yang diperoleh 

peserta didik kelas VI SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta yang 

menunjukan rerata yang tinggi baik di program kelas khusus maupun kelas 

reguler. 

B. Saran 

Berdasarkan paparan hasil penelitian Manajemen Pengembangan 

Multiple Intelligences Peserta Didik di SD Muhammadiyah Sapen yang 
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kemudian disajikan dalam kesimpulan, maka ada beberapa saran yang dapat 

peneliti sampaikan. 

1. SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta sebaiknya membuat model 

pengembangan Multiple Intelligences peserta didik yang mampu 

mengadopsi perkembangan multiple intelligences peserta didik SD 

Muhammadiyah Sapen secara menyeluruh tanpa harus mengikuti 

program khusus yang dampaknya berbiaya khusus sehingga tidak dapat 

diikuti semua peserta didik. 

2. SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta sebaiknya meningkatkan kualitas 

dan kuantitas sarana prasarana yang menunjang pengembangan Multiple 

Intelligences seperti lapangan, laboratorium, tempat outbond, tempat 

bermain, dan media pembelajaran sehingga apabila sarana dan prasarana 

merupakan milik sendiri dapat menekan pembiayaan yang dapat 

berujung program sekolah untuk semua peserta didik bukan hanya 

peserta didik tertentu. 

3.  SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta selalu meningkatkan kerjasama 

dengan lembaga-lembaga pendidikan lainya seperti UNY, UGM, ISI, 

UIN ataupun lembaga-lembaga yang melatihkan berbagai ketrampilan, 

bahasa, seni budaya, olahraga, atapun IPTEK seperti club sains, robotik, 

klub sepak bola, dan lain sebagainya untuk meningkatkan kualitas 

pendidik dan materi pembelajarannya sehingga SD Muhammadiyah 

Sapen Yogyakarta dapat selalu mengembangkan inovasi-inovasi baru 

terkait dengan pengembangan multiple intelligences peserta didik. 
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4. SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta tidak hanya mengembangkan 

model-model pengembangan multiple intelligences bagi peserta didik 

yang mempunyai kecerdasan istemewa tetapi juga memperhatikan 

peserta didik yang mempunyai kecerdasan normal dan bawah sehingga 

nantinya semua peserta didik berkembang multiple intelligences-nya 

sesuai kapasitasnya masing-masing. 

5. SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta sebaiknya senantiasa 

mengadakan studi-studi banding ke sekolah-sekolah di negara yang maju 

pendidikannya seperti Jepang dan Singapura, kemudian hasil studi 

banding yang dirasa sesuai dengan visi, misi, dan tujuan SD 

Muhammadiyah Sapen Yogyakarta diadopsi dan dimodifikasi menjadi 

program-program baru yang handal. 
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｀ヽ
轟     ″   ~―

‐        Instrumen Peneutian
MantteIIlen Pengembanganル励ゆ J`」L″彎 ′″

`昭
Peserta Didk

diSD Muhammadiyah Sapen Yo野 akarta
Peneliti               :Saleh Santoso,S.Si.

〕es

l,Salall s血 珂lan SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta addah memfasilitasi

Multiple inelligence siswa9 und itu program apa stta yang dikembangkan di

sekolah五?

2.Proggram kelas khusus tta ttalCah yang diniltt sckolah ini?

3.  Prog― cks色
“
通Q劇直kuler apa saJabh yang dinililci sekolah ini?

4.  Program inhikuler apa saJakah yang dimiliki sekolah ini?

5_ 

“

akah innAasan f1losofls,pendidka、 dan ekonomis pengembangan model… model

prOgFaln観

6.Apakah t可― pengembangan lnasing―maslng program ini?

7.Siapakah ttatt Hlasing・・masing progralln ini?

Bo M闘曖jemen Pengembangan Multiple lttdegences

⇒ Pια
“
義ノPeFenCanaan

8.Bagaimman sistcm seleksisiswaund program kelas Feguler?

9.  Bag―― slstenl seleksi siswa unm program kelas bakat khusus?

10.Bagaimttn slsteln seleksi siswa untuk program ckstrakurikuler dan intrakurikuler?

11. BagaimЯ羹,sisten■ seleksi gum untuk program kelas khuslls?

12.Apakah wtta● Syarat mtt menJadi g― kelas khusus?

13. Baganana sistem seleksi g-1lntuk program ekstranikuler dan intrakurikuler?

14.Apakah warat‐ syarat mtuk menJadi g― progranl■ ekatranikul,r dan program

?

15゛ Fasttitas sarana dan prasarnttA apa saJ,レ nh yang disediakan sekolah ini und

medasilini pengembangan multiple ntelligence siswa?(gedung,laboratonullm,

meditt lapangan9 dsb)

16.Apakah ada perbedЯ an sarana―prasarana kelas khusus dengan kelas regulcr?

17.Bckeria tta dCngan dinas,lembagtt atau negara lnana saiakah pengembangan

progan multiple intelligellces di SD Muha― adiyah Sapen Yogy赫 ?

, 18.Bagaimanakah materi h五 回 m pengembangan multiple intelligences SD

Muha― adiyah Stten Yogyakart′

19.Bagaimantah strategi pembel■ aran kelas khusus Patas dan CIMIPA di SD

Muha― adiyah Sapen Yogyakarta?Apakah bedanya dengan kelas reguler?

20.Bagaimallakah strategi pOmbelttarall blas khusus bakat olah raga dan hsenian?

b) arga“ぉα′b″/Pengorganisasian

21.Di sekolah id bagaimanakah st― Orgamsasi program pattpmb鑓 唱an multiple

intclligence? Siapakah perlanggung Jawab masing maslng program dan



koordinatornya?

22. Biagaurmarur status dan kedudukan guru pengampu program multiple intelligence di

SD muhammadiyah Sapen Yogyakarta untuk program khusus, intrakurikuler dan

ekstrakurikuler?

23. Secara kedina-san program-program khusus di SD Muhammadiyah Sapen

Yogyakarta bernaung di bawah dinas mana saja dan dibantu oleh lembaga mana

saja?

24. Altuatingl Pelaksanaan Program

c) ActuafinglPergerakan

25. Fasilitas apa sajakah yang diperoleh siswa dalam program intelligences bagi kelas

khusus?

26. Fasilitas apa sajakah yang diproleh siswa dalarn prograrn intrakurikuler dan

ekstrakurikuler?

27. Bagatmam, pembiayaan progmm multiple intelligences di SD Muhammadiyatt

sapen?

28. Adakah subsk五 biaya dai dillas terkait ani lembaga pend― g lainnya?

29、 Apakah,パ 9 perbedaan biaya llnttk mengikuti pЮ

『

コn kelas khusus H^n reguler di

SD Muh… yah SqЮn?

30. Apakah ada biaya tambahan ・ln自画k progFam ek」瞳aku」山atteF dan httaku」回 er

siwattSD Mb― diyah sapen?

31_Bagaimanan ttilitas yallg disediakan bagi_pengampu program khusus?

32.Adakah tШ jangan guru kelas program khusus di SD Mmmmadiyah sapen

Yogy轟 ?

33.Adakah program― program pela」hl yang diberikalll pada g― ‐g― kelas khuslls?

騰btta dengan pihak m,nA ttakah unm mengembangkan kemamp― _kelas
nusus?

34.Adakah pro3ram‐ prog― pengembangall pendidikan bagi g― ‐_kelas khusus

ann kelas馬コ ersD Muha―adiyah Sapen?

35. Bagaimanakah fasilitas yang di13面ヒna bagi ttgllru ckst翅 山■ぼ」由己er dan

intrabilder di SD Muha― adiyah Sapen?

36. Bekejasama dengan plhak mana saJakah unm mentth_‐岬 pengampu

ekstrabihller di SD Muha― adiyah Sapen Yogyよ嶽a?

d)Gθ″k渭ここ綺gI Pengnwasan

'37.Pihak‐pihよ marla sttakah yang mengontrol program ini?

38.Bagaimanakah bapak kepala sekolah mengontrol keberlangsungan progm yang

banyak ini?

39. Kepada siapabh pelaporan pelaksanaan dan hasil pengeIInllllbangan prograrn ini?

Berapa kali dalam setah1ln?

40。 Adakah cvaluasi program―program ini dari pihak dinas, lembagr yang dittak



kqiaSama9 dan pelanggan?

41. 13agalmanakah SiStem evaluasi yang dilaksanakan kepada sisWa program kelas

khuslls?Bekerivma dengan pihak mana saJakah?

盤 .Bagaimanakah sis“ m ev」螂 i yang dilaksanakan kepada SiSWa program kelas

.   regdeF?BCkeFiaSama dengan pihak mana saittdh?

43.Aptah perbedA,n sistem eva11¬ ,si pFOgram khusus dan program regulep

囀 .Bagamma standar kelulusan program kelas khusus dan kelas reguler?

45.Bagaimanakah sistem evaluasi yang dilaksanakan kepada sisWa yang mengikuti

pFOgram ekSunikuler?

46.Bttaimanakah syarat kelulusan siSWa yang lnengikuti program ekstranikuler?

C. IIaSI Pengemballgall Multiple lntenigences

47.Eventeven lomba apa sttakah yang semg dilkuti SD Muhammadiyah Sapen?

48,Kegiatan― kegimn a.pa sttЯ を'h yang dilaksanakan SD M[uhmコ
田直けぬ Sapen

unt merampilkan haSil‐has■ pengembangan Multiple lntelligence SD

Muhammadiyah Sa"n?Oameran,pemiukan,classmettng,dlD.

49.BagAlmanakm hasil uASBN kelas khusus?apakah ada perbedaan dengan kelas

reguler?

50.Ke― pilan apa sttakah yang diniliki Oleh siswa‐ siswa yalllg lulus darl SD

Muhammadlyah Sapen Yogyakarta?



Nama Guru :..-..............
Guru Kelas/ Bidang Studi:........

Kuisioner Penelitian                           ・

"Mallttemen Pengembangan ttJ詢
"ル

ル ″JJrig`″
`“
Pese瀾h Didik

di SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta"

Kepada Bapakr/ 1bu C―  SE)Muha― adiyah Sapen Yogyakam, Saya memohon

kesediaan Bapak‐ /1bu G―  untuk mengisi da■ ar pertanyaan berikut.IIasil kuisioner ini

akan digunakan曖献 melengkapi data penditian yang bttudul "Manttemen

Pengembangan Multiplc htelligences Peserta E》 idik SD 4ヽuhmammaldiyah Sapen ".

Penelitiall ini di〕騒山m und keperlllan pembllatan tesis sebttni Syarat blulusan Pasca

Sttana uIN Slmn磯崎 aga Yogyakam Pemny,,n pada kucsioner ini diguakan融 .

menge血d mmttemen p∝ECmbangan pЮ ranl CINIIIPA.Berikut danar pemnyaan

penelitian,IIlohOn diisi dlengan kondisi yang sebenamya.

1.Apakah dasar perlgembangan Kelas khuslls CIMIPA?

a.Undang=undang:

b.SK Dinas terkait:

2.  Bagaimanakah Proses perentan siswa kelas CIMIPA?

3. Bagaimanakah proses perekrutan guru kelas CIMIPA?

Bagairnan滅 【ah Standar isi kurikulllm kelas CIMIPA?

a. Acuan k面kulllm yこ .■g digunakan:

b. Pola pembelajaran

1) Kapan siswa dapat mengikuti program kelas CIMIPAdan sarnpai kelas

berapakah prcgram ini dilaksanakan?

4.

鶴

),'



2) Bagaimanakah model pembelajaran kelas CIMIPA? Diadopsi dari mana?

3) Bekerjasama dengan pihak mana sajakah proses pengernbangan kelas

CIMIPA?

4) Berapakah kapasitas per kelas progam ini? Dan di Sapen ada berapa rombel

progftrm CIMIPAini?

5) Program pendukung apa sajakah yang digunakan untuli mendukung

pengembangan multiple intelligences peserta didik CiN{IPA?

a) Saranadanprasarana :

b) Programektrakurikuler

c) Program Intrakurikuler

5. Bagaimanakah standar kompetensi lulusan Siswa CIMIPA?

6. Kendala apa mja yang ditemui dalam pelaksanaan program CIMIPA ini?



Pihak-pihak mana sajakah yang memonitoring progftrm CIMIPAini? Berapa kali

peiaporan dan evaluasi program ini dalam satu tahun ini?

Bagaimanakah hasil penganbangan progra7m CIMIPA i」 ?

at Prestasi akademlk  :

b. Prestasi lomba

co Keahlian lnmiml yang dinilikilulusan CIMIPA:

Yogyakarta_… …Maret 2014
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Nama Guru :."......-........
Guru Kelas/ Bidang Studi:........

Kulsloner Pellehdan

''Manalemen Pengembangan ttr“ゅ たル
"“
なc″C“ Pese■2 Didk

diSD Muhammadiyah Sapen Yol野ahrta"

Kepada Bapak/1bu G― SD Muha― adiyah Sapen Yogyakam,Saya memobon

kesediaan Bapak/1bu Guru unt lnengisi da■ ar pemnyaan be五 kut.菫 asil kuisioner ini

akan digunakan und melengkapi data penelitian yallg bettudul "Manaiemen

Pengembangan Multiplc lntelligences Peserta Didik SD MllhmaIIlmadiyah Sapen"。

Penelitian ini dirakan mtuk keperl11,n pembuatan tesis sebagai syarat kelulusaII Pasca

Sariana uIN SlmaFI Ka1laga Yogyakamo PemayAnn pada kuesioner ini dirakalll untuk

mengetahui manaJemen pengembangnm proram Patas. Bc壼 恐a“  dttaar "J議 .ynttn

penelitian,mohon diisi dengan kondisi yang sebenamya.

1.Apakah dasar pengembangan Kelas khusus Patas?

a. undang‐ mdang  :

b" SK Dinas terkait :

2" pagaimanakan pros€s perekrutan siswa kelas Patas?

3. Bagaimanakah proses perekrutan guru keias Patas?

Bagaimanakah Standax isi kurikulum kelas Patas?

a" Acuan kurikulum yang digrrnakan:

b. Polapernbelajaran

1) Kapan siswa dapat mengikuti progra:n kelas Patas dan sampai kelas

berapakah progfttm ini dilaksanakan?

4.

2) Bagaimanakah model pembelajaran kelas Patas? Diadopsi dai mana?



3) Bekerjasama dengan pihak mana sajakah proses pengembangan kelas Patas?

4) Berapakah kapasitas per kelas program ini? Dan di Sapen ada berapa rombel

program Patas ini?

5) Program pendukung apa sajakah yang digunakan untuk mendukung

pengembangan multiple intelligences peserta didik Patas?

a) Sarana dan prasarana :

b) Program ektrakurikuler :

c) Programlntrakurikuler

5. Bagaimamksh standar kompetensi lulusan SiswaPatas?

6. Kendala apa saja yang ditemui dalam pelaksana"n progam Patas ini?



7. Pihak-pihak mana sajakah yang memonitoring program Patas ini? Berapa kali

pelaporan dan evaluasi program ini dalam satu tahun ini?

8. Bagaimanakah hasil pengembangan program Patas ini?

a. Prestasi akademik :

b. Prestasi lomba :

c" Ksahlian minimal yang dimiliki lulusan kelas Patas:

Yogyakarta, .... Marct 2014
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Kuisioner Penelitian

"Manaiemen Pengembangan Lル の たル rcIIなc■c″ Peserta Did■
diSD Muhammadiyah Sapen Yogakarta"

Kepada Bapak/1bu G― SD Muha―adiyah Sapen Yogyakat Saya memohon

kesediaan Bapak/1bu―   unt rnengisi danar pemnyaan ber融■lt.Hasil kuisioner ini

akar. digunakan mtuk lmelengka.pi data penelitian yang bettudul "lyllanaJemen

Pengembangan Multiplc htel■ gences Peso威 a E》idik SI)ヽ1血 ammadiyah Sapell ",

Penelitian ini dimakan llnttk keperlllan pembuatan tesis sebagai syarat kelttsan Pasca

S〔珂ana uDI sllnan KalJaga Yogyakamo Pceny^An pada kuesio■ erini di3mAknn m

meneliti prograln ekstrabikuler dan inmmikuler di sD Muhamma_diyah Sapen.Berint

danar pennyaan penelitiall,mohon dlsi dengЯ n kondisi yallg sebenamya_

KEGIATAN EKSTRAKURIKULER DAN Dttmぬ KuRIKULER

SD MIIHAMMADIYAH SAPEN YOGYAKARTA

NAMA ESKUL/1NKUL:.… ……………………………………。・・

K00RDINATOR   :.… …………………・・。…………………・

TUJUAN KEG■ ATAN :
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Nama Guru :.................
Guru Kelas/ Bidang Studi:........

Kuisioner Penelitian
"Manajemen Pengembangan Multiple Intelligences Peserta Didik

di SD Muhammadiyah Sapen Yoryakarta"

Kepada Bapak/ Ibu Guru SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta" Saya memohon

kesediaan BapaMbu Guru untuk mengisi daftax pertanyaan berikut. Hasil kuisioner ini akan

digunakan untuk melengkapi data penelitian yang berjudul "Manajemen Pengembangan

Multiple lntelligences Peserta Didik $p \{rrhmammadiyah Sapen ". Penelitian ini digunakan

untuk keperluan pembuatan tesis sebagai syarat kelulusan Pasca Sarjana IIIN Strnan Kalijaga

Yog.vakarta Pertaoyaan pada kuesioner ini dilfiususkan rmtuk meneliti strategi pembelajran

berbasis "Muhiple Intelegences" yang dilalcukan oleh bapak/ibu guru di kelas dao luar kelas

Benlcut daftar p€rtany^an penelitian, mohon diisi dengan kondisi yang sebenarnya

1. Lingkarilah metde pembelajaran yang Bapak/ Ibu guru gunakan dalam pengembaagan

kecerdasan tinguistik peserta didik SD Muhammadiyah sapen! (pitihan boleh lebih dari

saru)l

A. Sumbang saran/ Brainstorming (mengumpulkan paparan ide secara spontan dari

m a sing-masing anggota kelompok siswa)

B. Bercerita/ mendongeng (Storytelling)

C. h.ekaman (wawancara atau me,mberikan informasi misat melalui buku berbicara)

Do MaisJ_al(diSimpan sisЧtt didiperlibaan_dib― n di depan kle魅 )
E.PencrbltAn cMading,B遺也 S_t黎LしJ壁範alahD

Fo LttШya...

LinFilah metode pembettaran yang Bap山 /1bu G― rakan―
kecerdasan Logis Matematis pesen didcsD Mmmmadiyah Sapen:

A.Berp遇壺 団 Is(Critikal Linking)

B.Bereksperimen

Co Membuat Pemnyaan MOdel Socrates(pemyaan mencakup aspek b弱
",asuIIIsI,raslo翻,perspektit dan implikasi mengrakan pe― yaan apa IDengaptt d価旺4

kapan,siapa dan bagttmana/5 W danl⊃

Do Menyelesaikan masalah/Problem solving

E. Berpikir ilmiah(Scientiflc ThinkingD

Fo Lamnya...

Linghilah metode pembettaran yang Bapak/1bu G― gunakan dalarn pellgemban_

kecerdasan spasial pesettL didik di SD Muha― adiyah Sapen!

Ao Membuat Visualisasi

Bo Membuat potongan kems berwarn"wam yang berisi kata― kata mi&d bahan ttar

yang sudah disederhanakan

2.



4.

c.Gttbar MetafOra

Do Membuat SketSalde

Eo Simb01‐Simb01 GambaF

Fo Lalnnya・・・

LilngkaFilah metOde PCmbdaaran,ang Bapak/1bu m gunakan dalam pellgembattan

kecerdasan Kinestetik‐
Tubuh peso由 didik di SD Muha―

adiyah Sapenl

Ao Jawabmlawaban denganmenggmakan geraktubJ BOdy Answer

Bo Kelas Teater Φemam peran tt memeCabkanmasalahD

c.Konsep‐Konsep Kinestetik Ctebakkatamengrkan ilusuSl iSik/pantomin3

Do Berpiktr berdasarkan gerak tangan

Eo Peta Tubd BOdy mapS Cmengrakan bagim tubuh画
は memetakanレ町よ

domaln dan memecabkan maSalahD

F. Lainnya。…

5。 Lingarilah metOde pembettaran yang Bapak/1bu m gmakan dalnm pengembangan

kecerdasan Musik peserta didik di SD M~iyah Sapenl

A.Irama lagu,rap,Senandmg cmembuaV menyanyikan lagu yang Syamya kOnsep yang

dttaFkanD

B.DiskOgran Cmemperdengarkan laguymg Sesualtema danmendiSbika■

Oy⇒

Co MuSik Super MemOFi Cmembuat」
日 b SISWa ketika belaiaF dengan musik yang

i nyamanD

D.Konsep‐ kOnsep musik(Ⅲ
Щ ttШ よ 饉 =厭

レ 饉 ぬ musik輌 嗣 k

berbagd kOnSep,pOL繰ana dalam babagal"覇
嗣

Eo Mいk Suasana tmengmakan=暉
雌 Ftt metlCiptakan wSana btt yang tepa atu

amott emos3onal mtopik…

F. Lainwa..・

6。  Linprilah metOde pembelttaran yang BaFak/1bu―
g饉薇 銀 d曲陣

kecerdun lnterperSOnal pesem晨
欧 di SD Mthmmadiyah S響

撻 1

A.miVitne berbagi dalamkelompok Oeer shaingb/tutor Sebaya/mor蜘

威 Sお曖

B.Pamg OrangCSimmembend p―
g Orangぽ 叩 醐 画 膿

ldep

c.Kelompok‐ke10mpokkeriaSama

Do Papan P― inan

Eo Shih由毬菫d6i

F. Lallnnya...

LOde p輌隣覇
…
yang BTak/1bu G―

…

dalm藤瑠算餞唾即

7。 LinFilah mel

kecerdasan hmpersonal pe…
didik diSD Mmanmdiyah S叩

誠 1

A.Perilode reflekSi Selama satu menit

B・

…
gm珈曲mgtt pribadi Cmenga」 ubn pemnyaan tentang pe-9 pendaman

siswa dan men■ubmmndmgan"1■痢

c.Pttin"wan KmembeFikan keSempatan bagi sSWL unm mettbttt kepu―



8.

tentang pengalal..an belttar merekan‐

Do Saat‐ Saat Penuh warna(Penciptaan suasana sesuai dengan perasaal1/siswa dapat

terttwa Senang terhadap topik atau berbagai elnosi lainnyめ

Eo Sesi Penettan waktu oleminta siswa menetapkan t」 llan hidup l叫10 pendek dan

jangka pttang dengan kata‐ht gambar,dll)。

Fo Laimya。 ...

Lingkarilah metode pembel可 aran yang駐

"ak/1bu G―
rakan dalam pengembangan

kecerdasall Namalis pesO由 didik di SD Muha― adiyah Sapen!

A.Bttal年ldan di dam terbb 6oldtriP,outbondu

Bo Jendela Pembel可 aratl(mengEttnakan smtegi宙Ыl,1lsasi&直 ke∝鷺hョn spasial

■SWa ll・ mk membayangkan jendel崎endela imaginer llntt lnel通 写蔵ktt kemiripan

dari koneksi ke dunia alamm・

C.Tanaman sebagai alat peraga

Do Binatang peliharaan di dalam kelas

Eo Studi linwngan/E∞ Study KmenghubunAn berbagai t― ps― d簑Ⅲ
linnganalamm。

Fo Laintya.… .

Kendala tta珂akah ttg bapak/ibu t― ui dalam proses pmbe覇 ― El ttg職臨

pengembangan multiple intelligences illi?

TErima kasih kami ucqkm qtas kes€dia"n BqraU Ibu mengisi kuisioner, kami ucapkzn

terima kasib- Semoga kebaikan Bapakl Ibu Guru memperoleh limpahan rahmat dari Allah Sva

Yogyakarta- ...Marct 20 1 4
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″舞
Saleh Santoso,S.Si.

(....… … … … … … … ・ )

9.

Mengetabui



Instrumen Penelitian
Manajemen Pengembangan Mukip le Intelligences Peserta Didik

SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta

PeneUti : Saleh Santoso, S. Si.
univ/ Konsentarsv Progrq4 : urN sunan KalijagaYoryakartalPlt MKpr

Mohon bantuan kepada siswa-siswi SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta untuk mengisi

Angket ini. Data pada angket ini akan digunakan unhrk menganalisa hasil pengembangan

Multiple Intelligences peserta didik di SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta guna penyusunan

tesis sebagai syarat kelulusan Program Pascasarjana Pendidikan Islam UIN Sunan Kalijaga. Atas

kesediaan mengisi angket ini dengan sebenarnya diucapkan terima kasih. Berikut daftar

pertanyaan untuk keperluan tersebut.

i. Lingkarilah program kelas yang kalian ikuti di sekolah!

A. Reguler B. PATAs/Akselarasi C. CIMIPA

2. Lingkarilah program ekstrakurikuler dan intrakurikuler berikut yang pemah kalian ikuti

selama menjadi siswa SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta!

A. Hizbul Wathan

B. Olahraga:

a. Sepakbola d. Renang

b. Futsal e. Pencak Silat (TSPM)

c" Volli ball f. Basket

C. Agama:

a. Seni Baca Al-Quran (Qira'ah)

b" Murrotal

D. Kesenian:

a. Seni Tari f. Ansamble

b. Karawitan g. Keyboard

c. Band h. Gitar

d. Vokal i. Seni Lukis

e. Orkestra j. Seni Membatik

E. Bahasa

a" English Conversation Club b. BahasaArab

F. Teknologi Informasi dan Komunikasi

a. Disain Grafis Animasi b. Robotik

G. Broadcasting

H. Sains Club

3. Sebutkan prestasi kejuaraan yang pernah kalian raih selama menjadi peserta didik di SD



Muhammadiyah Sapen Yogyakarta!

4. Lingkarilah ketrampilan yang kalian peroleh selama menjadi peserta didik SD

Muhammadiyah Sapen Yogyakarta !

A. Berpidato

B. Membuatkarya sastra seperti puisi, karangan fiksi dan non fiksi

C. Berbahasa asing (bahasa inggris, bahasa arab)

D. Bermain drama

E. Bercerita

F. Mudah berkomunikasi dan berinteralisi dengan orang lain

G. Memiliki salah satu ketrampilan olah raga, sebutkan....

Fl. Memiliki salah satu ketrampilan seni rupa, sebutkan....

l. Memiliki salah satu ketrampilan seni musik, sebutkan....

J. Kecepatan dalam berhitung

K. Membaca denah ruang dan tempat

L. Mengatur dan menghias ruangan kelas dan kamar pribadi

M. Mengelompokan hewan dan tumbuhan

N. Kepekaan terhadap gejala alam (seperti tanda-tanda akan hujan, gunung meletus dan lain-

lain).

O. Menjelajah alam

P. Cepat memecahkan masalah

Q. Ketrampilan percobaan dan menganalisa hasil percobaan

R. Ketrampilan lainnya, sebutkan.....

5 Apakah metode pembelajaran yang diberikan guru kepada kalian bervariasi?

A. Ya

B" Tidak

6. Apakah metode pembelajaran yang diberikan guru kepada kalian dapat memaksimalkan

kecerdasan kalian?

A" Ya

B. Tidak

Yogyakata" .......... "......2014

Koresponden
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No.:TEF/EDNO/1D/2010/0008

Antara :

SD MUHAMMADIYAH SAPEN,YOGYAKARTA

TOPS‖ ednOVation internatiOnalinidOnesia
Jlo Darm6 BaruIBarat測 I Raya N6,7 surabaジさ60189

温漏鵬謳|
TOPSII
ednovation
ntern

Dengan



Perj anj ian Kerj asama 20 1 0 -201 |

Bismi I lah hi rrah maani rrahii m
Datam rangka menunjang kegiatan betajar mengajar terutama di bidang Bahasa lnggris, kience,

l{athematics dan lnformation Technotogy di SD MUHAMMADIYAH SAPEN, YOGYAKARTA maka pihak,,

sekotah rnenyetenggarakan kerjasama dengan pihak eksternat yang dipilih metatui proses seteki yang

ketat yaitu TOPSII ednovation international - lndonesia Representative. Kerjasama antara sekotah dan

pihak ektemat ini diatur metatui mekanisme kontrak kerja yang diatur datam beberapa bagian berikut

ini"

Pada had ini Tanttal:l JUL1 2010,Kanll yang bettndatangan di bawah ini:

1. SD MUHAMMADiYAH SAPEN,YOGYAKARTA‐ yang diwakili oleh:

Nama

Jabatan

NIP

Pangkat, Golongan

Selaku PUIIPI}{AN SD MUHAMMADIYAH SAPEN, YOGYAKARTA Selanjutnya akan disebut
sebagal Pl HAK PERTAIIA.

2. TOPSII ednwation lnternafional - lndonesia Representative, dengan identitas wakl sebagai

bedkut:

Nama

Jabatan

Alamt Klntor

:    Ho SAIJAN,S.AG

:    KEPALA SEKOLAH

:   |::D

: llega DjajaAbadi

: lndonesla Representative

TOPSII Ednovation lnternational

: Darmo Baru Barat Xll No. 7 Surabaya

Setaku indonesla Representatlve,SelanJutnya akan disebut sebagai       _

P!HAK KEDUA.

Kontrak keづ a inl meuputi pasal‐ pasat yang mengatur hak, keぃ たjiban, pola hubungan, tandasan dan

konsekuenst hukum antara sD MUHAMMADIYAH SAPEN, YOGYAKARTA dan TOPs‖  ednovation
intemauonat_indontta Representauve.untuk setanjutnya,kOntrak ketta ini bettfat rrlengikat p:HAK

PERTAMA  dan PIHAK KEDUA sejak tanggat penandatanganan untuk ditaksanakan dengan penuh

tanggung jawab。

ITOPSII Ednovation International] Halaman 2

鉾
・
■1舅厖釉は¬井ポ



Perjanjian Kerjasama 20 1 0-20 1 I

PASAL l

OBYEK PERJANJ:AN KERIASAMA

PIHAK KEDUA menyediakan matett pengttaran dttam bidang Bahasa lnggFs, scierlce,

pAathematics a lnfOrFna60n Technotogy datarrl bentuk e‐ b“k yang berisikan(Sitabus,Buku Guru,

Buku Siswa,Workbook,Scrpt CD,VCD,dan materi ujian kenaikan tingkatノ tevet/sertifikasi

bagi seturuh siswa dilembaga PiHAK PERTAMA.

PASAL 2

JANGKA WAKI「U PERJANJ:AN KERJASAMA

lo Kontrak ketta ini mengikat PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA setama kurun waktu l

(Satu)tahun Sejak kontrak ini secara resmi ditandatangan1 01ё h P:HAK PERTAMA dan

P:HAK KEDUA, yaitu terhitung selak tanggat tanggal Tanggal:  l JUL! 2010 sampai

tanggat l JULi 2011

2. Kontrak ini dapat diperpanjang untuk kurun waktu setiap l(satu)tahun

3. Perpanjangan atau pemutusan kontrak ketta akan dilakukan paling tambat l(Satu)butan

sebetum masa kontrak ketta habiS。

4。 Perpanjangan atau pemutusan kOntrak ketta akan ditakukan secara tertutis dな tam

sebuah perjan,lan pemanjangan atau pemutusan kontrak ketta baru yang ditandatangani

oteh pen″akltan P:HAK PERTtt dan PiHAK KEDUA.

[TO PS I I Ednovation Internatlonal]
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PASAL 3

HARGA PERJANJIAN KERJASAMA

a)PIHAK PERTMA Wa,lb metakukan pembayaran PENDAFFARAN UNTUK SF「
lAP

. ●  _  ●●A^^A  ′13_ら nl:1:lh rihH rllDiah｀a, r]ロハヽ  「 L・ ■`~▼
rヽ …―′―

PESERTA BARU kepada P:HAK KEDUA selurntah:Rp. 50.000,‐
(lima puluh ribu rupiah)

1   .    .  ____」 _`^員 Aへnら nM∩ ll

PER‐ PESERTASEKALiSAJAyangakandbayarkalpadamatpenandatangananMOU。.   .●  _1__‐  6_L_´ へ inぉ ●パ (rLR‐ r LJLlヽ ■― げ~・ ~‐ ~‐
~― ―  ′  ―

b)PESERTA mendapat PLACEMENT TEST untuk rTlenentukan tingkat Bahasa:nggrisnya。●   ___‐ ■̂_-1 1′ ^^`ら●らn cohinσ oA vang
V′
「
~L・ 3`′・ …・~~~ :

c)P:HAK PERTm mendapat bagian 40%untuk Operational kegiatan, sehingga yang――̂   ・‐。    1‐ ‐L_=L● =D■ lnt,hヽ く▲ l△リロ… …` ……
…

 :uA hanya R卜 3a00Q《Jga puLh ribu Ruttah),A」
A.

dibayar卜,n pada FiHAK KEI

Paket program (R)SBl‐ SD:(3 bidang studi:Engllsh,Ⅳ
鴨LthematiCS and SCtence)

a)PIHAK PERTMA Wajib meぃ kukanド
mbayaran ataS pekettaan dan preStag,atam

Ыdang penye1laah ml壺 er mate百,gtabus dan AMECC EngushFLASH hternatlonal dan

Edn6vatlonいOinⅢ16nal T,■ d'tam 
Ы

'ang SCience(P,yJcち

甲
°bgy,Cい

,mやり
)'

鷹 tmmaucζ dan:nfOrma領61 Technobw二
no●はhdね陽撼n OLh RHAK KEDUA

sejurntaい : Rp. 300。 000,‐ ( tiga ratus ribu rupiah)PER‐
PESERTA dikatiい an dengan

]urntah peserta di tembaga P:HAK PERTAMA yang akan dibayarkan pada saat

penandatanganan MOU'

b) PIHAK PERTAI'IA mendapat ' bagian

sehlngga yang dlbayarkan pada PIHAK

Ruplah) SAJA.

3. a) prHAK pERTAr,lA walib metakukan pembayaran pEMBELIAN AIATERT ( cD Audio + video

cD atau z rnteractive cD-RoM ) kepada prHAK KED,A sejumtah: Rp. 100'000,- (seratus

ribu rupiah) pER.sET ( berisi E set: cD Audio + video cD + ebooks ) sejumtah peserta

yang memesan HANYA untuk yang sesuai tlngkatanya saja'

Ll ,,*u* pERTr,fttA mendapat bagran 40% untuk operationat kegiatan, sehlngga yang

dtbayarlttn pada PIHAK KEDUA hanya Rp' 60'000,- (enam puluh ribu Rupiah) sAlA'

TTOPSII Ed.ovadon Internatlona[

40% + SUBSiDl untuk Operat10nal kegiatan,

KEDUA hanya Rp. 100。 000,い (Seratus ribu

|ギl)捩鰈錮警りし=
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PASAL 4

HAK DAN KttAJIBAN P:HAK PERTAMA

P:HAK PERTAMA bertanggung jawab untuk mettaga dan mengawasi siapapun,termasuk

guruノ dosennya untuk tidak menggandalcan materi pembetajaran dari plHAK KEDUA.

tanpa ijin P:HAK KEDUA dan P:HAK PERTAMA.

P:HAK PERTAMA berhak metakukan evatuasi ketta, membedkan kritik, saran dan

teguran ata,村 netta p:り AK KFDUAtttamaja,gka waktu pettanjian。

PiHAK PERTAMA w→ib memberitahu P:HAK KEDUA tentang tata tertib di sekolah,pola

hubungan antara P:HAK KEDUA dengan kepata sekotah, murid, guru dan,staf

administrasi di sekotah beserta konsekuensl yang ada didatarn peraturan‐ peraturan

tersebut,"tama jangka waktu peづanjian.

P:HAK PERTAMA wttib "etё ngkapi guru/ dosen dan murid/ mahaSiSWa dengan

pertengkapan belttar mengttar yang memadai setama jangka waktu peづ an,ian.

P:HAK PERTAMA tetap berhak untuk rnengadakan kettasarna dengan pihak`pihak dituar

P:HAK KEDUA untuk meningkatkan mutu proses betむ ar mengaJar.

P:HAK PERTAMA TIDAK D!PERKENANKAN MEMAKA:ATAU MEMPERBANYAK LAGI MATER!

YANG DiS日):AKAN OLEH P:HAK KEDuA SLiLLAH MASA KERJASAMA TiDAK D:LANJUTKAN

ATAU■ OAK DiLAKUKANNYA UJ:AN/ SERTIFI陶Si KENA!KAN TINGKAT PADA MASA YANG :

SUDAH DITENTUKAN◆

PIHAK PERTAMA HARUS SUDAH MELUNASI KEPADA PIHAK KEDUA dan mengadakan uJlan/

sertifikasi kenalkan tingkat maksimum datam kurun waktu setiap 6(enam)butan Sekati

atau minimum 2(dua)kati datam satu tahun ajaran.

「
OPSH Ednovauon lntemauOnall Halaman 5
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PASAL 5

HAK DAN KEWAJIBAN PIHAK KEDUA

1. PIHAK KEDUA wajib menyediakan materi pengaJaran datam bentuk yang baik dan tayak

dipergunakan. Jika ditemukan materi pengajaran yang tidak tayak dipergunakan, PIHAK

KEDUA wajib mengganti dengan yang baru.

Z. PIHAK KEDUA wajib menyediakan materi pengaJaran dengan isi yang tidak menyinggung

suku, agama, ras dan gotongan.

3. PIHAK KEDUA wajib rnenyediakan dan menyesuaikan lylater:i pengaJaran yang dengan

katender pendidikan, sitabus, metode pengaJaran dan kurikutum yang telah ditetapkan

oteh Departemen Pendidikan Nasionat.

4. pIHAK KEDUA wajib memberikan petatihan kepada guru-guru di datam tembaga PIHAK

PERTAI A secara berkata sebetum dan saat sedang menyetenggarakan pengajaran untuk

dapat meiaksanakan materi secara maksimat.

5. PIHAK KEDUA wajib memberf mazukan, saran dan kritik atas proses betajar mengajar di

datam tingkungan Pltl,AK PERTATI'IA

6. PIHAI( KEDUA waJib memberi ralat atas kesatahan di datam materi yang disediakan jika

ada kesatahan. PIHAK KEDUA wajib memberi pembaruan (update) atas rnateri yang

disediakan jika ada pembaruan (update).

7 " PIHAK KEDUA wajib menyetenggarakan ujian sertifikasi/ ujian kenaikan tevet/tingkat

dari Ar\rrECC lnternationat Engtish Proficiency Certification pada akhir program

pembetajaran setetah seturuh harga dilunasi

8. PIHAK KEDUA wajib membantu rnengatur untuk mendapatkan instruktur yang sesuai

dengan standard TOPSII ednovatlon lnternationat lndonesia, Bita PIHAK PERTATI{A tidak

bisa menyedlakan Guru/ lnstruktur

9. PIHAK KEDUA waJib membantu SEllUA petaJar PIHAK PERTAII1A yang terdaftar di data

PIHAK PERTAIIIA untuk mendapatkan informasi, pendaftaran dan pengurusan

metanJutkan studinya ke luar negeri yang FULL FEE PAYMENT dengan TANPA BIAYA

PENGURUSAN.

ITO PSI I Ednovation International]
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10.P:HAK KEDUA wttib membantu petttar P:HAK PERTAMA Yang TIDAK TERDA「 FAR sebagai

peseita dari TOPS‖ ednovatlon lnternational indonesla untuk rnendapatkan inforrnasl,

pendaftaran dan pengurusan metanjutkan studinya ke tuar neged yang FUL FEE

PAYMENT tetapl dikenai biaya konsultasi senitai Rp.2.100。 000(dua juta seratus ribu i

Rupiah).

11.Apabita petattanaan program yang tertera dat『 m PASAL 3 diwttibkan untuk semua

sisvvaノ mahasis″a yang ada; P:HAK KEDUA waJlb membantu P:HAK PERTAMA untuk

menyediakan lnforFnaSi Pendidikan internaslonat( brOSurノ  catalog )dari Lembaga

Pendidikan dl Luar Neged dengan TANPA B:AYA.                           
‐

12.Apabita petakanaan prOgram yang tertera datam PASAL 3 diwajibkan untuk semua

sisvva′ mahasisvra yang ada;maka p:HAK KEDUAwaiib membantuノ mendampingi P:HAK I

PERTAMA untuk mendapatkan Sister Schoot datt Lembaga Pendidikan di Luar Negeri

dengan TANPA B:AYA.

13.Apabita petaka,lan program yang tert,ra dalam PASAL 3 diWttibkan untuk semua

siswaィ maぃlsiⅢ yang adl;PIHAK KEDUA:wajib pembantu P:HAK PERTMA untuk

mendevelop Website sekolahノ kampus dengan d哺 bahasa(inggdS a indOnesia)・ dan

PiHAK PERTMA akan dikenai Biaya Tambahan sesuai kesepakatan antara P:HAK

PERTAMA dan P:HAK KEDUA

[TOPStl Ednovation Internadonal]
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PASAL 6

LARANGAN BAC:PiHAK PERTAMA

PIHAK PERTAATA tidak berhak menggandakan atau memprgunakan materi yang

disediakan oteh PIHAI( KEDUA setetah jangka waktu perjanjian setesai atau dihentikan

sampai adanya kerjasama baru yang disepakati kddua betah pihak.

PIHAK PERTA {A tidak diperkenankan menggandakan buku, CD, VCD, CD-ROM dan CD

PowerPoint yang diberl oteh PIHAK KEDUA.

Pasa:7

C:DERA JANJi

l)Apabita P:HAK PERTAMA tidak metakukan kewajibannyo sesual yang terdapat datam

pasat 4,maka P,HAK KEDUA berhak untuk menyatakan blhWa PiHAK PERTAMA telah

metakukan cidera janji dan dapat untuk mengttukan somasi secara tertulis

2)“abita P:HAK KEDUA tidak mёtakukan kewajibannya sesua・ i yang terdapat dalam pasal

5, rTlaka PiHAK PERTAMA  berhak untuk menyatakan bahwa P:HAK KEDUA  tetah

mOtakubn cidera janji dan dapat untuk mengajukan somasi secara tertutis

PASAL 8

sANl(sl

1. Jika ditemukan tlndakan wanprestasi dari satah satu plhak, masing-masing pihak

berhak metakukan pemutusan ikatan kerJa sebetum masa ikatan kerja habis setetah

plhak yang dlruglkan mengeluarkan peringatan lisan, peringatan ter:tutis pertama,

dan perlngatan tertutis kedua ditengkapi dengan bukti tertutis.

rroPsII Ednovatton intema■onall
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2. Tanpa bukti tertutis tentang hasit evatuasi berkata, peringatan tisan, peringatan '

tertutls pertama, dan perlngatan tertutis kedua dari plhak yang dirugikan,kepada

pihak yang tain, maka pihak yang dirugikan tidak dapat metakukan pemutusan ikatan .

kerja dengan pihak yang tain secara sepihak sebetum masa ikatan kerja habis.

3. Apabita satah satu pihak memutuskan kontrak perJanjian kerjasama ini, sebetum

berakhirnya Jangka waktu perjanjian tanpq alasan yang jelas, maka pihak yang

memutuskan kontrak kerjasama tersebut beikewaiiban membayar sanki sejumtah

Rp. 100.000.000,00 (seratus juta rupiah) kepada pihak yang lain yang diputuskan

4. PIHAK KEDUA berhak memberikan teguran lisan, peringatan tertutis dan ''tuntutan

hukurn jlka mendapat bukti materiat yang cukup bahwa materi pengajaran yang

disediakan oteh PltlAK KEDUA digandakan, dipergunakan tidak sebagaimana

mestinya oteh PTHAK PERTAIM di tuar lembaga PIHAK PERTAI,1A.

5. Kontrak kerja ini akan batat dengan sendirinya jika satah satu pihak terbukti secara

sah metakukan perbuatan pidana yang dapat menyebabkan perjanjian ini batat yang

dibuKikan dengan putusan pengaditan berkekuatan hukum tetap.

PASAL 9

PENYELESAIAN PERSELISIHAN

Apabita terjadi persetisihan atau perbedaan pendapat diantara kedua betah pihak,

maka diusahakan disetesaikan dengan jatan musyawarah dan mufakat penuh

keketuargaan.

Namun apabita jatur musyawarah dan mufakat tidak menyetesaikan masalah, maka

PARA PIHAK dengan lnl menyatakan sepakat untuk memltlh domlsltl yang tetap dan

tidak beratih di kepanlteraan di Pengaditan Negeri Surabaya yang ditetapkan sebagai

pitihan terakhlr penyetesaiannya.

イ

Ｂ

2.
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Pasa1 10
ξ

LA:N‐LA:N

lo untuk aktifitas tambahan di tuar kqjasama ini,P:HAK PERTAMA berhak mengttukan

penawaran baFu kepada plHAK KEDUA untuk disepakati kedua betah pihak.

2. Apabita terjadi perubahan personit dan mpnaJemen di datam tembaga pIHAK

PERTAMA,maka kettaSama ini akan tetaづ bertangsung samptt jangka waktu

perjan,lan habiS atau sampai adanya kesepakatan baru antara PiHAK PERTAMA dan

P:HAK KEDUA.

Apabita tettadi perubahan persOnit atau manttemё n didatam ternbaga P:HAk KEDUA,

P:HAK KEDUA tetap wttib menyediakan haten yang tetah disepakati sampai jangka

waktu pettattian Setesai atau sampai adanya藤
巧attian baru antara PiHAK PERTメ 噛嗅

dan P:HAK KEDUA。

P:HAK KEDUA mettarnin kepada PiHAK PЁ RTAMA, bahwa tidak akan ada perubahah

biaya SER■日KASi sej]k regi■ rasi Sampaitutus mendapat SERT!F:KASi:

Pasal 1 1

PENUTUP

1) Hat-hat yang betum diatur datam perjanjian kerjasama ini akan diatur dan ditetapkan
kemudian berdasarkan kesepakatan PARA PIHAK yang dituangkan datam suat, addendum
dan menJadi bagian yang tidak terplsahkan dari perjanjian ini .

2) Surat perjanjian ini dianggap sah dan mengikat setetah ditandatangani oteh kedua betah
pihak

3) Surat perJanJlan lnl dlbuat dan ditandatangani di Surabaya oteh kedua betah pihak pada
harl, tanggat, bulan, dan tahun tersebut diatas maslng-masing bermaterai cukup serta
memPunyal kokuatan hukum yang sama guna kepentingan PAM PIHAK dan perjanJlan ini
dibuat datam rangkap 2 ( dua )

3.

[T0PS II Ednovation Internadonal]
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Dernikian surat pettanjian ini dibuat berdasarkan kesepakatan PARA P:HAK dan tanpa ada unsur

paban dari manapune Surat pettanjian ini disetujul oleh kedua betah Pihak yang diperkuat

dengan kehadiran saksi'saksi

SURABAYA,1」 UL1 1010

PiHAK PERTAMA

o00,100o)

PiHAK KEDUA

一　
　
　
　
　
　
　
．〓
■

辟

Ho SAIJAN,S.AG

TOPSII Ednovation lnternatlonal lndonesia

ff OPSII Ednovatlon InternatlonalJ
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SAKSi・SAKS!:

NOVIA NURYANI,M.PD

SOFYAN,S.Si

FOPSII Ednovauon intemationall
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RENCANA PROGRAM CIBI SBK MUSIK SD MUHAMMADIYAH SAPEN YOGYAKARTA TAHUN PELAJARAN

2Ot2/2Ot3

l.RECRUTMEN

Dalam recrutmen melibatkan anak-anak kelas 3-5 dengan bakat istimewa dalam bidang seni musik-

Rekrutmen ini melalui beberapa tahap pnyeleksian :

l.Pengambilan nilai di kelas

2.Melalui tes intrument identifikasi

Dalam rikrutmen ini akan dipilih beberapa kelas musik terutama:

l.Vocal

-paduan suara dan vocal tunggal

2.lnStrument Musik

-biola

-gitar

-piano

2. PENGAJAR DANTUTOR

Pengejar dan tutor ini dibimbing oleh tenaga profesional dalam bidangnya masing-masing.

Pengajar dan tutor ini melibatkan guru luar dan guru dalam .

Adapun guru dari dalam sebagai berikut :

i LSuharlatun,S.Pd.

2.Wawan Effendi,S.Sn.

3.lmam Muklas,S.Sn"

Adapun guru dari luar sebagai berikut :

1.M.Nur Arifin S.Sn

2.Hanna,S.Sn.

3.PROGRAM LATIHAN

Dalam melakanakan program kelas ClBl untuk menghasilkan siswa yang berkualitas dalam
bermusik melalui tahapan latihan

l.Vokal 2x seminggu hari senin dan kamis jam 12.30-14.30



. か事
か

,

も

2.3and 2X Sem:ngguharisabtu rabu dan sabtu 13.00‐ 14.15

4.MATER:LAT:HAN

l.Ctuden

i   2.Lagむ
|

5.Rencana pemblyavaan
=|

ご



RENCANA PROCRAM КERJA LOMBA PADUAN SUA凛,VOKALTUNGGAL′ BAND TAHUN

AJARAN 2011‐20■2SD MUHAMMAD:YAH SAPEN YOGYAKARTA        
・

A.PEMBINAAN PRESttAS:

1.PEMBINAAN‐ PttESTASl κESEN:AN DEBAGl MEN:A● 1■GA

l.Pembinaan prestasi voka:

2.pennbinaan prestasl■ aduan suara

3.Pembinaan pFeStaSI Band

B.PENGNARDAN TLreR

l.Vokal

aoM.Arifin

b.NurqOdar

2.Paduan Suara

a.Suharyatun

boWawan Efrendi                  ‐

c■mam M=klas

Menfelang lomba tutordtt luttM‐ `臨

3.3and

a.Suharyatun

b.Wawan Effendi

c.lmam Muklas

d.M. Arifin

II.REKRUITMENT

Melibatkan anak kelas I sampai kelas V . Memilih anak yang berbakat dalam bidang musik
melalui pengambilan nilai saat pelajaran intra untuk dididik menjadi siswa yang berprestasi
dibidang musik



」

:3:。WAru PELAKSANAAN LAT:HAN

l.Vokal■ x semi‐nggtt hari rabu iaFn 12.30‐ 14.00

2.Paduan Suara 2 x se3nin圏障 hari selasa da,1,mat puku:06.30‐ 07鵬 WiB′ Tutortuar 2 x

seminggu setiaphatt kamis dan sabtuゃ ukul■3.00‐14.■5 WiB

3.B`偽 d l x semlnggu harijumat pukり 1■3100‐」降鵬

lVo MATERI.LATBHAN

■.Teknik dalam bermusik

2.Me,疼sualkan rn‐・ 轟lomba

V.TARGFr PEMB:NAAN

l.Vokal

a.Vokaltunggal MTQtingkat kecamatan,Kota,Propinsi dilaksanakan bulan September

b.Vokal tunggal Dinas FISTIFAL LOMBA SENI SISWA NASIONAL tingkat
kecamatan,kota,propinsi di la ksanakan bula n April

2.Paduan suara

a.Olimpikad tingkat kecamatan,Kota,Propinsi,Nasional dilaksanakan bulan Maret

b. lnsidental r Dinas kebudayaan

tDinas kota

3.Band

a. Festifal antar pelajar

b.Tutup tahun



l  PEMBINAAN Lo¥BAttD避
圏 盤

RAⅣOKAL TUNCcAL,BAND

SD MuHA― DIYAH sAPEN YOGYAKARTA
Latar Belakang

墓庭Fuiem maupun‐ bekeゴ asama

町 uan
Pembinaan 01impiade SENI b"呵 uan unt                    ,

:灘難欝    棚地itt sN
Waktu dan pelaksanaall.

Menyesuaikan,2 x dalan■ seminggu
Agustus 2011_Juni 2012
90 1nenit.

∫P溜躙 癬 乳

Hari
Bulan
Dllrasl

Tempat
Judah Tatap Muka

IV.PersOnalia

A.Nara sumber
l.Nur QOdar9soSn

2,M Arifm,sosn

B.Pendamping dan Pescrta
l.G― sBK Seni Musik
2.Gtu■―gttru SI)Muhammadiyah Sapen.

V" Anggaran Vokal
l. Mimrm dm Makan l5 x Rp 10.O0O,OO x 4 lornba2. Honorarirmr

r pelatihluarRp50.000x I x30o pelatih dalam Rp. 20.000 x I x 30
3. pendaftaran l0 anak x Rp 10.000 x 4l,ornba. 4. Transportasi 2mbl x Rp iS.OOO x +

Paduan Suara

l. jrjinum dan Makan 30 x Rp 1O.00O,00 x 6 lombaz. nonoraflun
o Pelatih luar Rp50.000 x I x 6Oo Pelatih dalam Rp.2O.00O x I x 6O

3. Pendaftaran 30 anak i np roo.oob-*i to*Uu
4. Transporrasi 4mbl x Rp iOo.OO0; e 

'

Band
1. Minum dan Makan l0 x Rp 10.000,00 x 6lomba
2. Honorarium

o Pelatih luar Rp50.000 x I x 30. Pelatih dalam Rp. 20.000 x I x 30
3. Pendaftaran Rp 100.b00 x e tomUa 

-
a. Transporrasi lmbl x Rp 100.000 x i

dari sMM
dan ISI

聰
　
聴
尊
聯
聯

600.oo軋Oo

l.500.Ooo,oo

600.Ooo.oo
400.ooo,oo
600.Ooo,oo

Rp 3.700.000,00

1.800.ooO,00

3.00o_ooo,oo
l.200.ooo.oo
600.ooo,oo
2.400.ooo,oo

9.000.ooo,00

600.ooo、 oo

l.500.OoO,oo

600`oo0100
600.ooo,oo
600.Ooo,oo

聴
　
聴
Ｒｐ．聯
Ｒｐ

聯
　
Ｒｐ
　
恥

聯
路
聯

Rp  3.90o:Ooo、oo



Penutup
Demikian proposal ini dibuat untuk diajukan kepada Kepala Sekolah SD Muhammadiyah Sapen
Yogyakarta. Apabila dalam proposal ini terdapat kesalahan dan kekurangan akan dibetulkan
kemudian.

Menyetujui
Kepala Sekolah

SD Muhammadiyah Sapen

Ho S〔瑚an,s.Ag
NI]P。 788098

Yogyaka山町 22 Agustus 2011

Koordinator Olimpiade Musik

NBM.934098



264

LAM[PIRAN 8



′
ヽ
〓

〓

夕

に
」

Ｃ

代
ｏ

Ｃ

Ｃ

て

べ
Ｃ
⊆
民
′
代
ｔ

Ｃ

ヽ
Ｌ
Ｃ

ｒ

ｕ

ｃ

α
＞

″こ

〓

て

ｃ

一
代
、
Ｃ

工

κ
一　

Ｃ

べ

き
Ｒ
Ｃ

Ｃ

■
、
Ｃ

Ｃ

Ｃ

Ｌ
Ｏ

民
　
Ｌ
ｎ
げ
●
Ｃ
　
Ｌ
代
土

一
Ｃ

υ

｝∞ヱ
“」ωヌ
∽∞
Ｅ
ゴ
ｏ」ユ
ｏ
ご
Φ
ぬ
｝“
α
Ｅ
ｃ
だ
０
」二
理
ω
ｏ
ω３
∽あ
め
に
つ
∽∞
⊂
理
ｃ
“
Ｅ
理
“ｍ
ｃ
の
α
｝“
Ｑ
ω
ｏ

∞
３
∽
●

ｃ
“
ュ
⊃
Ｐ
ｃ
“
∞
ｃ
の
Ｏ
ω
３
鯛
∽
」
ω
お
も
Ｏ
Ｅ

“
」
“
ｏ
」
ａ
Ｃ
ω
〓
ω
α
コ
」
ｏ
Ｅ

ｔ
一
Ｅ

∞
」
∞
ｏ
」
α
¨
３
」卜
⊇
聖
」

一∽
ω
″ヒ
」
〇
』Ｃ
一
一“
〇
一〇
Ｃ
ｙ
Ｃ
ト

⊂
∞
ｏ
ご
∞
“
∝
〓
理
〇
ご
⊆
ω
∽
ご
∽
ω
工
∞
∞
ｒぉ
」
ュ
理
ｏ
∝
ω
〕
”
Σ

ご
髪
や
∞
Ｅ
の
一ω
Σ

ご
涯
∞
∽
ｏ
Ｏ
“
Ｌ
Ｅ
一一〇
“
⊂
“
理
ｏ

一
Ｏ

Ｃ
“
一⊃
¨
∞
⊂
⊃
Ｏ
ｙ

一ヱ
ニ
，
こ
の
ｒ
Ｃ

¨
⊆
“
ゝ

ω
≧
′
∽
一∽
¨
Ｃ
コ
α
Ｃ
⊆
∞
Ｃ
Ｏ
Ｃ
」
一Ｃ
一
匡
」
ω
」
∞
〇
」
α

一
一∽
ω
｝
∽
０
」
」

匡
∞
∞
Ｃ
一Ｏ
Ｃ
〓
Ｏ
Ｌ

∞
ｃ
“
言

よ

」
ｏ
Ｏ

優

ω
〕
ｏ
∽

ヌ

∽
∞
ｂ

ｙ

馬

α
Ｅ

”
∽

一
∽
聖

ω
ｙ

一」
ω
Ｏ

お

ち

Ｅ

ｃ
巴

ェ

ω
ｂ

α

一理
ゎ
⊂Ｅ
Ｏ
一ヒ
コ
一Φ
０
０
∽
一“
ω
Ｑ
Ｑ
理
やｏ
∽
⊂
∞
ヱ
⊃
〓
聖
一０
一⊆
一
Ｆ
馬
」“
〇
」
Ｑ
¨
α
“
」
コ
σ
ユ
く
ｃ
∞
而
｝
“
〓
ｃ
“
０
∽
コ
」
ω
Ｏ
ｍ
ト

一一
∽
ω
一ω
髭
一Ｏ
Ｃ
”
ｙ
⊃
ｙ
“
〓
０

一度
一
∽
ω
）
Ｃ
“
）
コ
一Ｃ
“
一ｏ
夕
」
０
０

ω
」
∞
）
の
∽
〓
一０
一０

“
デ
』Φ
∽
Φ
α

⊆
“
Ｃ
ω
¨
Ｃ
ｏ
Ｃ
Ｏ
α

Ｃ
“
髯
Ｄ
一
Ｃ
Ｃ
Ｃ
Ｏ
ｒ
」
Ｃ
ω
〓
“

ｃ
∞
０

“
３

∽
Ｍ

σ

〓

ω
〓
“
Ｅ

〓

コ
〓
∞
）
の
“
⊂
Ｏ
Ｅ

ヱ
⊃
｝
ｃ
Ｄ

モ

一
Ｅ

”
」
“
ｏ
」
」

一
“
３

∽
あ

ヱ
⊃
）
ｃ
⊃

“
ｐ

ｏ
￥

∽
」

∽
Φ
ト

ご
ω
一
ω
Ｏ
Ｅ
ω
£
一Ｅ
聖
∞
“
ｃ
ｏ
Ｅ

∞
α
∞
ヌ
∞
≧
′組
∽
ｙ
コ
｝
Ｃ
コ
∞
〇
一〇
ヱ
一∽
α
Ｃ
∞
ヱ
た
０
∞
Ｅ
一０
∽
字
こ
ω
〓
Ｃ
∞
０
⊃
｝
０
∞
∽
Ｑ
ω
“
ω
∽
¨
∞
〇
一〇
〓
一∽
∝
Ｃ
“
¨
⊆
一Ｏ
Ｃ
」
ｍ

．ω
や
“
」‐”
〕
”
」
∽
ω
｝
∞
一筍
⊆
∞
⊃
α
Ｃ⊆
“
Ｃ⊆
Φ
ｙ

壺
橿
Ｅ
ｏ
Ｅ

¨
⊂
”
、
夕
ω
⊂
∞
圭
ω
⊆
”
一∞
ｍ
ｏ
Ｃ
ω
〓
ヱ
⊃
｝
⊂
⊃
」
の
３
０
¨
覇
ω
Ｌ
の
ｂ
∽
ヱ
＜
ヽ
∽
く
Ｌ
ｑ
∝
∽
理
ω
Ｖ

八
）
∽
∞
一Ｏ
ｙ
一Ｏ
ω
ＣＣ
“
）」
Ｏ
α
⊆
∞
一⊃
ｏ
〔
）
Ｃ
“
コ
Ｃ匡
ｏ
やＬ
Ｏ
Ｑ

×

０
〇

一Ｌ

理

“
筍

ヽ
Ｏ
Ｌ
σ
一
∽
コ
石

一
｝
の
“
」
“
）
ｃ
“
ｍ
Ｃ
０
０

ｃヽ
の
」
⊃
σ

ユ
く

側
）
”
ぬ
Ｆ
一の
一こ

∽
つ
∽
⊃
Ｃ
ｙ

Ｃ
∞
∞
Ｃ
一Ｏ
Ｆ
一ｃ
Ｌ

一
工
∞
一∞
Ｏ
ｍ
」
ω
一“
ｍ
Ｃ
Ｏ
Ｃ」
」
“
一“
一Φ
ぬ
∽
Φ
∽
Ｏ
」
α
と́
ω
一”
ｏ
“
⊂
”
一Ｃ
コ
Ｃ
Ｏ
Ｑ
匡
ω
｝
”
一∞
ω
ヱ
“
α
∞
」ω
ぬ
Ｏ
ｍ

・２
回
卜
蝕
一）
ｃ
雪
焉
｝ωｍ
５
α
　
　
■
―

⊃
重

Ｉ

Ｓ

●
≦

奎

一Ｙ

“
“
３
ヱ
∞
）
当

ご
留

鬱
運

聖

硬

Ｓ

Ｐ

ｃ
Ｅ

Ｐ

箕

ｖ
短

筍
“
Ｐ」
０
∽
＆

馬

ｙ
一聰

亀

５

Ｅ

や
“
Ｑ
“
「
α
“
〓
Ｑ
“
」
”
ぶ
一も
“
“
“
Ｃ
一〓
ｏ
い
ご
〇
一
〇
Ｅ
Ｏ
ヱ
一∽
Ｑ
⊂
∞
ｏ
一理
⊆
∞
〇
墜
へ一∽
度
の
一
ω
っ
だ
ω
、
Ｃ
”
ｙ
一０
一Ｏ
Ｃ
Ｏ
α

ｃ
ω
ｃ
肥

Ｑ
炒

一
⊂
∞
〓
∞
⊂
∞
ぬ
Ｅ

一Φ
メ
⊂
ｏ
Ｅ

仁
ｏ
」
”
輸

工
∞
ヽ
も

ω
Ｅ

Ｅ

∞
エ
コ
Σ

６

∽

も

滝

一∞
¨
⊂
ｏ
Ｅ

滝

Ｆ

ｏ
Ｏ

∽
Φ
∽
９

肛

・
一．　
　
一
一
一一
一一
一
一
一一一一
．
一
・
・
一一

一
一一
一一一

一
，
一̈
一一一一一一　一一・譜一”ｒ熟
一一一
・・一一一〓　・　　．

¨■

●

一
．一
一・一

‐Ｉ
Ｆ

●

■

■

三

一

一
一
一
■

〓

一

一一ヽ
一一一

ヽ

　

一́
　

一



■■■|

続

一
一

一場

暮

一三

一■

■
蛹

靱
‐

|111‐ 1

,

L
講

ぷ 軒 11´
・

■
.‐

‐‐

一
一一一一一・一．一一
一

一
・一．・・・・．一一一一一一
一一一一・一．・
一
一||■

||=:

‐ ||  ||■ ■   ‐



一
４
一一，
．一一
一
一一一

一■

一
一
一
一

一
一一一
．一
轟
　
・
一

・■tl

■
・〓
・
■
■
■
丼
■
一一■
証
　
　
・■
■
■
〓
■
一
●
●
■
一

疑
蔓
≦
。い
Ｑ
雪
⊆
Ｆ
い
卿
筍
つ
〒
Ｋ
ｏ
早
ぃ
（
Ｆ
己

｀饒轟:罐

:■
||,11

●

、
―

一
■
一

一

一一
．一一一

一・一

一

一

一
一

一

．
一

一
　

　

　

．
　

．．
　

　

　

一



■

1・ .1

■・'■ :

1.球

・ ■■| 鑽‐|

■
ｉ
■
●
〓
‘■
■
■
十
■
苺
　
　
　
・■
一
・■
一
●
一
一
●
■
．■

疑
≦
疑
・い
Ｑ
Ｂ
ｃ
Ｆ
い
側
も
の
Ｄ
・文
○
撃
拗
Ｏ
Ｆ
己

』
Ｃ
”
コ
”

ニ

∽
ｍ
バ
一
Ｆ
”
〓

＾
”
”
”
【
『
輌
”

Ｚ
一
∽
一〇
〓
”
Ｆ

】
＞
〓
Ｃ
〓

Ｎ
Ｏ
“
ω

｀`や`
|ゃ場参輛鑽vil:息

な
ｒ
一



一諄
．̈超
）
嬌．競
◎
λ
‘重
む
銀
鳴
』
菫
薔
Ｃ
一
℃
鱒．適
輔畿

一
Ｏ
Ｃ
〓
Ｃ
Ｏ
Ｃ
“
」。
ど
お
Ｏ
Ｃ
Ｏ
Ｑ
Ｃ
一
も
一一
，
，
こ
０
」
Ｃ
一

め
てど，
〇
〇
．“
ｒ
１
０
０
．ヽ
０
一５
髯
う
」

、ヾ
．ｒＯ
Ｎ
ヽ
０
ぅ
」Ｏ
ｏ
」
Ｎ
Ｃ̈
ｏ
。
Ｃ
ｔ
０
０
」
Ｃ
●
Ｏ
Ｌ
”
Ｏ
Ｃ
Ｏ
≧
′ｏ
じ
Ｃヽ
ｃ
夕
一〓
Ｚ
一ｏ
一う
０
一
“
∽一
一Ｏ
Ｖ
　
一

め
てど，
〇
〇
．“
ｒ
１
０
０
卜
〇
一５
茎
う
」
、ヾ
ｒＯ
Ｎ
〓
０
ぅ
」０
０
」
Ｎ
一̈ｏ
ぃ
ぅ
」
」。
一，
。
ｏ
∝
「
ｏ
一ｏ
Ｖ
　
。

一　　　　　　　　　　　　　　　　〇
Ｃ
一一つ
」．̈
）一一̈
一一　　　　ヾ
ｒｏＮ
〓
つ̈一一ｏ一一やヽ
一一・一
「一　・　一“

〓
一
い
い
０
一Ｐ
Ｃ
Ｏ
一Ｏ
Ｃ
ｏ」”〕いに
Ｏ
Ｃ
Φ
α
」〓
Ｄ
，
こ
。
」
。
●
〓“
０
０」０
０
Ｃ
ｏ
」

今
５
い
う
、
Ｃ
Ｏ
“
じ
Ｖ
Ｆ
〓
∞
０
い
う
一３
コ
Ｃ
。
。
こ
●
」
０
一
●
ヨ
一
０
」
つ
∽
　
。

ｃ
、
二

一い
Ｏ
ｃ
“
ｙ
〓
っ
で

，
‘
ｏ
Ｅ

ｃ
●
Ｏ
ｃ
ｅ

〓

理
ｏ
Ｙ
ω
壺

く
、
Ｑ
ｏ
）
ｏ
一
ｅ

一
”
０
８

聖
一っ

一
一
じ

ｒ

．

・　
　
　
　
　
　
　
一　
　
〓
】ｉ
Ｅ
理
５
ｃ
¨
。
ｃ
。
ｏ
■
５
モ
」０
」
て
。
一
一一一
０
■
一
０
・ｃ抑
●

．Ｎ

一　
一．　
電
墨
旺
曽
精
輩
慶
墨響

‐、０
〇
〇
‘〇
〇
Ｎ
α
∝
〕̈”
いぅ
α
」ｏ
一ぅ
。
σ
“
一“
一ｏ
Ｖ
　
・

（ち
ｇ
ｏ
〓
一∽」
γ
δ
ｏ
０
６
０
い
ｄ
ｃ
↑ヽ
３
Ｅ
」ｏ
じ
‐δ
ｏ
ｏ
．ｏ
ｏ
ヽ
Ｑ
〓
一＜
■
，
０
一“
荀
ｖ
一・

・・　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
一●
０
」ｏ
こ
ｏ
∽
Ｃ
ｏ
α
ｏ
∽
二
０メ
一一
一
一
，
ｔ
Ｏ
こ
う
ヽ
‘

０

い
　
一０

　
〓
ｏ
一〇
」
ｏ
Ｑ
一０

　
一
Ｏ
α
ｏ
つ

　
ｏ
Ｃ
∞
、
　
Ｃ
∞
」
∞
Ｐ
」
∞
Ｏ
Ｃ
Ｏ
」
　
』
一
Ｏ
Ｆ
こ

ｏ
」
　
一，
一
Ｏ
Ｃ
Ｏ
ヽ
こ
　

中

協

≪

粋
橿
囃

轟

羅

機
肺

一
電

鰯

嘱

載

ｍ
て
く
′
ｏ
ｏ

ｒ
一
‐
０
０

ヽ
〇

・メ
０
一
つ
や
０
∞
∽

一
∞
て
く
ノ
Ｏ
ｍ

ｍ
ｒ
ｉ
Ｏ
Ｏ
一卜
〇

一〓
α

や
０
卜
こ
０
「
・
Ｃ
一Ｃ
Ю
∽

¨
ｏ
で
ω
メ
Ｅ
ユ
一■
〓
ｄ
ｏ
一ち
ｒ
ｔ
Ｃ
、
一
一あ

一
一
ｏ
Ｎ
一』
」
〓
一
一
『
一
Ｆ
焉
Ｏ
ｏ
ｃ
ｏ

お
３
Ｅ
渇

三
●
〓
」で

一
一
一３
８
ｃ
Ｏ
一一
・
“

■
“
北
ば
い
臨
く
画
慇
機
臨
緋
押
疵
≪
部

饉巡
魏饒
鐘飩
ヽ
ミ
ミ
゛
、

．夕
，
一一
，
一
一
一
ｙ
一
一Ｃ
Ｏ
ｏ
Ｃ
ω
一Φ
∽一０
　
一Ｃ
一　
一ｔ
Ｏ一一〇
０
一ヽ
一

・・
一
・
・　
　
　
　
燃
蒻
い
繭
醸
く
■
理
や
會
難

一一一一一一一　一一一・　　〓∞ｃＣ一ＱＯ●】ｏ）一，０一一一一， 一一一一一．

一二
譜
一〓̈
♂脚
・騨
巽
鴫
瓢
一
」ギ・調
嬌

■
鑽
躍鰺
雛
鯨

一
一　
―

鉤
臨
鐘
薇
蝙
磯
蛛
饂
簸
ヽ
．

Ｘ

５

鰊一絣
檄
麒
螂鰊鍼

・
　

　

一　

・

．

一

一

．　

・

一

一

２
壬
舌
」バ
乙
」

一一一一一一̈　一一̈一̈一一一申一奮一『一一一一一

聾
調謁
一巽
羮
壁
留

一い
０
＞
０
一⊆

，
一
一
Ｙ
・０
一
ｃ
Ｏ
Ｃ
」
Ю
ｏ
Ｃ
Ｏ
ｒ
」
∞
〓
∞
い
う
一。
０
っ
一“
一Φ
∽

〓ヽ

ｐ

“
ぶ

９

８

〓

∽
鷺

ヌ
一Ｂ

Ｅ
Ｅ
翌

，
Σ

Ｏ
一

‐

=|

．Ｏ
ｏ
し
ヽ
●
∽
∞
‘
“
Ю

『一型〉一ｒ一一“一賃̈
」』一．」̈一「『ヽ一̈一』〓̈̈
“

Ｘ
，
一
Ｃ
，
　
Ｃ
Ｃ
Ｃ
５
Ｃ
ｔ
ｙ
　
，
Ｅ
Ｅ
Φ
■
　
。
一
一
、

ｔ
〓
一
林

一
一

一
Ｑ

一
髯

　

Ｃ

∞
ｙ

ｔ

Ｏ

ｏ

一
０

　

。

」

∞
メ

　

ｃ
Ｃ

Ｏ
」
０

一０

】
α

鷲
鮮
鶴
鍍
畢
羹
鶴
磯
鰯
鵞
粋
鑓
鰹
鱗
０
と

一一一一一一一̈・ｏメ。い　ｏＣ一，」ｏ「　〓〓一一一“̈〓̈『一一̈「̈

一懸
難
嚢
華
一難

雖|



●
ゼ
“
ｖ
●
、
ぃ
０
＞
く

一
“
Ｎ
一ゝ

Ｕ
Ｚ
Ｃ
∞
〕“
Ｃ
，
・
≧
０
∞
Ｏ
Ｚ
一
２
く
」
く
Ｚ
ヽ
５
一０
く
り
Ｚ
．〓
⊃
Σ

Ｏ
∽

卜
あ
０
ヾ
崎
寸
卜
倒
ｏ
ゴ

Ｐ

，
」聖

贅
０
９

ｙ
ｏ
Ｑ
ｏ
∩
卜
∪
ｃ
“
Ｏ
Ｃ
一ｔ
ど

く
ｍ
一
ｏ
ｚ
Ｏ
ｃ
一で
一」
り
〓

一
Ｚ
く
り
Ｚ
一∝
α
≦

も

●
ぉ
ｙ
“
、
一
０
＞
ｃ
ｏ
Ｏ
Ｃ
Ｏ
〓
Ｏ
Ｕ
一一卜
「
Ｏ
Ｅ
Ｑ
Ｅ
５
ｃ
ｏ
」
一
Ｚ
く
り
Ｚ
Ｏ
Ｅ
Ｏ
り
お

∞
寸
ト
ロ
崎
ヽ
Ｎ
∞
Ｎ
∞
Ｏ
Ｌ
工

●
ぜ
“
ｙ
∞
、
ぃ
０
＞
０
で
”
工
一５
０
Ｅ
Ｄ
ヽ
〓＞
工
⊃
Ｃ
●
ｙ
一〓
Ｚ
、Ｃ
Ｏ
Ｃ
Ｏ
」Ｖ
一
Ｚ
く
Ｖ
一卜
一Ｚ
一〇

一
８

８

崎
‐ヽ
卜
８

．ｘ
避

ミ

Ю
８

崎
‐ミ

Ｓ

ゴ

β

●
」”
資
“
ぶ

９

Ｒ

８

」
つ
も

Ｅ

“
〓

一ｋ

３

α

Ｚ
口
Ｌ
く
∽
〓
く
＞
一６
く
５
ミ
‘
く
〓
Ｄ
Ｅ

Ｏ
崎

一∽
饉
Ｌ
Ｏ
一０
∽
こ
召
耗

一颯
嚇
鱗
響饉
選
饉
繊
鶴

く
０
く
配
〓
く
ゴ
）
や“
嵐
“
熾

ギ
（」ぶ
躍

①
Ｏ
×

一〕
一い
ｏ
中
∝
　
一　
一い∞
」ｏ
一ｏ
ぃ叉
イ
、　
一　
Ｃ
“
ヽ
滲
０
二
ｏ
Ｎ
で
」
ぶ
いヽ

こ
ｏ
い
、
卜
ｏ
Ｅ
メ̈
■
●
壌
０
∞
一
ｏ
ｏ
●
壼
遭
○
“
、
Φ
Ｅ
「献
■
●
髯
ｏ
ぬ

一く
住
遠
じ
）
く
怪
ｏ
Ｉ
）“
理
ｏ
一哺
Σ
０
３
ω
ξ
一ぴ
一
い
●
０
」Φ
∪

，　

特

■
∵

〓　
　
・Ｊ
ｒ

く
色
喜
二
∪
崎
く
Ｊ
四
】

Ｚ
く
】
］色
一∩
Ｚ
Ш
住
Ｚ
く
一υ
Ｚ

∝̈

，ヽヽ
ヽ
ミ
一
ミ
ミ
ｔ
■
■
ミ
■
．・．一・

・
一
一
一一
一
．

鍾
鯉
選
⊃
ｇ
国
鍾
輛
く
Ｊ
製
望
ご
く
】

》
一ロ

〇
〇
崎

寸
〇
卜
　
　
．Ｑ
∝

一
〇
〇
崎

゛
い
０

〇
〇
〇
．崎
〇
一
　
　
．Ｑ
∝

一
〇
〇
〇

ｎ
Ｏ
［

〇
〇
〇
〇
∞
Ｈ
　
　
Ｑ
に
一
〇
ｂ
Ｏ
Ｏ
“
一
　
　
．

類
墓
薔
理
頭
理
嚢
菫
菫
運
甕
懸
仁

〇
〇
〇
．〇
〇
崎
．∞

．Ｑ
∝

（
て
一
っ
０
）
０
０
０
．０
ヽ
ヾ

一

．Ｑ
“

（
“
」
一
，
α
）
０
〇
一
．０
「
ｍ
。「

．Ｑ
∝

Ｏ
Ｏ
ｎ
．Ｎ
崎
∞

】

．Ｑ
∝

０
０
０

日
崎
守

　

．Ｑ
∝

〓
０
メ
ｔ
∞
「
σ
”
」
⊂
一

一■
一墟
拐

Ｃ
一一
“髯慟
‘０一一
つ一
“一“一一

⊆〓一ヽ
Ｃ∞一“一̈
ＯＶ
ω、ω一ｍ

一
．　
Ｃ
Ｏ
一一つ
０
ヽ
一“
釘

‐  N  ∞   ヾN m TI苺

|■‐



曙
一，運
Ｕ
い
．動
申
ュ
‐優
む
銀
暢
輌進
薔
饉
一
等
鱒．過
韓
Ｑ

一
ｏ
‘
一一Ｃ
Ｏ

Ｃ
“
ぉ

こ
の
Ｏ
ｃ
ｏ
ａ

Ｃ
ｃ
Ｏ

ち
“
ｆ

ヽ
や

‘

一
一　

・●

・
・

・　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
∞
てく́
〇
〇
．め
中
■
Ｏ
Ｏ
「卜
０
一ぅ
ｙ
う
」

、ヽ
一
〇
Ｎ
〓
０
一
」ｏ
ｏ
」
Ｎ
一Ｃ
０
０
Ｃ
ｔ
Ｑ
Ｏ
こ
Ｃ
Ｏ
ｏ
Ｃ
ｏ
Ｏ
Ｃ
Ｏ
＞＞
ｏ
い
ヽ
Ｃ
Ｃ
資
一
写
４
】Φ
一う
０
０
」
」
に
一σ
ョ

∞
でく′
０
０
∞
ｒ
１
０
０
・【
〇
一ぅ
ｙ
う
」
ヽヾ
ｒＯ
Ｎ
ｔ
∞
う
」０
０
」
Ｎ
｝̈“
∽
，
α
」０
一，
ぃ
ｏ
」
∽
Ｃ
一ｏ
Ｖ

ヾ
一〇
Ｎ
■
“５ヽ
０
一工
０
［・‐
“
・ヽ　
　
　
“

一　一一一一一一一一「̈一̈一一一一一

一●
一一ｉｔ
ｅ
ｒ
ｉ
，

一
・
一
一
■
や卜
・」・・・・‘艶
響
腱
ギ

一弩
メ
灘
傷
難
鮎
ぶ

一●
ザ

８

一０
　

■

一
ｙ
ｒ一ユ

３

と

・■
ｙ

年

一
．

議
く
蛾
盤
こ爆
鮭
く
鮎
『懸
露
鐵
鍼
く
壼

∞
〓
い
場
０
い
０
　
　
い
■
ｏ
ｙ
い
ヽ
聖
う
０
０
“
一
■
一
ｙ

漆

蛉
檬
簸
難
鷺
灘

警
‡
鮮

一
一

・　
一
一
一

．０
０
シ
ヽ
“
一
∞
‘
“
０

押、コ難一♂盛Ю̈贅」費̈̈
一一̈一恥欅〓”」畔̈
路̈

メ
一
一
Ｃ
，
　
Ｃ
一
Ｃ
５

Ｃ
ｔ
墜
　
三
Ｅ
Ｅ
ｏ
ｔ
　
Ｏ

，
ｃ
沐
　
ｃ
●
Ｉ
∽

≡
増
已
礼
炉
碕
れ
艶い話
一ｍ

と
っ
工
●

い
ω
Ｅ
“
一０
∽

」
一
∽
∞
０

こ
”
０
メ
の
い

Ｏ
ｃ
“
Ｆ
ｏ
「

こ
う
Ｑ
Ｅ
Ｏ
Ｃ
Ｏ
Ｅ
　
ｃ
運

ｏ

一
‘
一
Ｃ
Ｃ
一
ヽ
Ｏ
Ｏ
」
０

■
つ
メ
一Ｏ
Ｃ
Ｏ
Ｆ
」
Ｏ
Ｃ
∞
沐

“
≧
′
一
∽̈

一一
一
０
一一
ｙ

０̈

一
一
蜜
ｏ
ｙ
●
〓
０

一嗜
〓
Φ
一Φ
∽

．一〇
Ｏ
Ｃ
一

Ｏ
Ｃ
“
、

Ｃ
“
一
一
０
ヽ
０
一
Ｏ
ｙ

一
一
っ
Ｑ
〓

∞
Ｅ

ｏ
ｙ

壺

Ｅ

Ｅ

ｏ
Ｅ

Ｏ
Ｌ
ω
、

ｃ
〓

い
一

ｔ

ｃ
ヽ
一
●

８

・
一　
　
　
・
一　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
≦
Ｅ
一ｕ
■
一一ジ

・
一．

〓
“
い
０
一
“
）
一
０
●
Ｑ
Ｃ
ｏ
」
ｏ
ど
に
ｏ
Ｃ
Ｏ
こ
と
一ぅ
Ｆ
こ
。
」
Ｃ
，
一一
Ｏ
Ｅ

０
０
ｃ
ｏ
α
　
一嗜

奮
コ
」
，
、
Ｃ
Ｏ
“
こ
Ｙ
卜
ｔ
∞
０
∽
ぅ
一Ｄ
コ
Ｃ
ｏ
。
Ｃ
一
』
０
一
Ｏ
Ｖ
一
ｏ
」
５
∽
　
・

ｃ
ヽ
ｃ
Ｉ

●
ｃ
ｏ
メ
ｙ
，
で

，
Ｃ
Ｏ
Ｅ

ｃ
●
Ｏ
ｃ
●

Ｉ

理
Ｏ
ｖ
」
Ｐ〓
く
メ
Ｑ
Ｏ
ｕ
ｏ
）
こ

お

０
〓

聖

つ

一
絆

ン

・

・　
　
〓
一
一
■
ｏ
一ｏ
ｃ
一
Ｏ
Ｃ
Ｏ
つ
た
一う
ｒ
ｔ
Ｏ
一
Ｃ
一メ
一一
一
‘一一
ｏ
Ｃ
一
ヽ
」
・Ｎ

‐ヽ
０
０
０
〇̈
崎
Ｑ
∝
Ｃ̈
０
０
Ｃ
ｔ
Ｏ
●Ｃ
Ｃ
”
Ｏ
Ｃ
ＣＯ
Ｃ
Ｏ
ど′０
り
　
。

・　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
‐ヽ
０
〇
〇
・い
卜
・α
∝
Ｃ̈
Ｏメ
〓
〓乙
」０
一，
。
」
に
いｏ
一Φ）
　
・

、
０
〇
〇
．〇
〇
Ｎ
．α
∝
ン̈にいぅ
」
」０
一っ
。
一
∝
∽一
一ｏ
Ｙ
　
・

（一い
ｏ
）ｏ
メ
一∽
α
）
‐ヽ
０
０
０
一〇
〇
い
．０
こ
な
た
一コ
ｃ⊆
」
Ｏ
」
）
‐ヽ
〇
〇
〇
〇
〇
Ｎ
．Ｑ
〓

く̈
」
一てピ
一∪
ぃ
０
一ｏ
〉
　
・

・　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
一“
０
」ｏ
こ
ｏ
い
Ｃ
ｏ
Ｑ
ｏ∽
二
”、
一Ｏ
Ｃｔ」。Ｆ
ｏ
こ
う
一ヽ

０

∽
　
一
０
　
こ
Φ
一ｏ
」
ｏ
α
一０
一　
一
Ｏ
Ｑ
●
０
　
０
Ｃ
●
メ
　
Ｃ
“
」
ｏ
一
」
“
Ｏ
Ｃ
ｏ
α
　
」
〓
Ｏ
Ｆ
こ

Ｏ
」
　
一い
一Ｏ
Ｃ
Ｏ
ヽ
こ
　
・
ｒ

覇
く
降
櫨
疇
轟
選
醐
篇
一≪
鑑
≪
響

∞
一ン
，
〇
〇
ｒ
ｒ
ｉ
Ｏ
Ｏ
ヽ
０
「ｙ
Ｑ
う
一０
“
∽
一め
ごぞ′
Ｏ
ｍ
ｍ
一
‐
〇
〇
卜̈
〇
　
髯
Ｑ
）０
卜
に
，
、
」
Ｃ
一Ｃ
ｏ
∽

・　
　
　
　
　
　
　
一　
　
一　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
一
ｏ
で
ｏ
メ

Ｅ

ｏ
「
ｔ
“
一

α
一

，
つ
“

一一
ｏ
、
ｏ
〓
へ
】

守
”
Ｏ
Ｎ
〓
●
●
Ｃ
一
『
ｍ
Ｆ
罵
ぃ
Ｏ
ｃ
●

お
３
Ｅ
尋
〓
３
Ｅ
」２

．一
一
一５
Ｅ
０
０
ｃ
Ｏ
」

と
Ｌ
乱
式
”
』
だ
曲
盤
鑢
鯉
瀞
“
圏
く
ガヽ

摯蜃
又
鯰
ミ
ヾ
ヾ

一一，ＧＯ一一一一一〓ｏ一〓一一工一一

」揚
一｝轟
薄
一鞘
ぜ

〓う一〓一，一一
一ｙ一一∞いｏ
」
ｏ一０」一０　一Ｃ
，
″ご
一一〇０」一一

．　

　

　

一
　

一　

　

壌
銀
じ

爾
綺
ぶ
く
書

■

勒
會

鮎

（≪
鏃
時議
哺嚇
一
≪
畿
稀
奪
滅
綾ヽ
蠅
鑽
０
緩
饉
鱚

癖
警
鬱
麟
警
繊

曖
籠
・鶴
鷹
筆
讐
饉

澤
』
鬱
０
』織

蠍
轍
鑓
」
臨
鶴
囀
錮
颯

鰈
貰
艇
亀

膊

，

．す

●品

虚
盛
誠
一̈要
識『羹
勢
城

一∽
∞
＞
Ｏ
ｉ
ｒ
一
一
〓
Ｏ
ｃ
∞
ｏ
ｃ」
「
０
⊂
∝
匡
」
∞
£
∞
∽
っ
」ｏ
Ｏ
⊃
一∞
一Φ
∽

０ヽ
一一一
ヱ
∞
Ｘ
０
０
＞
Ｃ
Ｏ
Ｑ
網
∽
Ｃ
“
沐
一０
”
Ｃ⊆
匡
」”
£
っ
こヽ
の
∽



一
”

■

■

・
・
・

】曇
く
Σ

璽
＜
〓
⊃
竃

曇
鋤

Ｏ
Ｃ
Ｏ
・

Ｃ
“
０
３
０
０
」
∞
∽
①
ｙ
Ｃ
∞
“
〕
∞
、
。
」
①
■
　
０

Ｃ
Ｏ
メ
∞
〓
①
∽
①
ｙ
Ｃ
∞
∞
∽
ヱ
〓
①
∈

①
住
　
Ю

ｙ
，
こ
Φ
０
０
ｙ
“
一∽
Ｃ
①
〕
０
０
の
０
卜

ヾ

０
」
∞
Ｏ
Ｃ
∞
≧
′∞
≧
′
Ｃ
Ｏ
つ
の
①
ち

ｙ
一の
■

．∞

　̈
　
　
　
　
（
」
∞
∽
∞
０
０
Ｃ
つ
〓
二
」
①
Ｏ

∽^
〓
Ｄ
〕

“^
０
０
０
）
Ｃ
∞
０
∞
常
二
Ｃ
の
Ｌ
一
．凶

（
Ｃ
っ
〓
０
一
Φ

扇

Ｅ

Ｉ

一∈

Ｙ

５
Ｅ

⊃

▼

一
“
ゎ
α
一一①
解
主
∽
ｙ
①
一①
の
Ｑ
∞
〓
“
ギ
Ｑ
∞
〓
∞
）
Ｃ
つ
Ｑ
∞
０
く

０
３

∽
一∽
∞
倒
ヱ
“
ゝ
Ｃ
∞
Ｏ
①
∽

∞
≧
∽
栃
　
〓
璽
∈
っ
　̈
ｃ
ｏ
Ｏ
ｃ
の
０
　
）

の
理
の
ｙ
　
ヱ
∞
す
０
　
一璽
コ
Ｅ
も
　
一涯
　
∈
“
」
Ｏ
ｏ
」
」

∞
ゝ
∞
０
「
ｍ

一Ｃ
Φ
∽

ご
ｏ
の
０
∩

一０
０
一〇
Ｃ
ｙ
①
卜

Ｃ
Ｏ
ヱ
一０
一Ｏ
Ｃ
Φ
征
一
卜
〇

一
∽^
一」
０
０
ｃ
一

∞
∽
∞
〓
ω
ｍ

ぃ∞
ｙ
〓
∞
匡
」
①
）
∞
ゝ
■
＜
一征
一
一０
っ
）
の
Ｏ
Ｃ
“
０
一０

∞
０
∞
ａ

ｃ
∞
ｃ
ω
ｙ
①
Ｃ
①
ａ

Ｃ
∞
Ｏ
ｃ
の
０

∽
⊃
一」

一∞
⊂
〇
一０
∞
Ｚ

一と
っ
一っ
ｙ
一」
「
Ｙ

〓
０
一∞
０
∞

Ｃ
∞
ｙ
∞
Ｃ
う
０
」
①
Ｑ
一〇

Ｏ
Ｃ
“
ゝ

一ヒ
つ
一⊃
ｙ
一」
５
Ｘ

理
の
①
ｃ
ｏ
Ｏ
三

ω
∽
∞
〓
“
Ｏ

ｔ
“
で

も

α
Ｅ

①
Ｌ

Ｏ
■

Ｑ
Ｅ

∞
つ

０

０
Ｃ
一∽
∞

ω
∽
∞
〓
∞
０

一∞
Ｃ
①
Ｏ
Ｌ
①
解
』
Ｃ
Ｏ
Ｘ
∞

∞
≧
″の
一の

Ｃ
∞
一￥
宇
こ
①
Ｏ

⊂
∞
Ｏ
Ｃ
①
∩
一　
一０
う
Ｏ
Ｃ
三
〇

⊂
∞
ｙ
∞
Ｃ
⊃
０
０
⊂
①
∈

　
Ｃ
∞
０
⊂
①
Ｏ
　
ｃ
∞
ｙ
３
ｙ
璽

ち
　
」
∞
一∞
Ｏ
Ｌ
Φ
Σ
　
」
∞
で

５

∞
　
∽
Φ
竣
】
住

一Ｏ
Ｃ
〇
一∽
∞
Ｚ

Ｃ
ω
ｖ
一０
一Ｏ
Ｃ
①
α

⊂
①
で
一０

ヽ
０
０

Ｃ
∞
Ｏ
ｃ
⊃
ヱ
⊃
０

Ｃ
∞
０
⊂
∞
∞
ゝ
∞
〇
」①
Ｑ
①
ｙ
）∞
Ｑ
∞
Ｏ
Ｃ
①
π
』
Ｏ
Ｃ
∞
ゝ
∞
ｔ
“
ｙ
∞
ゝ
０
０
卜
０
≧
″①
Ｌ
と
）の
一
‘
∞
」Φ
∞
０

紳難
凝
動
中野
一̈
．贔
満
曲
試
轟
寵
＝

■

■

●一一一
一一



=

一
●
一̈

「
一‘

“
Ｏ̈
Φ
Ｅ

一“ち
Ｅ

ｃ
Ｏ
コ
Ｅ
Φ
ｔ
Ｏ
Ｌ

Ｏ
ｃ
“
コ
α
　
Ｎ
Ｎ

二
ｏ
一Ｏ
Ｖ
Φ
∽

Ｃ
一〕
Ｅ
ω
Ｙ
　
▼
倒

∽
Ｓ
一」署
０
，
８
〓
ρ

６
●

〕
Ｏ

Ｌ

“
」
］
Ｃ

一ヽ

Φ

Ｃ
」
Φ
〕
Ｃ

一
Ｃ

∞

Ｏ

Ｃ

Φ

Ｏ

一の
Ｘ
Φ

Ｃ
Ｏ

ｙ
Ｌ
ρ

け

．
０

▼

（聖
お
Ｅ
く
ゴ
硬
）∽
コ
く
）二ヽ
３
と

お
ュ
馬
Ｅ
盤
８
３

ゞ
■
ｚ

‘
ｒ

・
・　

ω
。
煙

〓
璽
０

０
，
一一一一
０
」

ド

一

ｏ
う
Φ
Ｅ

三
●
Ｅ

ｃ
０
０
Ｌ
Φ
Ｏ
ｃ
璽

“
で
も
Ｏ
Ｅ
Ｏ
■

６

▼

・　
　
・　
　
　
　
　
　
　
　
　
”
Φ
」０
】Ｏ
α
Ｏ
〕Ｏ
Ｔ一　
Ю
▼

ｃ

Ｏ

Ｅ

∞
ゝ

ｃ

ｏ

ｃ

∞
ゝ

〓
”

一ｏ

Ｙ
Φ

∽

Ｏ

Ｃ

∞

つ

Ｃ

Ｏ
」
０
ゝ

ω
Ｏ

Ｃ
』
ｑ
Ｏ

Ｃ

Ｏ

Ｃ

Ｏ

Ｃ

Ｃ
ヽ
ｏ

一Φ

α

）
Φ
ｙ
〇

一
。

」
∞

つ
″
」
　

ヽ

マ

ω
３
望
∽
ち

Ｏ
Ｅ
ｏ
ｒ

∞
“ｃ
い

に
０
”
Ｅ
」
く
　
∞
▼

０
３
∽
一∽
ｃ
Ｏ
こ
ぅ
〕う
０
０
ｙ
Ｃ
ω
ｙ
ｏ
Ｏ̈
Φ
ゝ
Ｃ
Ｏ
Ｅ
Ｏ
ｃ
ｃ
ヽ
二
ｏ
一〇
Ｖ
Φ
∽
Ｏ
ｙ
Ｏ
卜
　
Ｎ
▼

〓“
ｙ
ω
ぅ
０
っ
０
０
Ｃ
， こ
の
∽
０
０
“
一
Ｏ
〇
一〇
ヱ
一∽
」
　
・▼▼

ｔ
Ｃ
〓

０
“
〓
Φ
∽

”
Ｏ
ω
『
一
“
〓
ｏ
」
ｏ
Ｏ
こ
ω
Ｏ
」
Φ
一ｙ
０
０

∽
ｏ
〕
〓
∽
０
い
Ｃ
∞
Ｏ
Ｃ
Φ
Ｏ

∽
Ｙ
⊃

・〇
▼

ｙ
覇
Ｄ
Ｅ

ｏ
一０
っ
〕
∽

　

．０

〇
一つ
Φ
仁
Ｌ
〓
５
Ｅ
Ｏ
の
０
こ
０
０
Ｅ
Ｄ
ｔ
ｏ
）“
」０
０
ω
コ
　
　
．∞

０
う
Ｏ
Ｅ
三
コ
Ｅ

Ｅ

⊇
」
０
〕“
」
。
０
●
コ
　

．ト

ｔ
Φ
ぢ

Ｏ
Ｅ
ｏ
ｙ
Ｅ

２
」
０
一
０
」
ｏ
Ｏ
“
コ
　

Φ

“
一０
。
“
一ヽ一一ぅ
Ｆ
一
」
０
∞
ｙ
Ｃ
一の
う
α
」
Ｏ
α
　
　
ゆ

Ｏ
Ｃ
“
」
〇

〇
〇
∞

∽
０
一３
〇
一
０
〓
」
Φ
０

０
Ｃ
“
ゝ

〓
“
で
Ｃ
Ｃ
つ
一Ｏ
ｃ
」
一
の

０
一ぢ
一
Σ
　
　
ヾ

」一
ω
〕Ｃ
Φ
Ｏ
Φ
」Ｑ
Φ
」
０
」
０
ヽ
∽
ω
一０
ヱ
Ｏ
Ｃ
∞
，
」
倒
∞
　
　
∞

〓
の
Ｃ
Φ
）
Φ
Ｑ
Ｃ
」
Ｏ
Ｘ

Ｏ
」
ω
Ｏ
Ｃ
ω
）
の

Ｃ
Ｃ
Ｏ
Ｃ
０
０

Ｎ
Ｏ
一
Ｃ
０
０

▼
め
）
∞
‘
∞
警
”
∽

ｔ
０
〇

一
一０
」
Φ
〕
ぅ
」
っ
〔
〉
　
　
Ｎ

．〓
韮
艶
誤
“『」榔
¨̈
魏̈
ド
諄

φ
Φ
∽
ｅ
ａ
Ｏ
ｃ
ユ
ｃ
コ
ｃ
Φ
α
∽
理
一一一∽
輌

ｃ
ω
Ｏ
ｃ
。
０
五
“
ｙ
Ｏ
ｃ
Φ
一も

ｃ
Φ
Ｑ
Ｏ
∽

〓
∞
ゝ
一〇
Ｏ
Ｅ
Ｅ
“
〓
コ
Σ

口
∽

砕

リ

燿

Ｆ
ｏ
ｃ
・お

つ
〓
“
ヽ
も
Ｅ
Ｅ

“
〓
っ
コ

ａ
∽

ぃｃ
ｏ
Ｏ
Φ
〓
０

二
ｏ
Ｃ
∞
∽
ｏ
こ
ｙ

Ｃ
Ｐ
０
３
∽
⊃

一Σ

ご
０
０
Ｃ
一■
ｅ

Ｄ
α

∽
〓
Σ

≧

端

い

』

一
鰤
¨
扉
置

¨
〓
「
掛

・胆

〓
螺

プ

０
師

妻

¨
％

艶

Ｆ

嚢

騨

羹

勇

０
∽
　

Ｃ́
∞
Ｏ
ｏ
∽
　
〓
０
む
０
一
〓

Ｅ

∞
こ
う
Σ

　
∩
∽
　
ぃ」
ョ

●
０
　
０
ｃ
ｏ
Ｏ
ｃ
Ｏ
Ｏ
　
ｒ
Ｏ
さ

Ｏ
ω
Ｅ

Ｅ
雨
〓
コ
Σ

　
Ｏ
∽

一
」〓
Φ
Ｏ
①
∽

一∽
ω
〓
一０
つ
ｙ
」
Φ
Ｏ

ぃ
Ｏ
Ｃ
ヽ

こ
ｏ
一〇
ｙ
Ｏ
∽
一Ｏ
ｏ
で
Φ
Ｅ

”
ヽ
ｃ
∞
≧
′∽
一∽
∽
一Ｏ
ｏ
」
」
一。
Ｌ
」
”
〓

Ｏ
Ｃ
Ｃ
、

〓
０
一Ｏ
ｙ
Ｏ
∽

Ｃ
Φ
〕
”
一Ｙ

０
一Ｅ
Ｃ
８
ヨ
∽

ヽ
０
ヽ

ヽ
ｍ

．０
０

‐
〓
“
一０
ヱ
Φ
∽
　
”
Ｃ
一Ｏ
Ｅ

Φ
“
』

ｃ
∞
ｏ
ｃ
０
０
　
ぃヽ

一
０
一
Φ
∽
　
ｙ
う
〕
Ｃ
っ
　
ｏ
、
Ｃ
”
〓
　
Ｘ
”
０
コ
　
”
ヽ
Ｃ
Ｃ
∞
一一∽
０
こ
」
Φ
Ｏ
①
Ｙ

　

ｏ
３

〇
一∽

Ｏ
Ｏ
ヾ
倒
　
一∞
α
ｏ
Ｏ
Ｃ
Ｏ
Ｅ

　
〓
“
一Φ
〕

∞

メヽ
∽
一の
　
二
ぅ
」
３
一０
∽
　
〓
ω
７
こ
コ
¨
）
”
ｙ
Ｏ
」
ｏ
、
∽
ω
Ｅ

　
Ｃ
ｏ
“
ヽ
“
ｏ
ｔ
の
Ｏ
Φ
ｙ
　
Ｃ
“
０
　
∽
“
〓
一ω
ぅ
ｙ

Ｃ
Ｏ
一
ω
ｙ
Ｏ
一
一Ｃ
Ｏ
α

Ｃ
”
Ｏ
Ｃ
Φ
０

０
Ｃ
ｔ
一Φ
Ｏ

一Ｃ
一ｙ

Ｏ
Ｃ
ω
ｔ
Ｏ

Ю

〓
“
「
こ
ぅ
ゃ
ｏ
０

０
ゝ
〓
ｏ
こ

フ
一コ
〓
ω
Ｏ

。
」
０
ゝ

ｏ
≧
′
∽
一∽

一ヽ
”
０

謡贅翌霙
♂
詐̈
餐
垢禦
乳
∞議
毀
纂
靖
舅
ＹＥｓ
５
署
ｃ８
．」０一Ｃ豊
５
Ｃ“ＥＵ
ｏｒ
〓
「

〓
ω
Σ
Ｙ
く
Σ

ぃ一一く
一支
っ
Σ

く

工

〓
０

ギ
９
α
一ｏ
一ω
ｏ
一ｏ
〕
璽
“
Ｏ
Φ
Ｃ

お
０
∞
す
０
一」
∞
０

０
Ｅ
Ｏ
ｃ
∞
０
も
ヨ
∽
ヱ
，
ｃ
コ
ｃ
ｏ
Ｏ
“
∽
〓
０
ヽ
５
∞
Ｅ
Ｅ
Ｏ
こ
５
Σ

Ｏ
∽
ｃ
“
ｙ
ｔ
“
で
Φ
Ｅ

一焉
ｙ
Ｏ
Ｃ
璽
己
Φ
Ｏ
。
ｃ
∞
ゝ
理
∽
ゝ
理
ω
Σ

Ｃ
●
０
つ
Ｏ
Ｅ
Ｏ
Ｃ
ω
一一ｏ
ｃ
卜
ぃＯ
ｙ
一と
く
０こ
ω
Ｏ
Φ
Ｃ
ｔ
“
０
こ
ω
一０
￥
Φ
∽
Ｌ‘
ｏ
一〇
ヱ
Φ
∽
０
ゝ
Ｃ
」一０
∞
〓
」
Ｏ
Ｏ
Ｃ
Φ
Ｏ
一∞
Ｏ
Ｃ
ω
ヤ一０
一Ｅ
一Ｏ
Ｃ
ご」Φ
Ｏ
Φ
ｃ
」∞
⊇
Φ
Ｙ

お
Ｏ
Ｅ
ｏ
∽
∞
。
コ
¨
五
ω
“Φ
二
湮
∽
Ｏ
ｃ
ｏ
Ｏ
Ｅ
〓
０
ゝ
聖
一〓
５
∞
ヽ
ｃ
Ｏ
〓
ｖ
。
■
〕
焉^
Ｃ
Ｏ
￥
０
馬
３
Ｅ
ｃ
Φ
α
ω
∽
〓
ω
さ
０
“
Ｅ
Ｅ
ｏ
こ
っ
Σ
Ｏ
∽

〓
一ω
〓
０
一ｏ
Ｃ
〇
一の
Ｏ
Ｃ
」Φ
〕Ｃ
一Ｃ
ω
ｙ
〓
●
０

扇^
ｃ
ｏ
一∽
ｏ
ｃ
ｔ
ｙ
Ｏ
一
一〕
ｃ
ω
鬱
“
う
●
メ
量
９
〓
一
〇
０
理
ｏ
Ｏ
ご
ｏ
ヱ
ｆ
ｏ
Ｏ
　
ｃ
っ
α
理
Ｅ
０
〇
一
ｙ
，
ｃ
ｏ
ｃ
一∽
輌
∽
２
α

一Ｏ
Ｌ
ｏ
一∽
Ｏ
Ｃ
お
ｙ
ｏ
ｃ
一

聾

霙

〕

耐

延

揺

鰤

一
崚

謙

難

¨
選

馘

菱

誠

羹

詢

撃

一Ｏ
ｏ
ビ
Φ
Ｅ

ｘ
”
“ｃ
Ｄ
）０
一ｙ
「〕０
一ｙ
一」
Ｏ
Ｏ
Ｃ
Φ
Ｅ

Ｃ
０
〇
一≡
０
一ｙ
一一
０
」Φ
Ｏ
一

一璽
Ｄ
Ｅ

ｃ
Φ
α
ｃ
の

こ
“
、
Ｏ̈
Ｃ
ｔ
Ｅ
Ｏ
一
一
コ

占
∽

“う
ｏ
①
！
ｏ

ｃ
一

ｔ
一Ｏ
ｃ
煙
Ｏｙ
０
２
〓
０
０
ｏ
０
０
，
３
ヽ

〓
“
Ｌ
Ｏ

ｃ
”
ｙ
∽
ω
Ｏ
Φ
Ｏ
Ｅ
Φ
Ｅ

一一∽
Ｏ
Ｅ
０
０
ｃ
Φ
α
“
０
〓
Ｃ
、
一０
一
Ｅ
〓
０
一

〓
ｏ
も
つ
Ｆ
ｃヽＣ
Φ
〕
“
０
０
Ｅ
〓
０
●
２
０
０
Φ
ｃ
ｏ
ヽ
０
「
Ｃ
“
Ｅ
５
」ご
≦
」
０

一
Φ
）Ｃ
Ｏ
Σ

〓
∞
Ｏ

Ｃ
ω
Ｏ
ｃ
０
０
Ｅ

Ｄ
∽

ち
∽
っ
∽
も

ｃ
理
Ｏ
Ｄ
Ｅ

ｏ
ｙ

Ｎ
Ｅ

（

ｃ
Ｏ
っ
ｔ

“
０
“
ゝ
ｃ
“
０
“

Ｃ
Ｏ
Ｏ
Ｃ
Φ
Ｏ
ち

ビ
聖
」
Φ
Ｏ

そ
一
ｃ
Ｏ
ｃ
Ｄ
Ｏ
Ｃ
∞
Ｏ
Ｅ
Ｏ
Ｌ

＜
Σ

一ヽ一く

一支
コ
コ

一
ヽ
工

一
ａ

」
０
」
α

〓
ｐ
ｏ

ヽ
コ
Ｏ
ｙ
も

。
ｃ
ｃ
ヽ

Ｃ
Ｏ
Ｃ
う
Ｏ
Ｃ
０
０
Ｅ
一Φ
α

ω
Ｅ
ｃ
”
α

∞
、
ｃ
ｙ
コ
〕Ｃ
０
０
」
Φ
）
Ｃ
ｏ
Ｏ
Ｃ
０
０

す
卜
０
▼
Ｃ
Ｄ
〓
∞
〕
ω
０
０
α
　
一“
一一
Ｆ
一一０

」
コ
０

。
Ｃ
Ｄ
ｏ
０
０

」
Ｏ
Ｃ
コ
Ｏ
Ｃ
“
０
〓
一０
」

Ｅ
　
ｏ
ｏ
ｏ
一
　

∽
。
５
５
∽
　
０
ゝ
ｃ
〓
Ｏ
Ｃ
，

　
Ｃ
∞
半
ω
ｙ
ω
３
Φ
Ｅ
　
ｙ
Ｅ

ｃ
，
　
〓
ｏ
ｏ
ｃ
ω
３

聖

　
０
０
，

Φ
嘔
　

ｃ̈
一
Ｏ
ｏ
∽
　
‘
ｏ
ゝ
一Ｏ
Ｃ
Ｅ

Ｅ
”
〓
，
Σ

（］
∽
　
“
ヽ
Ｃ
ｔ
一０
」
Φ
Ｏ
　
“
０
」
”
ｙ
Ｏ
Ｌ
卜
一Φ
α
　
。
Ｃ
ｏ
」
Ｏ
Φ
∽
　
〓
ω
一∞
∽
　

Ｏヽ
Ｃ
」
ω
∈

う
め
）
　
●
〓
　

ヒ́
”
ｏ
Ｏ
Ｅ
Φ
∽
　
一の
一Ｏ
Ｃ
Ｏ
Ｘ
　
〕“
〓
〓
Φ
Σ

ｄ
ｔ
∞
ｙ
一
ゝ
ｏ
Ｏ
＞
ω
３
Φ
Ｅ
一ち
一
〓
理
０
∞
ａ
う
ｙ
Φ
う
で
，

こ
ｏ
一０
￥
Φ
望
∞
Ｏ
ｃ
０
０
∽
・ヨ
一お
“
∽
ｃ
Φ
α
∞
∽
〓
“
ゝ
一Ｏ
ω
Ｅ
Ｅ
ｏ
こ
，
Σ
．

（］
∽
∽
ぅ
〕∞
｝∽
〓
∞
０
っ
の
α
Ｏ
Ｌ
０
０
■
〓
０
０
０
」
ｙ
Ｏ
一
一
」ｏ
Ｏ
∞
Ｃ
Ｏ
Ｏ
Ｃ
∞
ヽ
Ｃ
Φ
０
０
」
０
一
二
わ
Ｌ
Φ
Ｏ
Ｃ
Ｏ
一

Ｏ̈
Ｃ
ω
Ｏ
，
一
Φ
Ｏ
、こ
う
Ｑ
Ｏ
」
‘
ｏ
ｏ
つ
０
〇
一
一
ヽ

ヽ
Ｏ
Ｓ
０
０
も
ｔ
０
〇
一０
う
０
」０
〕
０
、
Ｃ
Ｏ
Ｃ
も
Ｅ
Ｏ
一
，
Ｅ
Φ
の

Σ̈

）^
×

ｏ
ｃ
Ｏ
」
，
ｙ
，
」Φ
０
０
ヽ
Ｃ
Ｃ
椰
Ｏ
Ｃ
“
５
∝
一
」０
で
０
〇
一〇
Ｏ
Ｅ
Φ
〕
ｃ
ｏ
こ
０
一
い
ｏ

ｘ
Ｅ

Ｉ

∞
豆

母

詈

ｏ
ｃ
Φ
Ｏ
Φ
∽
Ｏ
ｃ
ゝ

Ｙ
ｒ

一遥

〓
０
勇

謳

』

壼
稀

♂
¨
い
理

プ

肝

い
驚

』
醍

亜

０
一一一
〓
∽
ぅ
仁
」
一
“
α
一ヒ
Φ
Ｃ
Φ
Ｆ
一
０
ゝ
ｃ
“
Ｅ
Ｃ
Φ
α
ω
∽
〓
０
ゝ
一０
一
Ｆ
こ
年。
Ｅ

Ｏ
Ｃ
つ
０
０
０
Ｃ
う
Ｏ
Ｃ
∞
Ｏ
Ｃ」Φ
Ｃ」
ｙ
”
〕Ｃ
っ
ω
Ｃ
ｏ
０
０
０
０
Ｘ
∞
０
一
〓Ｃ
Ｘ
Φ
∽
Ｏ
Ｅ
ｏ
∽
っ
〓
や、
ω
∽
Ｏ
Ｃ
Φ
」∞
ｙ
一っ
Ｏ
Ｃ
，
“
】
つ
〓
一
〓
こ
一Ｏ
Φ
Ｑ
Ｃ
ｏ
∞
∽
∞
」Φ
一
一



「

ｆ
ｏ
」
ｏ
∞
０

´
一ｏ
ｏ
ｙ
ｏ
一の
ぅ
０
」
Ｏ
α

Ｃ
Ｃ
」
ｏ
ｏ
●

Ｃ
ｏ
Ｃ
ｙ
ｏ
´
∽
⊃
。
」
０
■

一
ｏ
さ
Ｏ
ｏ
Ｅ
Ｅ
ｏ
こ
コ
Σ

一
，
ｏ
ｙ
ｏ
∽

⊂
０
０
Ｃ
お

つ

Ｃ
Ｏ
」
０
０
０

こ
Ｏ
Ｃ
ヱ
０
一
の
ぅ
０
」
Ｏ
α

二
ｏ
」
Φ
ω
Ｏ

Ｃ
Ｃ
ω
Ｙ
ｏ
一∽
ぅ
。
」
ｏ
■

０
理
の
ｏ
α
Ｑ
０
０
０
Ｅ
①
コ

ｆ
ｏ
」
ｏ
Ｃ
Ｏ

⊂
ｏ
ω
Ｖ
ｅ

∽̈
コ
α
」
ｏ
こ

＞
一０

●
ｃ
Ｑ̈
９

α

α

“

●

３

，
０

メ
一０

あ
⊆
■
９

■

■

“

■

の
ｏ
Ｆ
０

メ
一０

●
ｃ
五
〇
」
α

α

“

Ｌ

の
ｏ
Ｅ
Ｏ

メ
一０

場
Ｅ
Ｏ
ｏ
」
α

α

“

」

の
Ｏ
Ｅ
０

＞
一●

場
⊂
■
０
」
α

Ｌ

“

Ｌ

の
ｏ
Ｅ
０

＞
一０

●
ｃ
■
９

α

ユ

“

α

め
ｏ
‘
０

卜■
一〓
一一一一錢
継覗響懸

一　
　
〇
〇
Ｏ
Ｎ
卜
一０
つ
ま
ぅ
０
ぅ
一，
∝

一　

　

　

０
一
一Ｏ
ｏ
●
２

端

ｔ
Ｏ
ぉ
芝

一
■
。
コ
「

゛
Ｅ
Ｏ
Ｏ
。
ｏ
。
一
ｔ
Ｏ
，
一
理
「
っ
っ

・・
理
８
嬌
建
馬
紹
馬
“
一連
Ｓ
「

ｔポ
諮
誨
勇
醸
ず
礎
一一墨
「

譲
龍
轟
昨
鵬
％読
翠

０
●
ｏ
Ｎ
＞
一Ｏ

ｃ
ｃ
Ｏ
Ｓ
Ｏ
■
ｏ
３
０
あ

一
理
０
っ
つ

“
ｆ
．
　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
一＞
一Ｌ
ｑ
コ

焉
⊂
ｏ
●
ω
Ｚ

ｃ
ｃ
￥
●
Ｏ
ｃ
ｏ
Ｌ

』́Ｏ
Ｅ
Ｏ
て
０
２
ｏ
０

一Ｚ
Ｏ
Ｙ

ち
０
」
０
の
」Ｏ
α

焉
ｃ
ｏ
●
ｏ
Ｚ

⊆
ｏ
￥
０
一Ｏ
Ｃ
Ｏ
Ｃ

Ｃ
〇
一ｃ
Ｃ
ゼ
Ｏ
α
Ｏ
●

ヽ
ｃ
ｏ
場
ｏ
Ｚ

⊆
∞
￥
ｐ
Ｏ
ｃ
ｏ
■

ｃ
Ｏ
Ｅ
①
ｔ
Ｑ
α
①
●

〓
０
メ
も
ｏ
Ｅ
Ｅ
Ｏ
Ｆ
´，

■
∈

Ｏ
ｍ
Ｏ
ｍ

ｃ
理
ｏ
ぉ
，

馬
ｃ
ｏ
●
∞
Ｚ
ｃ
ｃ
〓
０
も
⊆
０
■
ｃ
ｏ
Ｅ
ｏ
ゼ
Ｑ
Ｏ
①
０

焉
ｃ
Ｏ
場
ｏ
２
⊆
∞
￥
口
０
⊂
Ｏ
Ｃ
ｃ
ｏ
Ｅ
Ｏ
ｔ
ω
α
Ｏ
●

お
⊆
ｏ
場
ｏ
Ｚ
ｃ
ｏ
￥
ｐ
Ｏ
ｃ
Ｏ
Ｌ
⊂
Ｏ
Ｅ
Ｏ
ｔ
Ｏ
α
ｏ
０

焉
ｃ
ｏ
●
ｃ
Ｚ
ｃ
Ｏ
鑑
口
Ｏ
ｃ
ｏ
Ｌ
ｃ
Ｏ
Ｅ
Ｏ
」́０
２
ｏ
０

■
⊂
ｏ
場
に
Ｚ
⊂
０
￥
０
も
ｃ
Ｏ
Ｃ
ｃ
ｏ
Ｅ
①
〓
Ｑ
ｃ
ｏ
Ｏ

お
‘
０
ち
Ｏ
Ｚ
ｃ
Ｏ
ド
●
Ｏ
ｃ
ｏ
ａ
ｃ
ｏ
Ｅ
ｏ
ｔ
ｏ
α
Φ
０

一０
こ
０
あ
Ｏ
ｃ
」①
一ｃ
一
０
一こ
０
の
Ｃ
Ｃ
嗚
α

⊆
Ｇ
一ｏ
一ｏ
∽
ｏ
こ
゛
く
ｃ
Ｑ
Ｏ
」
ぅ
０

⊆
ｏ
α
ｏ
つ
．Ｃ
Ｏ
一０
一‘
×
Ш
一」く
⊆
ｏ
」⊇
二
〇

ｔ
Ｏ
（一●
一・
．Ｃ
〇
三
０
こ
×
”

一́く
Ｇ
ｔ
Ｏ
」コ
Ｆ
一０
■
Ｅ
ｏ
）野
Ｌ
ｏ
）̈
〓
一一〓
ｏ
０
４
■

Ｏ
ｔ
ｏ
Ｏ
ｏ
ｏ
Ｏ
，

Ｇ
５
〓
∞

．０
■
■
一一ｏ
■
ｏ
Ｅ
①
」０
一一ｆ
Ｏ
」ｏ

】^ｏ
■
０
一ｆ
×
Ш
一ｏ
Ｃ
Ｏ
〓
瘍
Ｃ
一０
〓
〓
一
Ｘ̈
一Ｘ
・

⊂
κ
０
０
つ
〓
Ｏ
①
一Ｃ
Ｏ
Ｏ
ｔ
く
∽
ヒ
①
」⊇
〓
Ｏ
ｃ
理
∽
＜

こ
０
〓
馬
■
ｔｅ

一一６
Ｅ
ｃ
９
一＞
⊆
Ш
①
‘
」ｏ
Ｏ
，
Ｌ
Ｏ

一
Ｏ
ｆ
Ｏ
∞

こ
０
３
一”
Ｆ
Ｅ
ｏ
ｉ
Ｏ
こ
Ｘ
Щ

〓
く
焉

ｃ̈
ｏ
∈
ｃ
ｏ
」，
こ
Ш
∽
・Ｃ
Ｏ
」２
Ｆ
〇
一に
⊂
ｏ
一̈
∞
Ｃ
ｔ

■̈

ｒ
〓
ｏ
」

ｃ
ｅ
〓
馬
卜
一δ
〓
Ｏ
〓
文
Ш

ｔ
く
ヽ
一Ｃ
Ｏ
Ｅ
Ｃ
Ｏ
」ヽ

ｃ
Ш
の
ヒ
０
」奎
Ｆ
Ｏ
扇
ｃ
Ｏ
一０
⊆
ぉ
や‘

一^́
一０
」

増

■

一■
ｆ

一゙
「́一
一．垣

ｃ．謳

委

Ｊ
一‘
建
一∽
一
一焉
・一
●
一■

９
。

，
お
Ｅ
８

一
■
喘
」ｏ
工
ｏ
」！
わ

・

　

・
●

一　

一
・
一
一

一

一

一・　

　

・
　

■

一

一
・

一・
　

　

・

一一　

一一

一
・ヽ
一

０
一ｙ
３
一
「こ
０
一
＞
く

０
一Ｃ
０
０
●
ｃ
。
■

“
ｙ
Ｄ
　

，

，
多
く

￥
ｃ
Ｏ
■
ｏ
‘

」

、
一
ｃ

，
一
０
∞

ヽ
Ｃ
〇
一
ｏ
ｃ
」
ｏ

Ｅ

２

０
３
く

０
す
０

一　
０
マ
〓

ど
０
一う
〓
Ｘ
Ш
せ
く

ｃ
●
や
〓
０

マ
０
資
く
」
０
≧
一∽

´
ｙ
コ
一
．マ
蓼
，
く
、ｏ
＞
〓
∽

∽
マ
重

０
■
０
■
■

一
０
コ
ｏ
０

´
Ｙ
ヨ

ご
Ｎ
ｔ
■

）一も

，

Ｏ
ｙ
⊇

ご
Ｏ
ｃ
ｃ
一，

①
Ｏ
●
●

マ
一£
ト

リ
，
Ｏ
　
ｃ
橡
）⊆
①
Σ

Ｏ
お
０
」Ｏ
ｃ
ｏ
エ

Ｏ
ｙ
Ｄ
一
ｂ^

ｃ
ｃ
一●

Ｏ
ｏ
Ｏ
五

２

ニ̈
ト

難
＃繁
一嚇
諄
非蒙
由難
一軋
「．

罐
奎
Φ一Ｒ
襲
艶
璽
〓鶉
請
鷲
髪
諄
．一̈
締
缶
靖
聾
艇

一“

∞
∈
ｏ
。
く

ｃ
ｏ
Ｅ
①
ｔ
Ｑ
Ｏ
①
ｏ

」↑
一・一墨
槻
経
椰
諾螂

墨
剪̈ｒ
鶏
諒
賀
蛤
肇

■■
1111111

11`「



層
ギ一謎
ｙ̈嚢

一̈̈̈
雪

瀧
刷一鶴一襲

」・・。施
ユ擬

製

肇

■

Ｏ
Ｃ
∞
ゝ
　
）
Ｏ
α
“
」

一∞
〓
Ｃ
　
一０
コ
∽
Φ
∽

．
Ｃ
∞
￥
ｙ
Ｏ
。
Ｃ
」
０
一Φ
Ｖ
一Ｏ
　
Ｌ
“
ｙ
∞
　
ｏ
ｙ
①
」
①

ヽ
一
　

ｙ
一０
一〇
　
０
亡
一Φ
。
①
。
　
Ｃ
。
Ｃ
∞
Ｏ

Ｃ
“
Ｃ
の
α

Ｅ

∞
一∞
Ｏ

　

ｃ
∞
ｙ
二
∞
０
つ
Ｅ

¨
Ｆ
」
　

ｙ
”

．
Ｃ
コ

　

Ｃ
“
ｙ
っ
Ｘ
Ｏ
〓
０

　

¨
Ｃ
一
　

Ｆ
』
∞
」
。
０
」
。

　

¨
‘
“

一
●
〓

′
パ
」
一
や
一
中
¨
一
一
沖
一
¨

「
一̈

『
一
　
．
Ｎ

）

①
Ｑ

Ｅ

∞
一∞
０

一ヽ
″
∽
∞
一①
ｙ

Ｏ
≧
′一
一∽

・う
一
Ｃ
ｔ
Ｏ
ｔ
一
①
Ｆ
」
ｙ
っ
〕
Ｃ
っ

一工
一
Ｌ
」
。
」
０
０
」
０

一言
“
ｔ
７
』
卍
ｔ
一“
肛
Ｆ
電
性
¨
一
Ю
”
一
旭
　
．
▼
▼

ｃ
Ｏ
Ｑ
Ｏ
砺
」
①
Ｑ
一ヒ
∞
一∞
０

一＞

∽
∞
一①
ｙ
０
３
望
∽
う
一Ｃ
ｔ
Ｏ
Ｆ
一①
Ｆ
』
ｙ
っ
〕Ｃ
っ
一Ｃ
一
Ｅ
覆
」
Ｃ
ｃ
」
ｃ

二
】ι
】＞

Ｏ
Ｅ
Ｃ
〓

１́
０
、
こ
ｃ
Ｌ
ａ

二
つ
ｏ
ｏ
ｃ
，

ｃ
∞
０
理
ち
Ｅ

ｘ
型
〓
ｙ
巴
①
Ｏ
ｄ
，
ｏ
三

一
一
〓
∞
ｔ
①
Ｏ
ご
璽
」
も
ｃ
∞
Ｅ
ｏ
ｙ
〓
一）璽
①
Ｅ

￥
Ｅ
ｃ
っ
ｃ
∞
っ
Ｆ
〕

Ｃ
∞
Ｏ
Ｃ
①
Ｏ
げ
⊃
二
∞
）
い
ｏ
・
∝
∽
」
∞
ｙ
“
』
“
げ
ｒ
げ
一一ｏ
Ｏ
ｃ
“
ゝ
一０
。
」Φ
一①
∽
ｙ
∞
に
っ
。
つ
∞
Ｃ
」
」
①
一一
Ｏ
①
」
ｙ
一。
０
＞
０
。
一①
ｙ
ｙ
⊃
一Ｃ
っ

（く
∽
く
Ｖ
∝
Ш
Ｌ
）
ｃ
①
Ｑ
ｏ
∽

〓
∞
さ
０
∞
Ｅ
Ｅ
∞
〓
３
Σ

∩
∽

」∞
∽
①
ｍ

“
。
」∞
⊇
①
Ｙ

ｃ
Ｏ
こ
０
∈
①
ｙ
」の
住

】
り
〓
一Ｑ
Ｅ
ぉ
０

．ｏ
▼

〓
…

一∽
…

増

勇

「̈”絆
”葬

許
”厨
一楓
糠
縦

糠

一

〓
“
０
一①
Ｌ
ゝ
ヱ
っ
〕Ｃ
⊃
Ｃ
∞
Ｄ
『コ
ｔ
①
Ｏ
一Ｃ
一
」①
）Ｏ
①
〓
①
∽
α
∞
串
Φ
∽
Ｃ
Ｏ
ｙ
ｏ
Ｃ
∞
∽
ｙ
“
・〓¨
（
一に
い
一
一
率
¨
」
や
¨
〓
】」
一
¨
〓
議
』
「
一
¨
¨
一
　
．∞

畢
推
鸞
難
甕
凛
一聰̈
櫂
一等
職
範

「ゴ
勇
①勇
」域
語
ねヽ
ゴ
誕

■
ｐ
一詳
一護
萎
．誤
螂誇
十
驚
型
ボ
揺

・毎郷
　

　

　

］

塁
」一Ｏｃ工一０だ
∞ヽ
」判
』％制鶉
認
”艶
距
ｙ
・〓憂
妻
蹄

首
“キ
運
ヨ
壺
ｙ，一Ｃ，二
了
奥
鋪
ｗぎ
盤
議
鞠
燿
「

議
毬
妻
露
誕
翼

理̈
撃
麗
∫
燻̈
」襲
鷲̈

一〓
０
一Ｏ
Ｙ
０
〇
一∽
， こ
こ
０
〇
一０一，

一畔｝Φ̈」̈中鍬̈一Ｙ刹肝繰】̈『嗜飩，̈一』一一一一一̈「一̈̈一一一一̈一一̈̈̈

〕∞
０
０
０
　
Ｌ
Ｏ
ま
０
∞
」∞
Ｃ
一Ｏ
　
ω
０
０
Ｃ
一〓
①
∽

ご」ヱ①」ｏ
　
，〓ωヽ
　
」
ｏｙ
一ｏ
一Ｏ
ＣＯ
Ｑ
　
〓
∞
Ｃ
ω」

Ｃ
①
α
∞
の
　
こ
∞
、
も
∞
Ｅ
Ｅ
Ｏ
こ
つ
Σ
　
０
〇
　
一「

一一
" 

寸



265

LAMIPIRAN 9



０
】
Ｏ
ギＣ
“
〓
粕づ
鮎
Ｇ
輌
〓
づ
「
ヽ
く

Ｎ
】
Ｏ
Ｎ

」
ｍ
』

Ｃ
事
甲
遷

鮎

“
●
中
聖
Ｍ

Ｏ
Ｆ
お
一０
一̈
Ｃ
Ｓ
だ′
一一〓
ｏ
〓
ｍ
Ｏ
「
Ｏ
ｃ
ｃ
Σ
“
●
●
一
〇
０

一̈
Ｎ
】
ｏ
Ｎ
ぉ̈
コ
』項
ど

卜
‐
【

Ｏ
Ｏ
脳
０
０
ｍ
Ｏ
Ｏ
中出
“
騎
ｏ
」

』
目
∩

目
鮎
４
望
目
ａ
Ｒ
＝
●
Ｒ
Ｃ
一ぃ
０
「
ヨ
〓
ロ
ロ

”
●
ｏ
ｏ
角

霧
菫曲
く
鯉
置
く
“＞
Ｚ
Ш
Ｌ
く
饉
〓
Ｏ
Ｊ
Ｃ
Ｆ
〓
■
０
■
Ｌ

蠣
‘
∞
Ｃ
ｏ
Ｏ
∽
に
ヽ
Ｃ
¨
∽
Ｃ
無
引
∽
「
一
独
‘
ヽ

∽
Ｃ
ｔ
Ｓ

ＨＺ
く
＞
○
い

く
ＨＺ
Ｚ
く
い
い

く
Ｈハ
く
Ｍ
Ｈ目
０

に
も
に
無
０
脳

に
ヽ
目
】
‘
∽
０
ハ
‐
粕
に
∽
０
０
０
ｏ
“
‘
ｄ
“
】
‘
≦
“
」
０
鮎

属
ｏ
脳
■
ｏ
ｐ
属
Ｈｃ
マ
４

ド
鰹
鉦
⑬
鍼
く
圏
Ｏ
Ｚ
日
餞

躍
一く
０
く
目
Ｌ

』
く

で
屈
引Ｌ
づ
”
日
嘔
】く

≧

∩

Ｅ
≦
肖

ｄ
〓
）Ｓ

】に
出
鮭
６
。
沖
‘
〓
ｏ
日
哺“饂
嘔
髯
。
‘
∩

０
「
ｏ
こ
ｏ
も
，
日
〓
´
】
ｏ
口
ｏ
餞

〓
ｏ
一
‘
出
Ｈ



266

LAMIPIRAN 10



Ｎ
Ｏ
Ｏ
ｏ
ｎ
Ｏ
∞
Ｎ
“
ｒ∞
０
¨
一ンＯ
Ｚ
５
〇
一麟
圏
一

‥
∽
≦
野
ぶ
こ
国
卜
し
己
〓
回
卜
ｚ
＜
ぬ
⊃
卜
】
く
≧
″
〓
‥
＜
ぬ
Ｚ
＜

一ぼ
卜
つ
」
＜
ぼ
卜
⊃
」

．０
∽
ヨ
０
〓
Ｃ
ｅ
ｔ
ぅ
０
。
』」

員一̈肝̈
哺い員
一『パ塗
評疑
鴫評」

⌒
毒
ビ

電
」。８
」
豆
ぅ
００と
ゴ
三
“

／Ｃ
に』ｏ
Ｏ
一Ｃ
Ｏ
∽
５
“〓
一
Ｏ
Ｃ“一〓
。一
一コ
一

運量
』“一”努
群島藁一餐

識武
≦
〓
疑
匡ゆｏ職
〓
銀ヱ
一∽
お
びＺ
一卜∽ｇ
曇＜一
匡鐘
ゴ
К
空
Ｆ

〓
“
〓“

ｚ
蔓
箋
Ｅ
く
０
≦
口
出
■



267

LAMIPIRAN ll



.:＼ |」

KATA PENGANTAR

B i s mi ll ahir r ahman i r r a h im

Dalam rangka mencapai tujuan Pendidikan Muhammadiyah yaitu terwujudnya manusia

muslim yang bertaqwa, berakhlak mulia" cakap, Frcaya kepada diri sendiri, cinta tanah air dan

berguna bagi masyarakat dan negara, beramal manuju terwujudnya masyarakat utamq adil dan

makmur yang diridloi Allah SWT, maka Kepala SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta mengeluarkan

Keputusan tentang Peraturan Kepegawaian (Guru dan Karyawan yang bekerja di lingkungan Keluarga

Besar SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta).

Dengan adanya Peraturan Kepegawaian ird, diharapkan Guru dan Karyawan Keluarga Besar

SD Muhammadil''ah Sapen Yogyakarta akan lebih mantap bekerja di Persyarikatan Muhammadiyah,

khususn.v-a .''-ang ada di Perguruan Muhammadiyah.

Oleh karena itu, setiap koordinator sekolah, guru dan karyawan Keluarga Besar SD

\luhammadirah Sapen sebaiknya mempelajari peraturan ini, sehingga dapat mengetahui dengan

. e be n ar -be narnva tentang kedudukan, hak dan kewaj ibannya.

\ludah-mudahan dengan dikeluarkannya peraturan ini, akan membawa kemajuan dan

penuembangan SD Muhammadiyah Sapen pada khususnya dan pengembangan Perguruan

\f uhammadi,vah Kota Yogyakarta pada umumnya.

Akhirnya atas nama Kepala SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta mengucapkan terima

ka,sih kepada tim yang telah menlusun konsep awal peraturan ini.

Nashrun Minallah Wafathun qarieb

21 Jmadats Tsaniyah 1427 H

Pada tanggal:

17 Ju五 2006 ⅣI

Kepala Sekolah

SD Muhammadiyah Sapen I SD Muhalllmadiyah Sapcll Ⅱ

y麗ぶ 、S_A多

硼 市1.788098

ン 恵.Sυ刀り4R3θ

NEP。 130620735



KEPUTusAN

KEPttA SD MUHAMMADIYAttSAPEN YOGYAKARTA

Nomor:E.2/420/SK KS/SD市 1_Sp/ゴVI1/2006

た″″″g:

PERATURAN KEPEGAWAIAN

SEKOLAⅡ  DASAR MUIIAMMADIYAH SAPEN YOGYAKARTA

: 1' Bahwa dalam rangka untuk mewujudkan kondisi lingkurrgan kerja yang

dinamis perlu diberikan jaminan kenyamanan bekerja.

2' Bahwa dalam rangka memberikan kenyaman bekerja dan memberikan jaminan

kesejahteraan dalam melaksanakan tugas sebagai pegawai SD Muhammadiyah
Sapen maka perlu adanya pedoman kepegawaian.

1. Anggaran Dasar Muhammadiyah Bab II pasal4 tentang usaha.

2. Keputusan Pimpinan pusat Muhammadiyah nomor : 06Hp/l9gg tanggat 2

April 1988 tentang Qoidah perguruan Dasar dan Menengah Muhammadiyah.

3. Keputusan Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota yogyakarta nomor :

' 17lSK PDWII-N2.b11997 tentang Peraturan Kepegawaian Muhammadiyah
Kota Yogyakarta.

Memperhatikan : Hasil Rapat Kerja Komite Sekolah tanggal 7 Januari 20a6.

Menimbang

Mengingat

Menetapkan

MEMUTusKAN

:PERATURAN KEPEGAWAIAN SEKOLAⅡ  DASAR MllHAMMADIYAII
SAPEN YOGYAKARTA

ditctcpkan di     :Yogyakam

21 Jlllmadats Tsaniyah 1427 H

Pada tanggal: ―_… ____……―‐‐―‐‐―……………………‐‐………―‐‐―――‐――‐―

1 7 Juli

Kcpala Sck01ah

SD Muhammadiyah Sapen I SD Muhammadiyah Sapen II

SttJぶ,sИ多 Dぉ
`S〔
ノ躍 Rrθ

2006Ⅳ〔

~鶉 ‐



BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasa1 1

(   1.Yang dimaksud dengan Kepala Sekolah daltt peratuan ini adalah Kepala Sekolah SD

Muha―adiyah Sapen l dan Kcpda Sekolah SD Muhammadiyah Stten H Yogyakam。
こ
  2.m adalah pegawal SD Muha― adiyah Sapen yang mcmpmyal tugas,tanggmg jawab,dan

wewcnang dalam bidang akadelnls.

3.Gllru DPK(dipcrbantukan3 addah guru yang diangkat dan dig場 l olCh pcmerintah dacrah.

ュ  4.Guru Bantu(GB)addah guru yang diangkat dan digtti oleh pcnlermtah daerah dengan sittim

kontrak.

・  5.Guru Tetap Muha― adiyah(GTtt adalah ttu yang diang鷹 dan dig巧 1 01eh Pimpillarl Daerab

Muha― adiyah meldui sekolah.

6.G― Tidak Tctap Muhalmnadiyah(GTTM)灘 盤ah ttm yang dian3kat dan digtti oleh Pimpinan

=  Dacrah Muha― adiyah IIlclalui sekolah dcngan sittim kontrak.

7.Karyawan Tetap Muha― adiyah(KTM)adalah pegawal yang diangkat dan digal oleh Pimpinan

Daerah Muha― adiyah meldui sekolah.              」

8.Karyawan Tidak Tetap Muha― adiyah“TTM)adalah pcgawal yang diangkat dan digtti oleh

Pimpinan Daerah Muha― adiyah melalui sekolah dengan sistim kontrak。

9.Oolongan adalahtittdm yang menmJtan pan山巧abatan pegawal.
‐
   10.Jttang g010ngan adalah tingkatan yang inenunJukkan posisi pegawal setiap golongan.

。    11.SD Muha― adiyah Sapen adalah sekolah yang berada dalaln kewenangan penyelenggaraan

Pimpinan Daerah Muhammadiyah Maieli,Pendidikan Dasar dan Menengah Kota Yogyakarta.

Pasal2

Jenis

1. Guru terdiri dari :

a. Guru DPK

b. Guru Bantu

c. Guru TetaP MuhammadiYah

d. Guru Tidak TetaP MuhammadiYah

e. Guru Kontrak Sekolah

2. Karyawan terdiri dari :

a. Karyawan Tetap MuhammadiYah

b. Karyawan Tidak Tetap Muhammadiyah

c. Karyawan Kontrak Sekolah



1.

2.

1.

Pasal 3

Kedudukan

Guru berkedudukan sebagai unsur Sekolah Dasar Muhammadiyah Sapen

memberikan pelayanan pendidikan kepada siswa secala profesional.

Karyawan berkedudukan sebagai unsur pendukung dalam pendidikan di

Muhammadiyah Sapen.

yang bcttugぉ

Sekolah Dasar

BAB II
PE RSYARATAN PENGAI\GKATAN

Pasal 4

Untuk dapat diangkat sebagai Karyawan SD Muhammadiyah Sapen, sekurang-kurangnya berijazah

Sekolah Laniutan Tingkat Pertama/Madrash Tsanawiyah Negeri/lvtuhammadiyah/Swasta lain yang

disamakan.

Sy'arat untuk mendapat SK pengangkatan sebagai guru DPK'/bantu diatur dengan peraturan

pemerintah.

Syarat untuk mendapat SK pengangkatan sebagai guru tetap&aryawan tetap Muhammadiyah

diatur oieh Pimpinan Daerah Muhammadiyah Majlis Pendidikan Dasar Menengah dan

Kebudayaan Kota Yogyakarta.

Apabila belum memenuhi syarat sesuai ketentuan Pimpinan Daerah Muhammadiyah Majlis

Pendidikan Dasar Menengah dan Kebudayaan Kota Yogyakarta, maka Kepala sekolah

mempunyai hak untuk mengeluarkan SK pengangkatan sebagai guru / karyawan dalam jangka

waltu 2 tahun dan dapat diperpanjang kembali.

Syarat-syarat umum untuk dapat diangkat sebagai Guru dan Karyawan SD Muhammadiyah Sapen

adalah:

1) Warga Negara Republik Indonesia laki-laki atau perempuan

2) Sehat jasmani dan rohani

3) Berumur sekurang-kurangnya 19 tahun dan maksimal 30 tahun

4) Beragama islam dan ta'at menjalankan syari'at Islam

5) Anggota Muhammadiyah dan mempunyai NBM

6) Mempunyai kemampuan dan kecakapan yang diperlukan

7) Bersedia melaksanakan peraturan dan ketentuan persyarikatan dan sekolah

8) Bukan suami/istri dari guru atau karyawan

9) Tidak sedang terikat dengan intansi lain-

Syarat-syarat khusus untuk dapat diangkat sebagai Guru SD Muhammadiyah Sapen adalah

sekurang-kurangnya berijazah Strata Satu (S-1) Negeri atau Muhammadiyah atau swasta yang

disamakan dan lembaga pendidikan Agama Islam yang sederajat.

う
Ｄ

4.

5.



.

TATA CARA PENGANGKATAN

Pasal 5

1. Calon,vang telah memenuhi persyaratan yang tersebut dalam pasal 4 ayat (1) dan (2) dapat

mengajukan permohonan kapada Kepala Sekolah dengan melampirkan :

1) Surat lamaran.

2) Daftar Riwayat HiduP.

3) Foto Copy ijaziltyang sudah disyahkan.

4) Foto Copy transkrip nilai yang sudah disyahkan.

5) Foto Copy Karru Tanda Anggota Muhammadiyah.

6) Foto Copy sertifikat kursusidiklat,vang pernah diikuti (ika ada).

7) Foto Copy'piagam penghargaan yang pernah diraih (ika ada)'

8) Pasfoto terbaru ukuran 4 x 6 sebanyakzlembar-

Z. Calon 1,-ang telah memenuhi persyaratan yang tersebut dalam pasal 5 ayat (i) harus mengikuti

tahapan seleksi sebagai berikut:

1) Test Tahap I : Seleksi Administrasi

2) Test Tahap II Wawancara (Umum,Kependidikan, Ketrampilam Mapel, Agama dan

Kemuhammadiyahan)

Keterampilan Khusus (Komputer dan Batrasa Inggts)

Praktek Mengajar / Microteaching

Magang 2 bulan

Pembinaan 1 tahun

BAB IV

KEWAJIBAI{ DAN HAK

Pasal6

setiap Guru atau Karyawan sD Muhammadiyah Sapen berkewajiban:

1) Mentaati semua peraturan dan ketantuan Muhammadiyah yang berlaku

2) Menjaga nama baik did sendiri, korps Guru atau Karyawan Sekolah dan Muhammadiyah

3) Melaksanakan tugas dan kewajiban dengan sebaik-baiknya

4) Setia pada garis perjuangan Muhammadiyah dan aktif mengemban misi Muhammadiyah

Pasal T

Setiap Guru dan Karyawan SD Muhammadiyah Sapen berhak:

l) Mendapatkan gajilnafkah sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan oleh Sekolah.

2) Mendapatkan kenaikan pangkafltingkat dan kenaikan gaji berkala.

3) Mendaoatkan pensiun dan tali asih, yang selaniutnya akan diatur dengan peraturan lain.

3) Test Tahap III

4) Test Tahap IV

5) Test Tahap V



|

Pembina

Pembina Tingkat I
Pembina Utama Muda

Pernbina Utama Madva

Pembina Utama

BAB Ⅵ

SANKSI DAN PEPIBERIIENTIAN

Pasal 12

l ' Guru atau Karyawan SD Muhammadiyah Sapen dapat dikenakan sanksi apabila bertindak
melanggar peraturan atau menjalankan hal-hal yang dapat merusak nama baik persyarikatan,
sekolah dan melalaikan tugas dan kewajibannya.

2. Sanksi oleh Kepala Sekolah berujud:

1) Teguran lisan.

2) Teguran tertulis.

3) Ditunda kenaikan gaji berkala dan atau kenaikan pangkat.

4) Diturunkan pangkat atau jabatannya.

5) Diusulkan kepada Pimpinan Daerah Muhammadiyah Majelis Pendidikan Dasar Menegah dan
Kebudayaan Kota Yogyakarta untuk selanjutnya guna diproses untuk diberhentikan dengan
tidak hormat.

Pasal 13

l ' Guru atau Karyawan SD Muhammadiyah Sapen diberhentikan dengan hormat apabila:
1) Berusia 60 tahun bagi Guru dan 56 tahun bagi Karyawan.

2) Mengajukan permohonan sendiri.

3) Meninggal dunia.

4) Tidak lagi memenuhi syarat kesehatan Jasmani atau Rohani dibuktikan dengan surat
keterangan dokler.

2' Guru atau Karyawan SD Muhammadiyah Sapen diberhentikan dengan tidak hormat apabila:
l) Melanggar Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Muhammadiyah.

2) Melakukan hal-hal yang dapat menurunkan martabat dan kehormatan Muhammadiyah serta
Sekolah.

3) Menyalahgunakan wewenang dan jabatan.

4) Menjadi pegawai tetap pada instansi lain.
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Pasal 14

1. Disamping gaji pokok Guru atau Karyawan SD Muhammadiyah Sapen memperoleh:

1) Tunjangan Struktural.

2) Tunjangan Fungsional.

3) Tunjangan Keluarga.

4) Tunjangan Transportasi.

5) Tunjangan Kesehatan.

6) Tunjangan Sosial.

7) Tunjangan l{ari Tua.

8l Tunjangan Papan.

9) Tunjangan Hari Raya.

Pasal 15

1. Guru atau Karyawan SD Muhammadiyah Sapen yang menjabat jabatan tertentu diberikan

tunjangan jabatan.

2. Besamya tunjangan jabatan diatur dengan keputusan Kepala Sekolah atas persetujuan Pimpinan

Daerah Muhammadiyah Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah Kota Yogyakarta.
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Pasal 16

Jika dipandang perlu Kepala Sekolah atas persetujuan dari Pimpinan Daerah lvfuhammadiyah Majelis

Pendidikan Dasar dan Menengah Kota Yogyakarta dapat mengangkat guru dengan sistim kontrak.

Pasal 17

Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan ini akan diatur kemudian oleh Kepala Sekotah dengan

persetujuan Pimpinan Daerah Muhammadiyah Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah Kota

Yogyakarta.

Pasal 18

Semua peraturan dan ketentuan yang pemah dikeluarkan yang tidak sesuai dengan Keputusan ini
diny'atakan tidak berlaku lagi.

Pasal 19

Peraturan ini diberlakukan sejak ditetapkan.

Pasal 20

Apabila terdapat kekeliruan dalam peraturan ini akan diubah dan disesuaikan sebagaimana mestinya.

21 Jumadats Tsaniyah 1427 H

Pada tanggal:……………………………

17 Juli

Kepala Sekolah

SD Muha―adiyah Sapen l  sDyuha― adiyah Sapen H

2006 NII

SAIJAN,S.Ag.

blBⅣl.788098

DIs.SUHARTO

NIP。 130620735

Mengetahui/Menyettui

Kcm MtteliS Dikdasmen Kota Yogy畿=t

Drs.H.Ghafari Laticf

NIP.
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MUttAMMAD□YAtt SAPttN Y◎GYAKARTA

KElr',l.t I ll.rN:
l. Datans paling larnbat ?0 nrenit sebelum pe lajaran dirnulai.
2. NlengLrclrpkan saianl ilan berjabat tangan sebelunr mernasuki ruanganr'sekolah daii sefiap bertc.ru te*an,

suru. orangtua mauprun tamu.
3. Mengikuti serrua pelajaran dan kegiatan ;,ang diprogramkan sekolah.
4. Mengenakan pakaian seragam dengan lengkap sesuai ketentuan sekolah (kerudung/jilbab/ topi, sabuk, ka(u

nama, sepatu, kaos kaki, pecis (laki-laki) khusus hari jum,at.
5. Jika tidak masuk sekolah:

a. Kepentingan teftentu harus ijin kepada rvali kelas / Kepaia Sekolah.
b. Sakit tiga hari arau lebih harus melampirkan surat keterangan dokter.

6. Menlbawa : Al-Quran. peralatan salat, buku kegiatan, buku pelajaran sesuai .jadrval setiap hari.
7. Mcrrgisi huku kctiirtirrr clcngan lcngkap dan rncnandatangankan kcpirda guru/,,r,ali kclas sctiap lrar i.
8. Beribadah. berdoa dan tadarus dengan khusyu' dan tertib.
9. N{engerJakan tugas dan atau pekerjaan rumah (PR) setiap hari yang diberikan oleh guru.
l0 Vlelaksanakan kegiatan afektifyang sudah diprograrnkan oleh sekolah : salanr.jabat tangan, lanekah kaki,

seraganl. kebersiharr. dan adab sehari-hari ( makan/minunr, keluar/rnasuk kamar mandi. keluari,nrasuk
rnasl id. soparl santun dll).

ll,\lerr.iasa.
a Kebersihan kelas urasing-masing dan lingkungan sekolah.
b, Ketenangan selarna Kegiatan Belajar Mengajar.
c. Ketertrban selarna Kegiaian Belajar Mengajar.
d. Keindahan dan kerapian di kelas masing-masing dan lingkungan sekolah.
e. Keamanan kelas nrasing-masing dan sekolah.
i Kekeluargaanikebersamaan dalam kelas dan sekolah.

12. Melaksanakan tugas piket harian dikelas masing-masing (pagi, istirahat. siang).
13. Bersikap sopan. ramah dan pemaafkepada siapapun.
14. Menggunakan bahasa tertentu yang sudah diprogramkan sekolah pada hari-hari tertentu.
15. waktu keluar kelas sepahr/ alas kaki wajib di pakai demi menghindari dari najis.

LIRiINGAN:
l. Meninggalkan kelasr' sekolah tanpa seijin guru pengajar/ wali kelas rnaupun Kepala Sekolah.
2, Membarva senjata tajam dan barang-barang yang dapat membahayakan diri sendiri maupun orang lain.
3 . Berhias y ang berlebihan ( siswa putri ).
"1, \'ferokok' narkoba' menindik anggota badan, bertato, menyemir rambut, memakai jeli, rambut gondrong/

gundul. melipat lengan baju, dan jajan sembarangan.
5, Nleneerjakan hal-hal yang tercela lainnya yang dapat merusak nama baik sekolah.
6. \'lemba$a Hand Phone (HP), calculator, dan mainan lainaya yang dapat mengganggu Kegiatan Belajar

\1en-ea iar.
7, Corat-coret pada semua peralatan milik sendiri maupun sekolah.
8. Keluar masuk kelas ketika sedang berdoa atau pelajaran kecuali terpaksa.
9. N{akan dan minum dalam bentuk apapun selama Kegiatan Belajar Mengajar.
10. Berbuat 1.ang merugikan diri sendiri maypun orang lain.
I l. \4engunjungi rvarnet terutama disekitar sekolah.
1 l. Menrbau'a gunring. kater, penggaris besi kecuali ada fugas dari guru.

SAN IiSI :
Bagi siswa yang melanggar tata tertib ini diberi sanksi berupa :

1. Diperingatkan dengan Iisan/ tertulis maksimal tiga kali, pelanggaran berupa barang akan dislta.
2. Dicatat dan dimasukkan dalam buku afektif.
3. Jika sudah diperingatkan tiga kali masih melanggar lagi pada pelanggaran yang sama maka wajib mengisi

surat kesanggupan untuk mentaati tata tertib dan diketahui orangtua/ ivili.
4. Jika pelanggarannya berkaitan dengan pengamalan ibadah malia disuruh mengerjakan/ menguiangi kembali

disekolah.
5. Tidah diperbolehkan mungikuti pelajaran tertentu dan dalam jarrgka rvaktu tertentu.
6. Dikeluarkan dari sekolah jika pelanggaran sudah termasuk birat.

Kepala Sekolah Kepala Sekolah
SD Muhammadiyah Sapen I

SD l\luharnmadiyah

l_

一UHARTO

Yogyakarta, 3l Maret 201 1

SAIJAN,S.Ag
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